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ABSTRAK 

 

Khamim, M. 2019. Mursyid Perempuan Dalam Tarekat (Studi Kepemimpinan 
Perempuan Dalam Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura). Program 
Pascasarjana, Program Studi Dirasah Islamiyah. Pembimbing: Prof. H. Syafiq A. 
Mughni, MA., Ph. D. 
 
Kata Kunci: Mursyid Perempuan, Tarekat, Naqsyabandiyah Mazhariyah 

Salah satu cabang dari Naqsyabandiyah, Mazhariyah (sumber lain 
menyebut Muzhariyah), saat ini merupakan tarekat yang paling berpengaruh di 
Madura dan juga beberapa tempat lain yang banyak penduduknya berasal dari 
Madura. Hal yang menarik dalam Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura 
bahwa mursyid perempuan mendapat tempat di hati masyarakat. Dalam tradisi 
tarekat, kedudukan mursyid senantiasa dijabat oleh orang laiki-laki. Tidak lazim 
mursyid dijabat oleh seorang wanita. Melihat hal tersebut, peneliti tertarik untuk  
melakukan penelitian ini.  

Terdapat dua rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian, yaitu 1) 
bagaimana faktor terjadinya pengangkatan mursyid perempuan dalam Tarekat 
Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura, 2) bagaimana peran mursyid perempuan 
dalam Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura.  

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kualitatif yang menggunakan 
metode grounded research. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan 
wawancara mendalam. Proses analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber, data kemudian direduksi dengan jalan 
melakukan abstraksi, selanjutnya menyusun data dalam satuan-satuan dan 
dikatagorisasikan sambil melakukan koding. Tahap akhir dari analisis data ini 
ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan triangulasi dengan sumber. Setelah selesai tahap pemeriksaan 
keabsahan data, kemudian dilakukan penafsiran data dalam mengolah hasil 
sementara.   

Hasil penelitian ditemukan bahwa 1) dalam Tarekat Naqsyabandiyah 
Mazhariyah Madura eksistensi mursyid perempuan benar adanya. Mursyid 
perempuan teridentifikasi yaitu Nyai Thobibah, Syarifah Fatimah, Nyai Aisyah 
dan Nyai Syafi’ah. Secara umum, faktor pengangkatan mursyid perempuan 
didorong oleh kondisi keadaan semakin banyaknya jumlah jamaah atau pengikut 
dari kalangan perempuan sehingga diperlukan sosok perempuan untuk membantu 
kyai atau mursyid dalam mengelola dan membimbing pengikut tarekat dari 
kalangan perempuan, 2) mursyid perempuan memerankan peran secara mandiri, 
yaitu memimpin jamaah perempuan dalam pelaksanaan ritual tarekat. Peran 
mursyid perempuan secara mandiri memiliki tanggung jawab ritual tarekat pada 
jamaah perempuan saja, dan juga tidak berhak mengangkat mursyid atau badal 
khalifah sesudahnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tarekat Naqsyabandiyah merupakan tarekat terbesar dalam jumlah 

pengikut dan lebih tersebar luas dibandingkan tarekat lain. Di Indonesia 

terdapat tiga cabang Naqsyabandiyah yang berbeda satu sama lain: 

Naqsyabandiyah Mazhariyah, Naqsyabandiyah Khalidiyah dan Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah.1 Tarekat Naqsyabandiyah yang berkembang di Nusantara 

berasal dari Makkah, yang dibawa oleh para pelajar Indonesia dan juga para 

jamaah haji Indonesia. Sepulang dari Makkah, mereka mengembangkan dan 

menyebarkan ajaran tarekat ke seluruh pelosok Nusantara.2 

Salah satu cabang dari Naqsyabandiyah, Mazhariyah (sumber lain 

menyebut Muzhariyah), saat ini merupakan tarekat yang paling berpengaruh di 

Madura dan juga beberapa tempat lain yang banyak penduduknya berasal dari 

Madura, seperti Surabaya, Jakarta, dan Kalimantan Barat. Sementara tarekat 

Naqsyabandiyah di Madura sendiri sudah hadir sejak akhir abad kesembilan 

belas. Para pengikutnya tidak mempunyai hubungan langsung dengan penganut 

di Jawa, karena orang Madura mengikuti cabang yang lain dari tarekat 

Naqsyabandiyah, yaitu tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah.3 

Hal yang menarik dalam Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura 

bahwa mursyid4 perempuan mendapat “tempat” di hati masyarakat. Padahal, 

                                                                 
1
 Martin van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1992), 17. 

2
Andi Faisal Bakti, ed., Mu’tabara Tariqas (Notable Sufi Orders) in Indonesian Islam¸ (Jakarta: 

Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan Kementerian Agama RI, 
2011), 115. 
3
Sri Mulyati, et. al., Mengenal dan MemahamiTarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, (Jakarta: 

Kencana, 2006), 99. 
4
Mursyid dalam sistem tasawuf adalah asyrafunnasi fi at- tariqah, artinya orang yang paling tinggi 

martabatnya dalam suatu tarekat. Mursyid mengajarkan bagaimana cara mendekatkan diri  

kepada Allah sekaligus memberikan contoh bagaimana ibadah yang benar secara syariat d an 
hakikat. Lihat Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat Dimensi Esoteris Ajaran Islam, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2014), 173. 
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dalam pandangan masyarakat Madura terdapat kaitan erat antara kiai dan 

tarekat.5 Paling tidak, terdapat empat mursyidah yang dapat dicatat, yaitu Nyai 

Aisyah, Nyai Tobibah, Nyai Syafiah dan Syarifah Fatimah. Fenomena ini harus 

dipahami dalam konteks budaya Madura. Melalui empat mursyidah inilah 

jaringan perempuan Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah tidak hanya eksis 

akan tetapi berkembang sampai seantero Pulau Madura, dari Kabupaten 

Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep.6 Tidak hanya itu, menurut 

Bruinessen, mursyidah perempuan yaitu Syarifah Fatimah bahkan memiliki 

pengikut sangat banyak sampai di Malang Selatan dan Kalimantan Barat.7 

Dalam catatan sejarah, secara kuantitas jumlah sufi perempuan lebih 

sedikit dari pada sufi laki-laki. Sedikitnya nama sufi perempuan dalam sejarah 

tasawuf dikarenakan secara kultural perempuan sering diposisikan lebih 

rendah. Perempuan dianggap makhluk lemah yang dalam berbagai aspek 

sangat membutuhkan perlindungan laki-laki. Dalam dunia tasawuf, kuatnya 

pengaruh kebudayaan yang begitu tegas membeda-bedakan orang dari aspek 

jender ini, membuat posisi perempuan tidak mendapat ruang yang wajar. 

Semua itu, pada gilirannya, menyebabkan kontribusi maupun dedikasi 

perempuan tidak tampak atau mungkin bahkan “sengaja” tidak ditonjolkan 

dalam dunia sufi.8 

Dalam tradisi tarekat, kedudukan mursyid senantiasa dijabat oleh orang 

laiki-laki. Tidak lazim mursyid dijabat oleh seorang wanita. Di daerah Malang, 

pernah ada kejadian bahwa seorang pengamal tarekat mendapatkannya dari 

seorang wanita, yang masih ibunya sendiri, kemudian ajarannya tidak diakui 

oleh para kiai tarekat. Hal tersebut disebabkan posisi wanita dalam ajaran 

keagamaan menduduki tempat kedua setelah posisi lelaki.Diibaratkan 

                                                                 
5
Achmad Mulyadi, “Budaya Egalitarianisme Perempuan Madura Dalam Tarekat Naqsyabandiyah”, 

Karsa, Vol. 23, No. 1, (Juni, 2015), 157. 
6
“Ibid”., 159. 

7
Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah, 185. 

8
Sururin, “Perempuan Dalam Lintasan Sejarah Tasawuf”, Ulumuna, Vol. XIV, No. 2, (Desember, 

2010), 320. 
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bagaimana mungkin seorang perempuan menjadi mursyid, sebab kedudukan 

mursyid sama halnya dengan kedudukan imam dalam salat. Seorang perempun 

tidak akan sah menjadi imam salat, apabila yang menjadi makmum adalah 

lelaki. Mursyid adalah imam para pengamal tarekat.9 

Hal ini berbanding terbalik dengan yang terjadi pada Tarekat 

Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura. Adanya mursyid perempuan pada 

Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura,yang benar-benar mandiri tidak 

hanya sebagai asisten dari suami yang lebih dominan, yang menurut Martin 

van Bruinessen tidak dijumpai pada penganut Naqsyabandiyah  di tempat lain, 

baik di Indonesia maupun di negara-negara lain, menunjukkan toleransi orang-

orang Madura yang lebih besar terhadap terhadap kepemimpinan perempuan 

meskipun terbatas pada kalangan mereka sendiri.10 

Dalam salah satu keputusan muktamar ke-2 Jam‟iyyah Ahlith Thariqah 

Al Mu‟tabarah pada tanggal 9 Nopember 1959 di Tegalrejo Magelang, 

disebutkan bahwa tidak sah perempuan menjadi khalifah11 ataupun mursyid. 

Hal tersebut merujuk kepada Al Mizan al Kubra juz II halaman 189 yang 

menyatakan ulama kasyaf bersepakat bahwa setiap penyeru kepada Allah (di 

dalam thariqah) syaratnya harus laki-laki. Hal itu disebabkan kurangnya derajat 

wanita dalam mendidik murid atau memimpin majelis di dalam 

thariqah.12Melihat hal tersebut, peneliti tertarik untuk  melakukan penelitian 

                                                                 
9
Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999), 268. 

10
Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah, 185. 

11
Khalifah dalam dunia tasawuf atau tarekat merujuk pada wakil mursyid atau wakil talqin. Yaitu 

seseorang yang mendapat ijin dari guru mursyid untuk melaksanakan talqin, sekaligus melakukan 
pembinaan bagi ikhwan-ikhwan yang sudah di talqin. Seseorang diangkat wakil talqin karena 
dalam pandangan batin syekh mursyid telah layak dan memenuhi kualifikasi untuk menjadi 
wakilnya untuk melaksanakan tugas (talqin) dengan baik. Tidak sembarang orang diangkat wakil 

talqin. Hanya orang-orang pil ihanlah yang diangkat mursyid untuk menjadi wakil talqin. Dan 
hanya mursyid-lah yang berhak mengangkat wakil talqin. Lihat Alba, Tasawuf dan Tarekat 
Dimensi Esoteris, 143-144. 
12

A. Aziz Masyhuri, Permasalahan Thariqah: Hasil Kesepakatan Muktamar & Musyawarah Besar 
Jam’iyah Ahlith Thariqah Al Mu’tabarah Nahdlatul Ulama (1957 -2005 M), (Surabaya: Khalista, 
2006), 12. 
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dengan judul Mursyid Perempuan Dalam Tarekat (Studi Kepemimpinan 

Perempuan Dalam Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura). 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasar uraian yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas, 

maka fokus kajian dalam penelitian ini adalah Tarekat Naqsyabandiyah 

Mazhariyah di Madura, salah satu cabang tarekat Naqsyabandiyah yang 

berkembang di Madura dan memiliki mursyid perempuan dalam catatan 

sejarahnya. Penelitian ini didasari oleh realita yang ada pada Tarekat 

Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura bahwa mursyid perempuan mendapat 

“tempat” di hati masyarakat. Hal ini tidak lazim dan unik, dikarenakan adanya 

mursyid perempuan tidak dijumpai pada penganut Naqsyabandiyah  di tempat 

lain, baik di Indonesia maupun di negara-negara lain. Lebih lanjut, kajian 

dalam penelitian ini bermaksud untuk mengungkap kontruksi sosial-budaya 

faktor pengangkatan mursyid perempuan sebagai pemimpin dalam Tarekat 

Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura, serta peran kepemimpinannya sebagai 

mursyid perempuan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasar pada batasan masalah di atas, maka terdapat rumusan masalah 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana faktor terjadinya pengangkatan mursyid perempuan 

dalam Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura? 

2. Bagaimana peran mursyid perempuan dalam Tarekat 

Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan:  

1. Untuk mengungkap faktor terjadinya pengangkatan mursyid 

perempuan dalam Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura. 

2. Untuk mengetahui peran mursyid perempuan dalam Tarekat 

Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan ataupun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, penulis 

membagi menjadi dua macam, yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya 

khazanah pengetahuan dan kajian terhadap varian aliran tasawuf 

khususnya terkait Tarekat Naqsyabandiyah, serta menjadi data 

tambahan dalam kajian terkait Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah 

di Madura.  

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

penjelasan informasi dan gambaran tentang sufi perempuan dalam 

varian aliran tasawuf di Indonesia, serta menjadi informasi berharga 

bagi masyarakat terkait kepemimpinan mursyid perempuan dalam 

tarekat.  

 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik merupakan penjelasan teoritis sebagai basis atau 

komparasi dalam melakukan penelitian. Pembahasan ditekankan pada 

penjabaran disiplin keilmuan tertentu sesuai dengan bidang penelitian yang 

akan dilakukan, dan sedapat mungkin mencakup seluruh perkembangan teori 

keilmuan tersebut sampai perkembangan terbaru yang diungkap secara 
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akumulatif dan didekati secara analitis.13 Terkait penelitian ini, kerangka 

teoritik yang digunakan sebagai acuan penelitian adalah teori tentang mursyid; 

syarat dan kriteria, mekanisme pengangkatan, serta peranan mursyid dalam 

tarekat. 

Term mursyid dalam tradisi tasawuf merujuk pada sosok guru 

pembimbing dalam ilmu tariqat. Bagi kaum sufi, karena pembahasan dalam 

ilmu tariqat dan haqiqat adalah tentang Tuhan yang merupakan Zat Maha Tak 

Terbatas, maka bimbingan seorang mursyid merupakan suatu keniscayaan. 

Hanya saja bentuk ajaran dari masing-masing mursyid berbeda-beda, 

tergantung aliran tarekatnya. Namun demikian pada dasarnya arah yang dituju 

adalah sama, yaitu al- wusul ila- Allah. Dengan demikian seorang mursyid 

berperan sebagai pembimbing para murid tarekat dalam meniti jalan dan 

mengarahkannya pada pelaksanaan ajaran yang benar.14 

Mursyid dalam tarekat menempati kedudukan yang sangat tinggi dan 

urgen sebab mursyid berkedudukan sebagai perantara (wasilah) antara sang 

murid dengan Tuhannya.15 Dalam tarekat, mursyid memiliki peranan sangat 

penting, sehingga dinyatakan bahwa tidak benar seseorang mengamalkan suatu 

tarekat tanpa guru. Guru tidak sekedar mengajarkan materi ajaran tasawuf, tapi 

yang paling penting adalah melakukan talqin atau bai’at16 yang tidak bisa 

dilakukan oleh orang lain. Menyangkut pentingnya guru dalam mengamalkan 

tarekat, al-Gazali menyatakan: “Begitulah halnya seorang murid membutuhkan 
                                                                 
13

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Makalah, Proposal, Tesis, dan Disertasi Pascasarjana UIN 

Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: Pascasarjana UIN Sunan Ampel, 2016), 2. 
14

Ahmad Amir Aziz, “Worldwiew Kaum Tarekat (Studi Pandangan Teologis Pengikut Tarekat 
Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Surabaya), (Disertasi- Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 2013), 217. 
15

Mulyadi, “Budaya Egalitarianisme Perempuan Madura “, 157. 
16

Baiat ialah sumpah yang diucapkan oleh seorang murid kepada guru sebagai simbol penyucian 
dan keabsahan seseorang dalam mengamalkan ilmu tarekat. Jadi, baiat menjadi semacam 

upacara sakral yang harus dilakukan oleh setiap orang  yang ingin mengamalkan tarekat. Oleh 
karena itu, dalam upacara baiat ini, selain diucapkan sumpah, diajarkan juga kewajiban seorang 
murid untuk menaati guru yang telah membaiatnya. Dengan berbaiat, seseorang memperoleh 

status keanggotaan secara formal, membangun ikatan spiritual dengan mursyidnya, dan 
membangun persaudaraan mistis dengan sesama anggota lain. Lihat Samsul Munir Amin, Ilmu 
Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2014), 305. 
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seorang mursyid atau guru sang penunjuk, yang membimbingnya pada jalan 

yang lurus. Sebab jalan keagamaan terkadang begitu samar-samar, dan jalan 

setan begitu beraneka. Barang siapa tidak punya sang penunjuk (mursyid) yang 

menjadi panutannya, dia akan dibimbing setan ke arah jalannya.”17 Sistem 

hubungan antara mursyid (guru atau pembimbing) dan murid menjadi pondasi 

bagi pertumbuhan tarekat sebagai sebuah ordo (organisasi) atau jaringan. 

Fungsi mursyid yang sedemikian sentral sebagai pembimbing ruhani dalam 

rangka melampaui tahap-tahap (maqamat) jalan sufi, menjadikan murid secara 

alami menerima otoritas dan bimbingan mursyid. Penerimaan ini tampaknya 

didasarkan atas keyakinan bahwa setiap manusia pada dasarnya mempunyai 

kemungkinan yang inherent dalam dirinya berupa kemampuan untuk 

mewujudkan proses dan pengalaman “bersatu” dengan Tuhan. Tetapi potensi 

ini terpendam dan tidak aktif dan tidak mungkin terwujud kecuali dengan 

iluminasi tertentu yang dianugerahkan oleh Tuhan, tanpa bimbingan dari 

seorang mursyid.18Melihat urgensi seorang mursyid, maka tidak semua orang 

mampu dan layak menjadi mursyid. Terdapat kriteria dan persyaratan yang 

harus dipenuhi oleh seseorang untuk menjadi mursyid. Jabatan ini tidaklah 

dapat dipangku oleh sembarang orang.19 Oleh sebab itu, pengangkatan mursyid 

dilakukan dengan mekanisme aturan tertentu yang tidak mudah.  Mekanisme 

pengangkatan mursyid menurut Syekh Sulaiman Zuhdi, guru dari Syekh Abdul 

Wahab Rokan Al-Khalidi Naqsyabandi dalam kitabnya “Majmu’atur Rasail” 

adalah sebagai berikut20: 

1. Dengan perintah (amar) dari Syekh (mursyid) sebelumnya. 

2. Dengan wasiat Syekh (mursyid) sebelumnya. 

3. Diangkat oleh para khalifah dan murid dengan suara bulat. 

                                                                 
17

Alba, Tasawuf dan Tarekat Dimensi Esoteris, 173-174. 
18

M. Muchsin Jamil, Tarekat dan Dinamika Sosial Politik Tafsir Sosial Sufisme Nusantara , 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 49-50. 
19

Abubakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf¸(Solo: Ramadhani, 1990), 301. 
20

A. Fuad Said, Hakekat Tarikat Naqsyabandiyah, (Jakarta: Al-Husna Zikra, 1996), 99. 
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4. Ditunjuk oleh mursyid, memimpin tarekat di satu daerah yang belum 

ada mursyid. 

 

Adapun syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang yang boleh diangkat 

menjadi mursyid menurut Syekh Najmuddin Amin al-Khurdi dalam kitabnya 

Tanwirul Qulub menyebutkan sebagai berikut21: 

1. Seseorang yang „alim yang dapat memenuhi kebutuhan murid dalam 

masalah fikih dan akidah, minimal dalam hal-hal yang dapat 

menghilangkan kesamaran dan keraguan yang dapat menyelamatkan 

murid dalam suluk dan tidak bertanya kepada orang selainnya. 

2. Seseorang yang ma‟rifat, sempurna hati dan adabnya, bersih dari 

penyakit hati dan mengetahui bagaimana memelihara kesehatan hati. 

3. Mempunyai sifat kasih sayang kepada orang Islam terutama kepada 

murid. Apabila ia melihat para murid tidak dapat memenuhi hasrat 

hatinya atau meninggalkan apa yang dicondonginya, maka ia akan 

memberi maaf setelah memberi nasihat, dan ia tidak memutuskan 

tarekatnya. Tidak mencari sebab untuk mencelakakan murid dan 

senantiasa merasa kasih sayang sampai mereka mendapat petunjuk. 

4. Menutup aib para muridnya. 

5. Membersihkan harta murid dan tidak tamak terhadap harta mereka. 

6. Mengamalkan apa-apa yang diperintahkan Allah dan meninggalkan 

apa-apa yang dilarang sehingga ucapannya menghujam ke hati. 

7. Tidak duduk bersama-sama dengan murid kecuali sekedar ada hajat. 

Mengingatkan mereka tentang tarekat dan syariat seperti muthala‟ah 

kitab, (seperti Tanwirul Qulub dan lain-lain) supaya hati mereka 

bersih dari segala kotoran dan bisikan hati, dan supaya mereka dapat 

beribadah dengan benar. 

                                                                 
21

Ismail Nawawi, Tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah, (Surabaya: Karya Agung, 2008), 79-83. 
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8. Ucapannya selalu bersih dari campuran hawa nafsu dan bergurau, dan 

hal-hal yang tidak bermanfaat. 

9. Merasa murah terhadap diri sendiri, tidak mengharap-harap 

diagungkan dan dihormati, tidak memberi beban kepada murid 

dengan beban yang memberatkan mereka. Tidak terlalu banyak 

bersenang-senang atau bersusah-susah, dan tidak membuat mereka 

merasa sempit. 

10. Apabila ada seorang murid yang terlalu sering duduk dekat 

dengannya dan hal itu dapat mengurangi atau menghilangkan 

kewibawaan, maka perintahkan kepadanya agar duduk tidak dekat 

dan tidak jauh dari dirinya, tetapi sedang saja. 

11. Apabila ia menyadari bahwa kehormatannya jatuh pada salah seorang 

murid, maka segera ia memalingkannya dengan pelan-pelan. Sebab 

dalam keadaan seperti itu murid adalah musuh yang paling besar. 

12. Tidak lupa mengingatkan murid pada hal-hal yang membuat hati dan 

perilakunya bersih dan baik. 

13. Apabila ada seorang yang mengaku bermimpi atau mukasyafah atau 

musyahadah, maka janganlah ia berkata tentang hal itu, tetapi ia 

memberikan keterangan kepada mereka keadaan yang dapat 

memalingkan hal tersebut, dan mengangkatnya pada yang lebih tinggi 

dan lebih mulia. Apabila ia mengomentari apa yang ada pada murid 

dan menjelaskan keagungan hal itu maka ia melakukan kesalahan. 

Sebab murid merasa dirinya lebih tinggi. Terkadang hal ini dapat 

menjatuhkan kehormatan dirinya. 

14. Wajib melarang para murid berbicara dengan selain kawan-kawannya 

kecuali dalam keadaan darurat. Dan melarang mereka berbicara 

dengan sesama kawannya tentang keramat. Apabila ia 

membiarkannya maka ia telah berbuat kesalahan kepada mereka, 

sebab ia akan dianggap sombong dan merasa agung sendiri. 
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15. Mempunyai tempat menyendiri (khalwat) yang tidak memungkinkan 

muridnya masuk kecuali kepercayaannya, dan mempunyai tempat 

khalwat khusus untuk berkumpul dengan para sahabatnya. 

16. Diupayakan murid tidak dapat melihat segala gerak-gerik yang 

bersifat pribadi dan tidak menceritakan rahasia kepada mereka. 

Jangan sampai mereka tahu tidurnya, makannya, minumnya, atau 

lainnya. Sebab seorang murid jika melihat sesuatu hal diatas 

terkadang berkurang rasa hormatnya karena mereka tidak mengetahui 

perilaku orang-orang yang sempurna itu. Ia juga harus menghardik 

murid jika ia mengetahui ada muridnya yang meneliti gerak-geriknya 

yang bersifat pribadi demi menjaga kemaslahatan bagi muridnya. 

17. Jangan membiarkan jika ada murid yang banyak makan. Sebab jika 

dibiarkan maka hal itu dapat merusak murid. Sebab kebanyakan 

manusia adalah budak dari perutnya. 

18. Melarang mereka duduk bergaul dengan murid guru yang lainnya.. 

sebab bahaya dari bergaul itu cepat menular pada murid. Tetapi 

apabila ia melihat dia tetap setia kepadanya dan tidak dikhawatirkan 

hatinya goyah maka tidak apa-apa. 

19. Menjaga diri dari mendatangi pemimpin dan hakim supaya tidak 

diikuti oleh muridnya. Sebab jika ia mendapat dosa maka ia juga 

mendapat dosa dari muridnya. Sesuai dengan hadis, “Barang siapa 

yang membuat sesuatu yang buruk maka baginya dosa dan dosa 

orang yang mengamalkannya.” (HR. Muslim dan Tirmidzi), sebab 

lumrahnya orang yang dekat dengan penguasa, ia akan sulit ingkat 

dan mencegah jika mereka melakukan hal yang dilarang syara‟, 

seakan-akan mereka melakukan itu atas kemurahan dan 

ketetapannya. 

20. Berkata dengan mereka dengan perkataan yang lemah lembut. 

Hindari mencela atau membenci atau memusuhi mereka supaya 

mereka tidak lari darinya. 
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21. Apabila ia memanggil salah seorang murid atau menjawab panggil 

harus tetap memelihara kehormatan diri. 

22. Apabila duduk di samping murid maka duduklah dengan tenang, 

jangan banyak menoleh kepada mereka. Tidak tidur di depan mereka. 

Tidak menjulurkan kaki di depan mereka. Tidak memejamkan mata. 

Tidak merendahkan suaranya dan tidak melakukan akhlak yang 

buruk, sebab mereka meyakini bahwa semuanya adalah baik dan 

mereka akan menirunya. 

23. Apabila ada seorang murid masuk kepadanya maka janganlah 

cemberut. Dan apabila ia mohon diri dari hadapannya maka 

doakanlah dia tanpa diminta. Apabila masuk atau menemui salah 

seoarang murid maka tetaplah menjaga tingkah laku yang baik. 

24. Apabila ada seorang muridnya yang pulang atau pergi maka telitilah 

apa sebabnya. Apabila sakit maka tengoklah. Apabila karena hajat 

maka bantulah. Atau ia mempunyai udzur maka doakanlah dia.  

 

G. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari adanya unsur plagiasi, berikut dijelaskan beberapa 

buku, tulisan, atau hasil penelitian yang terkait dengan penelitian ini. Sejauh 

pengetahuan penulis, penelitian terkait Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah 

khususnya fenomena mursyid perempuan dalam Tarekat Naqsyabandiyah 

Mazhariyah di Madura sangatlah minim. Walau demikian, penulis menemukan 

beberapa buku, dan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Buku Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia yang ditulis oleh Martin 

van Bruinessen.Buku ini diklaim sebagai buku pertama yang 

mengkaji secara umum sebuah tarekat di Indonesia. Buku yang 

tersusun dalam 17 bab ini banyak mengulas sejarah Tarekat 

Naqsyabandiyah di Indonesia, mulai dari awal munculnya Tarekat 

Naqsyabandiyah di Indonesia; perkembangannya, cabang-cabangnya,  

dan perkembangan Tarekat Naqsyabandiyah di berbagai provinsi di 
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Indonesia. Dalam buku ini pula, terdapat satu sub bab pembahasan 

terkait adanya mursyid perempuan dalam Tarekat Naqsyabandiyah 

Mazhariyah di Madura. Namun, informasi terkait hal itu hanya 

bersifat umum, tidak spesifik terkait bagaimana peran mursyid 

perempuan dalam Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah. 

2. Buku Perempuan Dalam Dunia Tarekat Studi Tentang Pengalaman 

Beragama Perempuan Anggota Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah yang ditulis oleh Sururin, 2012. Buku ini 

merupakan hasil penelitian disertasi yang ditulis sebagai tugas akhir 

dari penyelesaian studi pada Strata Tiga (S3) Sekolah Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Penulisan buku 

ini difokuskan pada pengalaman beragama perempuan pengamal 

tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Dalam kesimpulan penelitian 

disampaikan bahwa pengalaman beragama adalah unsur perasaan 

dalam kesadaran beragamaa, yaitu perasaan yang membawa kepada 

keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan (amaliah). Pengalaman 

beragama merupakan intensitas pengalaman yang paling kuat, 

menyeluruh, mengesankan, dan mendalam yang sanggup dimiliki 

manusia. Pengalaman tersebut merupakan pengalaman yang 

diwujudkan dalam bentuk perbuatan nyata. Intensitas pengalaman 

beragama dapat dirasakan oleh setiap orang tanpa mengenal 

perbedaan jenis kelamin (bias gender). Dalam Islam, antara laki-laki 

dan perempuan senantiasa mendapat tempat dan kesempatan yang 

sama untuk mendekatkan diri pada Allah. Keduanya juga 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk sampai pada 

ma’rifatullah. Akan tetapi, bila dibandingkan dengan laki-laki, tidak 

banyak perempuan yang menjadi guru sufi, dan dalam dunia tarekat 

jarang perempuan yang menjadi mursyid, bahkan menurut keputusan 

Jam‟iyyah Thoriqah Al Mu‟tabarah al-Nahdliyah, perempuan 

dilarang untuk menjadi pimpinan tarekat, meskipun jumlah anggota 
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perempuan lebih banyak. Meskipun demikian, dalam menjalankan 

amalan tarekat, perempuan tidak kalah khusyu‟ dibanding laki-laki. 

3. Tesis berjudul “Implikasi Taubat Terhadap Pembentukan 

Kepribadian Muslim: Studi Terhadap Penganut Tarekat 

Naqsyabandiyah Muzhariyah di Desa Gersempal Kecamatan Omben 

Kabupaten Sampang Madura Jawa Timur” yang ditulis oleh  

Muhammad Sholeh Hoddin, pada tahun 2009. Tulisan ini diajukan 

untuk mendapatkan gelar Magister Agama Program Studi Ilmu Ke-

Islaman Konsentrasi Pemikiran Islam, IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Dari penelitian tersebut didapat hasil penelitian bahwa taubat 

menurut Tarekat Muzhariyah mempunyai kontribusi terhadap 

pembentukan kepribadian muslim dan merupakan awal dari segala 

maqam serta merupakan tingkatan pertama bagi seorang penganut 

untuk kembali dari sifat yang tercela menuju sifat-sifat yang terpuji 

dengan mengamalkan beberapa ritual. 

4. Skripsi berjudul “Sejarah Perkembangan Tarekat Naqsyabandiyah 

Ahmadiyah Muzhariyah di Desa Gersempal Kecamatan Omben 

Kabupaten Sampang Madura Tahun 1964-2015 M” yang disusun 

oleh Dian Kartikasari H. pada tahun 2016. Tulisan ini diajukan untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas 

Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Hasil yang didapat dari penelitian skripsi ini adalah: 1) 

Sejarah awal berdirinya Tarekat Naqsyabandiyah Ahmadiyah 

Muzhariyah berawal Syekh Abdul Wahid Khudzaifah yang 

merupakan khalifah dari Syekh Ali Wafa dari Ambunten Sumenep. 

Syekh Abdul Wahid Khudzaifah menyebarkan dakwah tarekatnya 

tidak hanya di Desa Gersempal saja namun juga di beberapa daerah 

lain. Namun semenjak wafatnya Syekh Ali Wafa pusat tarekat secara 

tidak langsung pindah ke Desa Gersempal karena banyak dari murid 

Syekh Ali Wafa yang berbai‟at kepada Syekh Abdul Wahid 
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Khudzaifah. Kyai Jamaluddin dan Kyai Jazuli sebagai murid Syekh 

Ali Wafa yang dibai‟at sebagai khalifah di Sumenep telah meninggal, 

sehingga tidak ada yang menggantikan kepemimpinan Syekh Ali 

Wafa di Sumenep, sehingga pusat tarekat yang pada awalnya berada 

di Sumenep kemudian pindah ke Desa Gersempal Kecamatan Omben 

Sampang. 2) Perkembangan yang ada dari Tarekat Naqsyabandiyah 

Ahmadiyah Muzhariyah berupa perkembangan organisasi, 

perkembangan fisik atau bangunan, perkembangan jama‟ah, 

perkembangan kegiatan, sedangkan untuk perkembangan ajaran dan 

amalan tidak ada yang berubah. 

5. Skripsi berjudul “Tarekat dan Pembinaan Keluarga (Studi Tentang 

Tarekat Naqsyabandiyah Mudzhariyah dan Pembinaan Keluarga di 

Kelurahan Pangarangan Kabupaten Sumenep)” yang disusun oleh 

Sayyid Mustafa Kamil pada tahun 2007. Tulisan ini diajukan untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Hukum Islam Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil 

penelitian tersebut adalah bahwa mursyid dalam Tarekat 

Naqsyabandiyah Mudzhariyah di Kelurahan Pangarangan Kabupaten 

Sumenep ini tidak hanya mengajarkan zikir saja, tetapi juga 

melakukan pembinaan terhadap keluarga ikhwan Tarekat 

Naqsyabandiyah Mudzhariyah. Hal itu dibuktikan dengan adanya 

pengajian-pengajian rutin yang dilakukan, yang membahas hal-hal 

yang berhubungan dengan keluarga. Pengajian ini banyak diikuti oleh 

murid Tarekat Naqsyabandiyah Mudzhariyah yang sudah berumah 

tangga. 

 

Dari pemaparan beberapa penelitian terdahulu di atas, dapat dilihat 

bahwa para peneliti; (1) Martin van Bruinessen mengkaji Tarekat 

Naqsyabandiyah secara umum, dan terkait Tarekat Naqsyabandiyah 

Madzhariyah hanya membahas secara sekilas adanya mursyid perempuan 
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dalam tarekat tersebut, dan belum spesifik membahas terkait peran konkrit 

mursyid perempuan, (2) Sururin dalam bukunya Perempuan Dalam Dunia 

Tarekat Studi Tentang Pengalaman Beragama Perempuan Anggota Tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah sekalipun mengkaji perempuan dalam tarekat, 

fokus kajiannya pada varian lain dari tarekat mu‟tabarah yaitu Tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Bahkan dari buku ini didapat informasi adanya 

larangan perempuan menjadi mursyid, (3) Tesis berjudul “Implikasi Taubat 

Terhadap Pembentukan Kepribadian Muslim: Studi Terhadap Penganut 

Tarekat Naqsyabandiyah Muzhariyah di Desa Gersempal Kecamatan Omben 

Kabupaten Sampang Madura Jawa Timur” yang ditulis oleh  Muhammad 

Sholeh Hoddin sekalipun menjadikan Tarekat Naqsyabandiyah Muzhariyah 

sebagai objek kajian, tetapi fokus kajian lebih pada peran institusi tarekat itu 

sendiri dalam upaya pembentukan kepribadian muslim, (4) Skripsi berjudul 

“Sejarah Perkembangan Tarekat Naqsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah di 

Desa Gersempal Kecamatan Omben Kabupaten Sampang Madura Tahun 

1964-2015 M” yang disusun oleh Dian Kartikasari H. sekalipun dalam tulisan 

ini dikaji lebih mendalam terkait Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah, tetapi 

aspek kepemimpinan mursyid perempuan tidak mendapat perhatian di 

dalamnya. Kajian ini lebih berfokus pada histori sejarah Tarekat 

Naqsyabandiyah Mazhariyah dari tahun 1964-2015, dan (5) Skripsi Sayyid 

Mustafa Kamil sekalipun menjadikan Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah 

sebagai objek penelitian, tetapi lebih menitikberatkan penelitian pada aspek 

pembinaan terhadap keluarga ikhwan Tarekat Naqsyabandiyah Mudzhariyah. 

Berdasar pada perbandingan dengan penelitian lain di atas, maka penelitian 

yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini memiliki perbedaan fokus dengan 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai di atas. Fokus kajian dalam 

penelitian ini ialah kontruk budaya terjadinya pengangkatan perempuan 

sebagai mursyid dalam Tarekat Naqsyabandiyah Madzhariyah di Madura, serta 

respon pengikut tarekat atas hal itu. Oleh karenanya, maka penelitian ini layak 

dan sah untuk dilakukan. 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian 

dilaksanakan. Metode penelitian berbeda dengan prosedur penelitian dan 

teknik penelitian. Metode penelitian membicarakan mengenai tata cara 

pelaksanaan penelitian, sedangkan prosedur penelitian membicarakan urutan 

kerja penelitian dan teknik penelitian membicarakan alat-alat yang digunakan 

dalam mengukur atau mengumpulkan data penelitian. Dengan demikian, 

metode penelitian melingkupi prosedur dan teknik penelitian.22 Menurut Moh. 

Nazir, metode penelitian dikelompokkan dalam lima kelompok umum, 

yaitumetode sejarah, metode deskripsi/survei (meliputi metode survei; metode 

deskriptif berkesambungan; metode studi kasus; metode analisis pekerjaan dan 

aktivitas;etode studi komparasi; serta metode studi waktu dan gerakan), metode 

eksperimental, metode grounded research, dan metode penelitian tindakan.23 

1. Jenis dan Pendekatan 

Mengacu pada beberapa metode penelitian di atas, penelitian ini 

termasuk pada jenis penelitian yang menggunakan metode grounded 

research. Grounded research termasuk bagian dari pendeketan 

penelitian kualitatif.24 Menurut Simuh, penelitian tasawuf umumnya 

mempergunakan studi kasus dan mempergunakan pendekatan 

fenomenologis atau verstehen. Jadi, grounded riset.25 Grounded 

research adalah suatu metode penelitian yang mendasarkan diri 

kepada fakta dan menggunakan analisis perbandingan bertujuan 

untuk mengadakan generalisasi empiris, menetapkan konsep-konsep, 

membuktikan teori, dan mengembangkan teori di mana pengumpulan 

                                                                 
22

M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian & Aplikasinya , (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 2002), 21. 
23

Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), 36. 
24

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 26 
25

Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), 
9.  
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data dan analisis berjalan pada waktu yang bersamaan. Metode 

penelitian ini tidak bertolak dari suatu teori atau untuk menguji teori. 

Hal ini berbeda dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Bahkan 

metode tersebut juga tidak dimulai dari variabel-variabel yang 

diturunkan dari suatu teori, tetapi dimulai dari data untuk akhirnya 

mampu merumuskan teori (induktif).26 

2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam grounded research, instrumen penelitian yang digunakan 

dalam proses pengumpulan data difokuskan pada peneliti itu sendiri 

yang umumnya menggunakan dua metode utama yang sering 

digunakan, yaitu observasi dan wawancara mendalam (depth 

interview). Secara teknis, teknik observasi dan wawancara sama 

dengan yang digunakan pada metode yang lain. Bila ada yang 

berbeda terletak pada pemilihan fenomena yang dikumpulkan.27 

Observasi dilakukan dengan mengamati langsung ke lapangan (objek 

penelitian), juga terhadap dokumentasi historis dan aktivitas praktik 

Tarekat Naqsyabandiyah Muzhariyah di Madura. Sedangkan 

wawancara dilakukan kepada beberapa informan yang dianggap 

memiliki keterkaitan dengan Tarekat Naqsyabandiyah Muzhariyah di 

Madura; mursyid, pimpinan tarekat, dan juga para pengikut. 

3. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber mulai dari 

wawancara, pengamatan (observasi) lapangan yang telah dilakukan, 

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan lainnya. Data 

kemudian direduksi dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi 

merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan 
                                                                 
26

Rully Indrawan dan R. Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan ¸(Bandung: Refika Aditama, 2014), 
71. 
27

Ibid,. 71. 
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pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di 

dalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-

satuan. Satuan-satuan itu kemudian dikatagorisasikan pada langkah 

berikutnya. Katagori-katagori dibuat sambil melakukan koding. 

Tahap akhir dari analisis data ini ialah mengadakan pemeriksaan 

keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, kemudian dilakukan 

penafsiran data dalam mengolah hasil sementara.28Sementara 

keabsahan data dilakukan triangulasi dengan sumber. Triangulasi 

dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai 

dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di 

depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) 

membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) 

membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 

pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan.29 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam tulisan ini, maka secara 

sistematis pembahasan dalam tulisan ini disusun sebagaimana berikut: 

BAB I   : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

                                                                 
28

Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 247. 
29

Ibid., 330-331. 
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penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian 

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II  : Berisi pembahasan tentang; tasawuf dan tarekat,meliputi 

definisi, hubungan antara tasawuf dan tarekat, ketentuan 

mursyid dan pembahasan tentang Tarekat Naqsyabandiyah. 

BAB III  : Berisi pembahasan tentang perkembangan Tarekat 

Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura, meliputi penjelasan 

sosio-geografis Madura, Tarekat Naqsyabandiyah 

Mazhariyah, dan praktik keagamaan Tarekat Naqsyabandiyah 

Mazhariyah di Madura. 

BAB IV  : Berisi pembahasan tentang identifikasi mursyid perempuan 

dalam Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura; 

meliputi proses pengangkatan sebagai mursyid,serta peran 

kepemimpinannya sebagai mursyid. 

BAB V  : Berisi penutup, kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TASAWUF DAN TAREKAT 

 

A. Tasawuf 

Secara lughat, “tasawuf” berasal dari bermacam-macam kata. Menurut 

Hamka dalam buku Tasawuf Modern, tasawuf berasal dari berbagai kata 

seperti shifa berarti “suci bersih”, shuf berarti “bulu binatang”, dan shufah yang 

berarti “golongan sahabat Nabi yang memisahkan diri di suatu tempat terpencil 

di samping masjid Nabi”. Ada juga yang mengatakan berasal dari kata 

shufanah yang artinya “sebangsa kayu mersik yang tumbuh di padang pasir 

tanah Arab”, atau juga dari kata shaf yang berarti “barisan jamaah ketika 

menunaikan shalat bersama-sama”. Kesemua pengertian tadi tampaknya 

mempunyai arti yang dekat kepada apa yang dimaksud tasawuf.1 

Sedangkan menurut Abuddin Nata, kata tasawuf berasal dari bahasa 

Arab tashawwafa yatashawwafu tashawwufan, yang artinya bersih, murni, 

jernih. Pengertian ini mirip dengan zakka yuzakki tazkiyatan yang berarti 

membersihkan jiwa atau batin dari berbagai sifat yang buruk, seperti takkabur, 

syirik, dusta, fitnah, buruk sangka, berbuat dosa, dan maksiat. Sifat ini berbeda 

dengan sifat thaharah yang berarti membersihkan diri dari segi lahiriah dan 

fisik. Dengan demikian, kata tashawwuf  mengacu kepada dimensi batin 

(esoteric) manusia, sebagai lawan dari dimensi lahir (exoteric) manusia. 

Dengan kedua dimensi ini, maka terdapat keseimbangan antara dimensi lahir 

dan batin.2 Reynold A. Nicholson mengatakan, dengan melihat asal-usul kata 

(etimologi) serta sumbernya dari bahasa Arab, yang artinya “kemurnian”, atau 

membawa kepada pengertian bahwa orang sufi adalah orang yang “murni 

hatinya” atau insan“yang terpilih. Namun demikian, katanya, beberapa sarjana 

Eropa berpendapat bahwa asal-usul kata tersebut adalah sophos (bahasa 

                                                                 
1
Solihin dan M. Rosyid Anwar, Akhlak Tasawuf: Manusia, Etika, dan Makna Hidup, (Bandung: 

Nuansa, 2005), 150. 
2
Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta: Kencana, 2011), 315. 
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Yunani), dalam pengertian sebagaimana pada kata theosophia, yang artinya 

kebijaksanaan. Jirji Zaidan, yang juga berkeyakinan bahwa ada hubungan 

kalimat Arab ini (tasawuf) dengan kalimat Yunani tersebut, beralasan karena 

ilmu mereka (orang Islam) belum lagi muncul dan mereka belum dikenal 

dengan sifat ini, kecuali setelah masa penerjemahan kitab-kitab Yunani ke 

dalam bahasa Arab.3 

Dari berbagai definisi tentang tasawuf sebagaimana dikemukakan oleh 

para ulama, Ibrahim Basuni mengelompokkan ke dalam tiga katagori, yaitu al-

bidayat, al-mujahadat dan madzaqot. Yang dimaksud dengan al-bidayat ialah 

prinsip awal tumbuhnya tasawuf adalah sebagai manifestasi dari kesadaran 

spiritual manusia tentang dirinya sebagai makhluk Tuhan. Kesadaran ini 

mendorong manusia-para sufi- untuk memusatkan perhatiannya untuk 

beribadah kepada khaliqnya yang dibarengi dengan kehidupan asketisme atau 

zuhd, dengan tujuan pertama sebagai pembinaan moral. Kecenderungan kepada 

moralitas itu, mendorong mereka untuk mempercakapkan pengetahuan intuitif 

berikut sarana dan metodenya. Tindak lanjut dari perbincangan itu 

mengarahkan mereka kepada aspek-aspek yang menyangkut hubungan 

manusia dengan Tuhan atau hubungan khaliq dengan makhluk. Dari aspek ini, 

maka tasawuf didefinisikan sebagai upaya memahami hakikat Allah seraya 

melupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan kesenangan hidup duniawi. 

Definisi lain mengatakan, bahwa tasawuf adalah usaha mengisi hati dengan 

hanya ingat kepada Allah, yang merupakan landasan lahirnya ajaran al-hubb 

atau cinta ilahi. 

Definisi tasawuf yang dikatagorikan kepada al-mujahadat adalah 

seperangkat amaliah dan latihan yang keras dengan satu tujuan, yaitu berjumpa 

dengan Allah. Berdasarkan sudut tinjauan ini, maka tasawuf diartikan sebagai 

usaha yang sungguh-sungguh agar berada sedekat mungkin dengan Allah. 

Apabila definisi tasawuf dari kelompok pertama didasarkan kepada kesadaran 

                                                                 
3
Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 49. 
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manusia sebagai hamba Allah, yang kedua dikaitkan dengan upaya mencari 

hubungan langsung dengan Allah, maka pendefinisian yang didasarkan kepada 

al-madzaqot, diartikan sebagai apa dan bagaimana yang dialami dan dirasakan 

seseorang di hadirat Allah, apakah ia melihat Tuhan, atau merasakan kehadiran 

Tuhan dalam hatinya dan atau ia merasa bersatu dengan Tuhan. Berdasarkan 

pendekatan ini, maka tasawuf dipahami sebagai al-ma‟rifatul haqq, yakni ilmu 

tentang hakikat realitas-realitas intuitif yang terbuka bagi seorang sufi.4 

Tasawuf adalah nama lain dari “Mistisisme dalam Islam”. Di kalangan 

orientalis Barat dikenal dengan sebutan “sufisme”. Kata “sufisme” merupakan 

istilah khusus mistisisme Islam. Sehingga kata “sufisme” tidak ada pada 

mistisisme agama-agama lain. Tasawuf bertujuan untuk memperoleh suatu 

hubungan khusus langsung dari Tuhan. Hubungan yang dimaksud mempunyai 

makna dengan penuh kesadaran, bahwa manusia sedang berada di hadirat 

Tuhan. Kesadaran tersebut akan menuju kontak komunikasi dan dialog antara 

ruh manusia dengan Tuhan. Hal ini melalui cara bahwa manusia perlu 

mengasingkan diri. Keberadaannya yang dekat dengan Tuhan akan berbentuk 

“ittihad” (bersatu) dengan Tuhan. Demikian ini menjadi inti persoalan 

“sufisme” baik pada agama Islam maupun di luarnya. 

Dengan pemikiran di atas, dapat dipahami bahwa “Tasawuf/mistisisme 

Islam” adalah suatu ilmu yang mempelajari suatu cara, bagaimana seseorang 

dapat mudah berada di hadirat Allah Swt. (Tuhan). Maka gerakan “kejiwaan” 

penuh dirasakan guna memikirkan betul suatu hakikat kontak hubungan yang 

mampu menelaah informasi dari Tuhannya. Tasawuf atau mistisisme dalam 

Islam beresensi pada hidup dan berkembang mulai dari bentuk hidup 

“kezuhudan” (menjauhi kemewahan duniawi), dalam bentuk “tasawuf amali” 

kemudian “tasawuf falsafi”. 

 

                                                                 
4
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Dilihat dari sisi keragaman objeknya, tasawuf dikelompokkan dalam 

tiga aliran induk, yaitu pertama, tasawuf akhlaki yang lebih berorientasi etis, 

etika yang mulia dan bahkan etika yang sempurna. Tokoh aliran ini ialah al-

Hasan al-Basri. Kedua, tasawuf amali ada yang menyebutkan tasawuf „irfani 

atau tasawuf dzauqi yaitu tasawuf yang lebih mengutamakan intensitas dan 

ekstensitas ibadah agar diperoleh penghayatan spiritual dalam beribadah 

sehingga mencapai tingkat al-‘ubudiyah dan selanjutnya berada pada tingkat 

tertinggi menjadi al-‘abbudah. Di antara tokoh tasawuf dari aliran ini adalah 

al-Muhasibi, Junaid al-Baghdadi, dan lain-lain.Ketiga, tasawuf falsafi yang 

bermakna mistik metafisis, di antara tokohnya adalah al-Hallaj, Ibn „Araby, 

dan lain-lain.5 

Tasawuf amali merupakan salah satu dari dua macam tasawuf sunni, 

yang terdiri atas tasawuf akhlaki dan tasawuf amali. Tasawuf sunni adalah 

tasawuf yang didasarkan pada al-Qur‟an dan sunnah. Tasawuf amali  

sebenarnya merupakan kelanjutan dari tasawuf akhlaki karena seseorang tidak 

dapat dengan dengan Allah hanya dengan amalan yang ia kerjakan sebelum ia 

membersihkan jiwanya. Jiwa yang bersih merupakan syarat utama untuk dapat 

kembali kepada Allah karena dia adalah Zat yang Mahabersih dan Mahasuci, 

dan hanya menginginkan dan menerima orang-orang yang suci. Dalam hal ini, 

Allah berfirman: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat 

dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri” (QS.al-Baqarah [2]: 222).  

Proses pensucian jiwa dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah 

akan melewati jalan panjang dengan stasiun-stasiun yang disebut maqamat, dan 

dalam proses ini seorang sufi memasuki kondisi mental tertentu yang disebut 

hal. Maqamat (bentuk jamak dari maqam), berarti posisi, kedudukan, dan 

tingkatan.Dalam tasawuf, maqamat lazim dipahami sebagai tempat 

pemberhentian atau stasiun dalam sebuah perjalanan panjang menuju Tuhan. 

                                                                 
5
A. Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo Sufisme, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2002),52 dan Dahlan Tamrin, Tasawuf Irfani Tutup Nasut Buka Lahut, (Malang: UIN-Maliki Press, 
2010), 25-26.  
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Abu Nasr ath-Thusi (w. 378 H./988 M.) menjelaskan bahwa maqamat adalah 

kedudukan seorang hamba dihadapan Allah yang berhasil diperolehnya melalui 

ibadah, perjuangan melawan hawa nafsu (jihad an-nafs), berbagai latihan 

spiritual (riyadhah), dan penghadapan segenap jiwa raga (intiqa’) kepada 

Allah. Sedangkan Tasawuf Falsafi adalah tasawuf yang ajaran-ajarannya 

disusun secara kompleks dan mendalam, dengan bahasa-bahasa simbolik 

filosofis.Sesuai dengan namanya, tasawuf falsafi cenderung menonjolkan sifat 

filosofis di dalamnya. Tokoh-tokohnya antara lain, Abu Yazid al-Busthami, al-

Hallaj, Ibn Arabi, dan al-Jilli. Sedangkan teori-teori yang dilahirkan dari tokoh-

tokoh ini adalah teori fana, baqa, dan ittihad yang dicetuskan oleh Abu Yazid 

al-Busthami, teori hulul yang dipelopori oleh al-hallaj, teori wahdah al-wujud 

yang digagas oleh Ibn Arabi, dan teori insan kamil yang dirumuskan oleh al-

Jilli. Lahirnya teori-teori ini disebabkan adanya keyakinan dari kaum sufi 

falsafi bahwa manusia bisa mengalami “kebersatuan” dengan Tuhan. Oleh 

karena itu teori-teori ini pada akhirnya melahirkan paham pantheisme. Teori 

“kebersatuan” inilah yang ditolak keras oleh kalangan penganut tasawuf sunni, 

dengan alasan bahwa manusia tidak akan bisa bersatu dengan Tuhan; manusia 

hanya bisa dekat dengan Tuhan dalam batas-batas syari‟at.  

Dalam pandangan Asmaran, tasawuf falsafi adalah tasawuf yang ajaran-

ajarannya memadukan antara misi mistis dengan visi rasional. Pemaduan 

antara tasawuf dengan filsafat dalam ajaran tasawuf falsafi ini, dengan 

sendirinya telah membuat ajarannya bercampur dengan sejumlah ajaran filsafat 

di luar islam,  seperti ajaran dari Yunani, Persia, India dan agama Nasrani. 

Akan tetapi, orisinalitasnya sebagai tasawuf tetap tidak hilang karena para 

tokohnya meskipun mempunyai latar belakang kebudayaan dan pengetahuan 

yang berbeda dan beranekaragam tetap berusaha menjaga kemandirian ajaran 
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aliran mereka, terutama bila dikaitkan dengan status mereka sebagai umat 

Islam.6 

Tujuan tasawuf untuk bisa berhubungan langsung dengan Tuhan. 

Dengan maksud ada perasaan benar-benar berada di hadirat Tuhan. Para sufi 

beranggapan bahwa ibadah yang diselenggarakan dengan cara formal belum 

dianggap memuaskan karena belum memenuhi kebutuhan spiritual kaum sufi.7 

Dalam Tasawuf diajarkan tentang prinsip keseimbangan bahwa Islam 

memberikan tempat bagi penghayatan keagamaan secara eksoteris 

(lahiriah/syariah) dan esoteris (batiniah/hakikat), tanpa menakankan pada 

salah satu dimensi. Pemberian tekanan pada salah satu dimensi bertolak 

belakang dengan ajaran Islam yang mengajarkan prinsip keseimbangan (adil). 

Hal demikian lebih jauh akan membawa kepincangan dalam kehidupan. 

Penekanan pada dimensi eksoteris akan membuat Islam tereduksi menjadi 

aturan fikir yang bersifat formalistis dan kering terhadap nilai-nilai kerohanian. 

Sebaliknya, penekanan pada dimensi esoteris akan membuat kaum muslimin 

dapat keluar dari garis kebenaran, karena tidak memperhatikan batas aturan 

yang telah ditentukan. Hubungan antaradimensi eksoteris dan esoteris ini dapat 

diumpamakan oleh kaum sufi dengan hubungan antara jasad dan jiwa pada 

manusia. Dengan demikian syariat Islam akan menjadi hidup dengan jiwa 

tasawuf. Tasawuf akan meniupkan jiwa esoterisnya pada segenap aspek ajaran 

Islam, baik aspek ritual maupun sosial.8 

Sebagai bagian dari syari‟at Islam, sudah barang tentu semua hal yang 

berkaitan dengan perilaku sufistik didasarkan kepada al-Qur‟an, al-Hadits dan 

perilaku sahabat Nabi Saw. baik yang menyangkut tingkatan (maqam) maupun 

keadaan jiwa (hal) maupun keadaan jiwa (hal). Maqam adalah hasil 

kesungguhan dan perjuangan terus menerus, dengan melakukan kebiasaan-
                                                                 
6
Sokhi Huda, Tasawuf Kultural Fenomena Shalawat Wahidiyah , (Yogyakarta: LkiS, 2008). 58-59, 

37-38. 
7
A. Mustofa, Akhlak-Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 206. 

8
Sayyid Husain an Nasr. Ideal and Realities of Islam, ( London: George and and Unwin, Ltd, 1966), 

77. 
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kebiasaan yang lebih baik lagi. Contoh maqam ialah taubah, zuhud, wara’, 

faqr, shabar, ridla dan sebagainya. Sedang hal adalah kondisi sikap yang 

diperoleh seseorang tanpa melalui latihan, semata-mata karunia Allah pada 

seseorang yang dikehendaki-Nya. Contohnya ialah qurb (dekat dengan Allah), 

hub (cinta Allah), yaqin, musyahadah (penyaksian), ma’rifat (mengenal Allah) 

dan sebagainya.  

Secara operasional dasar-dasar perilaku sufistik tersebut dapat 

dijelaskan antara lain: 

1. Mujahadah (bersungguh dalam memerangi hawa nafsu). Sesuai 

perintah Allah dalam surat al-Ankabut/29: 69; dan Yusuf/12: 53), 

2. Taubah (al-Tahrim/66: 8), 

3. Tawakkal (al-Thalaq/ 65: 3), 

4. Zuhud (al-Hasyr/ 59: 9), 

5. Shabar (al-Kahfi/ 18: 28), 

6. Haya’ (malu) (al-„Alaq/ 96: 14), 

7. Ridla (al-Taubah/ 9: 100),  

8. Faqr (merasa butuh kepada Allah) (al-Nisa‟/ 4: 6), 

9. Khauf (takut) dan Raja’ (harap) (al-Sajadah/ 32: 16),  

10. Dzikir (al-Ahzab/ 33: 41), 

11. Hub (cinta) (Ali Imran/ 3: 31), 

12. Wali (kekasih Allah) (Yunus/ 12: 62, dan masih banyak lagi contoh 

ayat al-Qur‟an yang menunjukkan hal tersebut.9 

 

Dari sisi sejarah, kemunculan tasawuf bermula sejak abad ke-1 hijriyah, 

sebagai bentuk perlawanan terhadap penyimpangan ajaran Islam yang dinilai 

sudah di luar batas syariah. Islam sering digunakan sekadar sebagai alat 

legitimasi dan ambisi pribadi oleh sebagian kalangan.Mereka tidaksegan-

seganmenampik sisi-sisi ajaranIslamyangtidak sesuai dengan kehendak pola 

                                                                 
9
Amin Syukur, Tasawuf Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 6-7. 
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hidup mereka. Sejak masa itu,sejarah mencatat munculnya pembaharuan di 

kalangan umat Islam yang ikhlas dan tulus. Kebangkitan ini kemudian meluas 

ke seluruh dunia muslim. Mereka bersemangat mengembalikan pesan orisinal 

dan sakral yang dibawa Nabi Muhammad saw.Halinimerupakan kesadaran 

spontan dari ketulusan individu-individu muslim untuk menyingkap jalan 

kenabian sejati.10 

Starting point munculnya tasawuf mengambil bentuk asketis. Fase ini 

menjadi awal pemunculan perkembangan tasawuf sehingga disebut jugafase 

asketis, yaitu awal abad 1H-2H. Pada saat ini banyak orang di kalangan muslim 

yang memusatkan perhatiannya pada ibadah, demi kehidupan akhiratnya 

dengan meninggalkan dunia. Di antara tokoh yang terkenal pada periode ini 

adalah Hasan al-Basri (w.110H ) yang mengembangkan kehidupan 

kesalehannya atas dasar khauf (takut) dan muridnya, Rabi‟ah al-Adawiyah 

(w.185H ), yang mendasarkan kesalehannya pada mahabbah (cinta). 

Selama dua abad pertama ini, tasawuf masih menjadi fenomena 

individual yang spontan.Permulaan gerakan ini berhubungan dengan kegiatan 

suatu kelas masyarakat tertentu dari kelompok kaum pertapa. Dahulu 

kelompok ini lebih dikenal dengan para zuhhud (orang-orang yang zuhud), 

qurra’ (orang-orang yang suka membaca al-Qur‟an), bakka’ (orang-orang yang 

menangis), juga qussas (para pengkhutbah atau pengisah), tetapi secara 

perlahan-lahan istilah tersebut tergantikan dengan nama sufi.11 

Selanjutnya pada abad pengembangan tasawuf, yakni pada abad ke-3 

H-4H, para sufi ini mulai menaruh perhatian terhadap hal-hal yang berkaitan 

dengan jiwa dan tingkah laku. Mereka mulai mengembangkan doktrin-doktrin 

moral yang karakteristik dan sistematis sehingga tasawuf yang semula identik 

dengan gerakan praktik individual yang spontan berupa beribadah, hidup 

asketis, khalwat, menjalani hidup dengan sangat sederhana, maka pada masa 

ini perbincangan tasawuf menjadi perbincangan umum tentang moralitas, 
                                                                 
10

Said Aqil Siraj, DialogTasawufKiaiSaid, (Surabaya: Khalista, 2012), 79. 
11

Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1997), 190. 
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sarana dan metode menuju Tuhan, model hubungan manusia dengan Tuhan, 

dan fana’. Muncul juga pada masa ini beberapa tulisan tentang tasawuf yang, 

seperti: ar-Risalah Qusyairiyyah buah pena al-Qusyairi, dan ‘Awarif al-

Ma’arifkaryaAs-Suhrawardi. Tasawuf di abad ini juga dicirikan oleh 2 (dua) 

hal lain, yaitu:  

1. Tasawuf tidak lagi bercorak gerakan moral, tetapi bercorak kefanaan 

yang menjurus kepada panteisme (penyatuan antara Tuhan dan 

manusia). Muncul term-term seperti:lenyap atau lebur antara Tuhan 

dan manusia (fana’), bersatu antara Tuhan dan manusia (ittihad), 

bertemu Tuhan (liqa’), dan seterusnya, yang dipopulerkan oleh 

AbuYazid al-Bustami (w.261H/874M), al-Hallaj (w.309H/913M),dan 

lain-lain.  

2. Tasawuf tidak lagi gerakan individual tetapi mulai menjadi gerakan 

sosial – komunal. Hal ini karena banyaknya orang awam yang tertarik 

untuk mempelajari tasawuf di bawah guru sufi tertentu. Sang guru 

mengajarkan bertasawuf, baik ilmu maupun praktiknya. Inilah yang 

kemudian menjadi cikal bakal tarekat yang nantinya secara resmi 

mewarnai perkembangan tasawuf di abad 6H dan 7H. Abad 

selanjutnya, oleh Amin Syukur, disebut masa konsolidasi, yaitu abad 

ke-5H. Disebut masa konsolidasi karena pada abad ini terjadi adanya 

pemantapan dan kembalinya tasawuf ke landasannya yaitu, al-Qur‟an 

dan Hadis, dengan lebih mengutamakan pada penegakan cita moral, 

setelah tasawuf dibawa ke model panteisme oleh al-Bustami dan al-

Hallaj sebagaimana abad sebelumnya. Tokoh utamanya adalah al-

Gazali (w.505H). Al-Gazali dengan tegas menolak model-model 

panteisme dengan menyodorkan konsep baru bertasawuf yang disebut 

dengan ma’rifah (pengenalan atau kedekatan manusia dengan Tuhan). 

Jalan menuju ma’rifah ini adalah perpaduan antara ilmu dan amal. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

Meski demikian, tasawuf model panteisme muncul kembali di abad ke-

6H.Saat ini ajaran tasawuf bercampur dengan atribut-atribut falsafah sehingga 

disebut masa tasawuf falsafi. Tasawuf model ini memakai term-term falsafah, 

seperti: emanasi, illuminasi, kosmos, dan sebagainya, tetapi secara 

epistemologis dalam metode pencapaian menuju Tuhan menggunakan intuisi. 

Di antara sufi falsafi dimaksud adalah Ibn. „Arabi (560H-638H) dengan konsep 

wahdah al-wujud, Suhrawardi al-Maqtul (550H- 578H) dengan teori 

isyraqiyyah, dan Ibn.Sab‟in (614H-669H) dengan teori ittihad. 

Selanjutnya akhir abad ke-6 H dan ke- 7 H, tasawuf mengambil bentuk 

persaudaraan sufi atau kemudian dikenal dengan jamaah tarekat. Tarekat 

merupakan jalan menujubertasawuf yang diajarkan oleh seorang guru sufi 

(syaikh) kepada murid atau pengikutnya (ikhwan), di tempat tertentu yang 

dikenal dengan zawiyah. Sang guru mengajarkan cara-cara tertentu yang harus 

diikuti oleh murid atau pengikutnya jika mereka ingin merasakan kedekatan 

dan atau bertemu dengan Tuhannya.Tarekat menjadi semacam pelembagaan 

dari tradisi tasawuf.12 

 

B. Tarekat 

Dari segi bahasa tarekat berasal dari bahasa arabthariqat yang artinya 

jalan, keadaan, dan aliran dalam garis sesuatu.Jamil Shaliba mengatakan, 

bahwa secara harfiah tarekat berarti jalan yang terang, dan lurus yang 

memungkinkan pada tujuan dengan selamat. Selanjutnya, pengertian tarekat 

berbeda-beda menurut tinjauan masing-masing. Dikalangan muhadditsin 

tarekat digambarkan dalam dua arti yang asasi.Pertama, menggambarkan 

sesuatu yang tidak dibatasi terlebih dahulu, dan kedua, didasarkan pada sistem 

yang jelas yang dibatasi yang sebelumnya.Selain itu tarekat juga diartikan 

sekumpulan cara-cara yang bersifat renungan, dan usaha inderawi yang 

mengantarkan pada hakikat, atau sesuatu data yang benar. 

                                                                 
12

Ibid, 190-191, 217-218. 
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Selanjutnya istilah tarekat lebih banyak digunakan para ahli tasawuf. 

Mustafa Zahri dalam hubungan ini mengatakan tarekat adalah jalan atau 

petunjuk dalam melakukan suatu ibadah seusai dengan ajaran yang di 

contohkan Nabi besar Muhammad SAW dan dikerjakan oleh sahabat-

sahabatnya, tabi‟in dan tabi‟it tabi‟in turun temurun sampai kepada guru-guru 

secara berantai sampai pada masa kita ini. 

Lebih khusus lagi tarekat dikalangan sufiyah berarti sistem dalam 

rangka mengadakan latihan jiwa, membersihkan diri dari sifat-sifat yang 

tercela dan mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji dan memperbanyak zikir 

dengan penuh ikhlas semata-mata untuk mengharapkan bertemu dengan dan 

bersatu secara ruhiah dengan Tuhan. Jalan dalam tarekat itu antara lainterus 

menerus berada dalam zikir atau ingat terus kepada Tuhan, dan terus-menerus 

menghindarkan diri dari sesuatu yang melupakan Tuhan. 

Dalam pada itu Harun Nasution mengatakan tarekat ialah jalan yang 

harus ditempuh seorang sufi dengan tujuan agar berada sedekat mungkin 

dengan Tuhan. Hamka mengatakan bahwa diantara makhluk dan khalik itu ada 

perjalanan hidup yang harus ditempuh.Inilah yang kita katakan tarekat. 

Dengan memerhatikan berbagai pendapat tersebut di atas, kiranya dapat 

diketahui bahwa yang dimaksud dengan tarekat adalah jalan yang bersifat 

spiritual bagi seorang sufi yang didalamnya berisi amalan ibadah dan lainnya 

yang bertemakan menyebut nama Allah dan sifat-sifatnya disertai penghayatan 

yang mendalam. Amalan dalam tarekat ini ditujukan untuk memperoleh 

hubungan sedekat mungkin (secara rohaniah) dengan Tuhan.Dalam 

perkembangan selanjutnya tarekat, sebagai disebutkan Harun Nasution, 

mengandung arti organisasi (tarikat), yang mempunyai syaikh, upacara ritual 

dan bentuk zikir tertentu.13 

Menurut Annemarie Schimel, tarekat adalah “jalan” yang ditempuh 

para sufi, dan digambarkan sebagai jalan yang berpangkal dari syariat, sebab 

                                                                 
13

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 233-234. 
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jalan utama disebut syar’ sedangkan anak jalan disebut tariq. Kata turunan ini 

menunjukkan bahwa menurut anggapan para sufi, pendidikan mistik 

merupakan cabang dari jalan utama yang terdiri atas hukum ilahi, tempat 

berpijak bagi setiap muslim. Tidak mungkin ada jalan tanpa adanya jalan 

utama tempat ia berpangkal; pengalaman mistik tidak mungkin didapat bila 

perintah syariat yang mengikat itu tidak ditaati terlebih dahulu dengan 

seksama.14 

Sementara menurut L. Massignon, yang pernah mengadakan penelitian 

terhadap kehidupan tasawuf dibeberapa negara islam, menarik suatu 

kesimpulan bahwa istilah tarekat mempunyai dua macam pengertian, yaitu15: 

a. Tarekat yang diartikan sebagai pendidikan kerohanian yang sering 

dilakukan oleh orang-orang yang menempuh kehidupan tasawuf, untuk 

mencapai suatu tingkatan kerohanian yang disebut ”Al-Maqamat” dan 

“Al-Ahwal”. Pengertian yang seperti ini, menonjol sekitar abad ke-IX 

dan ke-X Masehi. 

b. Tarekat yang diartikan sebagai perkumpulan yang didirikan menurut 

aturan yang telah dibuat oleh seorang Syekh yang menganut aliran 

tarekat tertentu. Maka dalam perkumpulan itulah seorang Syekh yang 

menganut suatu aliran yang mengajarkan Ilmu Tasawuf menurut aliran 

tarekat yang dianutnya, lalu diamalkan bersama dengan murid-

muridnya. Pengertian seperti ini, menonjol sesudah abad ke-IX Masehi. 

 

 

 

                                                                 
14

Annemarie Schimel, Dimensi Mistik Dalam Islam, terj. Sapardi Djoko Damono (et.al), (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 2000), 123. 
15

A. Mustofa, Akhlak-Tasawuf, 281-282. 
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Beberapa hal yang patut diketahui sehubungan dengan faktor-faktor 

timbul daan berkembangnya tarekat sebagaimana yang dipaparkan Hamzah 

Yaqub, yaitu sebagai berikut16: 

1. Sinyalemen Rasulullah SAW 

Rasulullah SAW telah mengemukakan sinyalimen tentang perpecahan 

umat islam menjadi firqah-firqah yang banyak jumlahnya, lebih banyak 

jumlahnya dari pada kaum Yahudi dan kaum Nasrani. Sabda Nabi 

Muhammad SAW yang berbunyi “Barang siapa yang hidup sesudahku 

kelak akan menemukan perselisihan yang banyak”. (HR. Ahmad) 

Sinyalemen rasulullah SAW itu sudah terbukti dengan timbulnya 

aliran-aliran ilmu kalam, madzhab-madzhab fiqh, dan aliran-aliran 

Tasawuf dengan nama tarekat. 

2. Pengaruh dari luar 

Ada anggapan bahwa timbul dan munculnya ajaran Tasawuf yang 

direalisir dengan berbagai tarekat, yang ini juga dipengaruhi oleh 

aspek-aspek luar Islam antara lain: 

a. Dari Kristen dengan memahami dunia dan mengasingkan diri 

dalam biara-biara. Dikatakan bahwa dalam hidup zahid dan 

sufi islam membelakangi dunia, memilih hidup sederhana dan 

mengasingkan diri adalah pengaruh dari cara rahib-rahib 

kristen. 

b. Filsafat Yunani dengan mistik phitagoras yang berpendapat 

bahwa roh manusia bersifat kekal dan berada di dunia sebagai 

orang asing. 

c. Filsafat Emanasi Plotinus yang mengatakan bahwa wujud ini 

memancar dari tuhan. Roh berasal dari Tuhan dan akan 

kembali kepada Tuhan. 

                                                                 
16

Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 166-168. 
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d. Pengaruh ajaran Budha dengan paham nirwanannya. Orang 

meninggalkan dunia ini memasuki hidup tafakur. 

3. Kecenderungan berlebih- lebihan 

Salah satu faktor yang mematangkan timbulnya tarekat ialah adanya 

kecenderungan sebagian sufi untuk beribadat sebanyak-banyaknya. 

Sehingga sadar atau tidak sadar, timbulah ibadah atau dzikir yang tidak 

menurut sunnah Nabi Muhammad SAW. Baik dalam jumlahnya 

maupun dan susunannya. 

4. Perbedaan Interpretasi 

Dalam memahamkan dan menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

tasawuf, tidaklah semua ulama berpendapat sama sering menjadi 

perbedaan bahkan bertentangan. Dengan dasar itulah, mereka yang 

membentuk pengertian praktek yang berbeda pula. 

5. Reaksi zaman dan tempat 

Salah satu faktor yang memungkinkan berkembangnya tarekat adalah 

adanya pergolakan mental setempat akibat tindakan sewenang-wenang 

dari penguasa, sehingga banyak orang bersifat apatis, lalu menerjunkan 

dirinya memasuki alam tarekat. 

 

Dalam praktek suatu tarekat ditemuilah adanya guru yang digelari 

dengan sebutan Mursyid atau Syekh.Wakilnya digelari khalifah dan sejumlah 

pengikutnya disebut murid.Sedangkan tempat untuk latihan disebut 

RibathZawiyah atau Taqiyah dan dalam bahasa Persia disebut 

Khanaqah.Dalam hal ini maka peranan mursyid sangat menentukan terhadap 

muridnya. 

Dalam pelaksanaannya, setiap tarekat atau thaifah mempunyai sistem 

atau cara sendiri- sendiri. Jika diperhatikan isi dan sistem tarekat itu dilakukan 

melalui: 

1. Dzikir. Yaitu ingatan yang terus menerus kepada Allah dalam hati serta 

menyebutkan namanya dengan lisan. Dzikir berfungsi sebagai alat 
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kontrol bagi hati dan perbuatan agar jangan sampai menyimpang dari 

garis yang sudah ditetapkan oleh Allah. Ada juga sebagai yang 

membedakan dzikir itu dengan lisan,qalb,sirri. 

2. Ratib. Yaitu mengucapkan sahadat dengan gerakan badan tertentu. 

3. Muzik. Yaitu membawa wirit-wirit dan syair-syair tertentu diiringi 

dengan bunyi –bunyian seperti memukul rebana. 

4. Menari. Yaitu gerak yang dilakukan untuk mengiringi wirid-wirid dan 

bacaan-bacaan tertentu untuk menimbulkan sesuatu kekhidmatan. Ini 

dilakukan oleh tarekat dalam kaifiat khusus berupa tarian dzikir. 

5. Bernafas, yaitu mengatur cara bernafas pada waktu melakukan dzikir 

tertentu. 

Dari sekian cara-cara pelaksanaan tarekat ini, yang paling penting dan 

hampir selalu kelihatan dikerjakan ialah dzikir.17 

Dalam prospektif sejarah, tarekat mulai muncul di masyarakat Islam 

pada awal abad kesebelas, ditandai dengan munculnya tarekat Qadiriyah, yang 

didirikan oleh al-Syaikh Abdul Qadir al-Jilani (w. 1165). Sebelum ini, sufi-sufi 

besar seperti al-Bisthami, al-Hallaj, bahkan al-Ghazali, belum bisa dikatakan 

memiliki tarekat, sekalipun ia memiliki pengikut yang banyak.18 

Berbagai tarekat yang pernah berkembang di dunia Islam, antara lain 

yang mempunyai pengaruh besar sampai saat ini. Beberapa yang bisa 

disebutkan adalah tarekat al-Qadiriah yang didirikan oleh Syaikh al-Qadir al-

Jailani (lahir pada 470 H dan wafat pada 561 H di Bagdad); tarekat Rifa‟iyah 

yang didirikan oleh Syaikh Ahmad al-Rifa‟iyah yang berasal dari sebuah 

kabilah Arab, yaitu Banu Rifa‟ah, ia meninggal pada 578 H; tarekat al-

Syadziliyah yang didirikan oleh Abu al-Hasan al-Syadzili yang berasal dari 

Syadzilah, Tunisia, ia meninggal pada 686 H; tarekat Naqsyabandiyah yang 

didirikan oleh Baha Naqsaband al-Bukhari (719-791H); tarekat al-

                                                                 
17

Ibid, 168-169. 
18

Moenir Nahrawi Tohir, Menjelajahi Eksistensi Tasawuf, Meniti Jalan Menuju Tuhan , (Jakarta: PT. 
As-Salam Sejahtera, 2012), 105. 
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Suhrawardiyah yang didirikan oleh Abu Najib al-Suhrawadi (490-565 H), dan 

tarekat al-Tijaniyah yang didirikan oleh al-SyaikhAbu al-Abbas Ahmad Ibn 

Muhammad al-Tijani (1737-1815) yang lahir pada 1150 H di „Ain Madli, 

Aljazair. 

Tarekat-tarekat tersebut mengalami perkembangan di berbagai belahan 

negara Islam dari Afrika Utara, Afrika Barat Daya, Asia Tengah, Timur 

Tengah, Benua India, Asia Tenggara, bahkan sekarang melebar ke Benua 

Amerika (Utara dan Latin), Eropa dan Australia, termasuk Indonesia. Banyak 

tokoh gerakan Islam yang berkaitan erat dengan gerakan tarekat yang 

ajarannya berasal dari sufi-sufi yang metodenya merupakan penyaluran 

kegairahan masyarakat terhadap aktifitas religius dan kemanusiaan. 

Berikut adalah penjelasan singkat tentang beberapa tarekat yang 

masing-masing memiliki karakter yang dominan. 

1. Tarekat Qadiriyah, didirikan oleh Syekh Abd al-Qadir al-Jaelani 

(1166 M) dari Jaelan, Persia yang menetap di Baghdad, Irak. 

Sepeninggal beliau, tarekat ini lalu disebarluaskan oleh anak-

anaknya pada gilirannya tarekat ini menyebar ke berbagai daerah 

termasuk Syiria, Turki dan beberapa tempat di Afrika, seperti 

Kamerun, Congo, Mauritania, dan Tanzania-Kaukasus, Chechen, 

dan Ferghana, Uni soviet, Indonesia,serta tempat-tempat lain. 

2. Tarekat Rifa‟iyah, didirikan oleh Syekh Ahmad al-Rifa‟i (1182 M) 

di Bashrah, kemudian menyebar sampai ke Mesir, Syiria dan baru-

baru ini sampai ke Amerika Utara. 

3. Tarekat Sadziliyah,  yang mulai mendapatkan bentuknya yang jelas 

melalui Syekh Abu al-Sadzili dari Maroko (1258 M) dan 

memperoleh sambutan dari khalayak secara luas dan luar biasa. 

Tarekat ini pada masa sekarang dapat dijumpai di Afrika, Mesir, 

Kenya, Tanzania, Timur Tengah, Srilanka dan tempat-tempat lain, 

termasuk Amerika barat dan utara. 
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4. Tarekat Maulawiyah, didirikan oleh Maulana Jalal al-Din Rumi 

dari Konya Turki (1273 M). Sekarang tarekat ini banyak dijumpai 

di Anatolia, Turki dan baru-baru ini di kenal sebagai para darwis 

yang berkelana. 

5. Tarekat Naqshabandiyah, nama Naqsyabandiyah di ambil dari 

nama Pemipin tarekat ini, yakni Bahaud Din Naqshabandi dari 

Bukhara (1390). Tarekat ini kemudian menyebar luas di Asia 

Tengah, Volga, Kaukasus barat dan timur China, Indonesia, anak 

benua India, Turki, Eropa serta Amerika Utara. Tarekat ini adalah 

satu-satunya tarekat sufi yang memiliki geneologi silsilah transmisi 

“ilmu” melalui pemimpin muslim pertama kali yakni Abu Bakar, 

bukan seperti tarekat-tarekat sufi yang lain yang memiliki 

geneologi melalui Sayyidina Ali Karromallahu wajhah, kemudian 

sampai kepada Nabi Muhammad SAW. 

6. Tarekat Bektashi, didirikan oleh Haji Bektash dari Khurasan (1338 

M). Golongan Syiah menerima penuh tarekat ini. Namun, 

perkembangan tarekat ini hanya sampai di Anatolia, Turki dan 

masih sangat kuat sampai awal-awal abad dua puluh. 

7. Tarekat Ni‟amatullah, didirikan oleh Syekh Nuruddin Muhammad  

Ni‟matullah (1431 M) di Mahan, dekat kota Kirman Barat Daya 

Iran. Pengikut tarekat ini banyak dijumpai di Iran dan India. 

8. Tarekat Tijanni, didirikan oleh Syekh Abbas Ahmad Ibnu al-

Tijani, al-Jazair (1815 M). Dari al-Jazair tarekat ini menyebar luas 

ke selatan Sahara, Sudan Barat dan Tengah, Mesir, Sinegal, Afrika 

Barat, Nigeria Utara bahkan sampai Amerika barat dan utara. 

9. Tarekat Jarrahi, didirikan oleh Syekh Nuruddin Muhammad al-

Jarrah Istanbul (1720 M). Penyebaran tarekat ini terbatas pada 

turki dan sebagian di Amerika Barat dan Utara. 

10. Tarekat Chisti, tarekat sufi yang sangat berpengaruh di anak Benua 

India dan Pakistan ini mengambil nama dari Khwaja Abu Ishaq 
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Shami Chisti (966 M) sebagai pendirinya. Tarekat ini menyebar 

terutama ke daerah Asia Tenggara. 

 

Selain jenis dan nama-nama tarekat diatas, masih banyak nama tarekat 

yang belum disebutkan seperti al-Ahmadiyyah, ad-Dasuqiyyah, al-Akbariyyah, 

al-Kubrowiyyah, al-Suhrowardiyyah, al-Kholwatiyyah, al-Jalwatiyyah, al-

Kadasiyyah, al-Ghazaliyyah, al-Rumiyyah, al-Sa‟diyyah, al-Jutstiyyah, al-

Haddayiniyyah, al-Maghrobiyyah, al-Mathbuliyyah, al-Idrisiyyah, al-

Uwaisiyyah dan Akabirul Auliya. Maraknya perkembangan tarekat, khususnya 

diIndonesia baik di kalangan masyarakat pedesaan maupun perkotaan, 

merupakan tuntunan kesadaran dan keyakinan bahwa dengan sistem hidup 

keberagaman secara bersama dan dalam kebersamaan merupakan keniscayaan 

yang tak terbantahkan. Maraknya kehidupan tarekat yang tidak bisa dilepaskan 

dari maraknya dampak negatif dari kehidupan modern ditengah-tengah realitas 

dan dinamika kehidupan masyarakat yang melahirkan kepribadian yang 

pecah.19 

 

C. Hubungan Tasawuf dan Tarekat 

Dalam Islam, konsep jalan (thariqah) sering diidentikkan dengan 

sufisme itu sendiri.20Pada abad ke-3 dan ke-4 H, periode sufi awal, tasawuf 

masih merupakan fenomena individual yang menekankan hidup asketis untuk 

sepenuhnya meneladani perikehidupan spiritual Nabi Muhammad saw. 

Selanjutnya, menginjak abad ke-5 dan ke-6 H, para elit suficoncern untuk 

melembagakan ajaran-ajaran spiritual mereka dalam sebuah sistem mistik 

praktikal agar mudah dipelajari dan dipraktikkan oleh para pengikut mereka. 

Sistem mistik tersebut pada prinsipnya berisi ajaran tentang maqamat, sebuah 

tahapan-tahapan yang secara gradual diikuti dan diamalkan para sufi untuk 
                                                                 
19

Ummu Salamah, Sosialisme Tarekat Menjejaki Tradisi dan Amaliah Spiritual Sufisme, (Bandung: 

Humaniora, 2005), 105-108. 
20

Julian Baldick, Islam Mistik Pengantar Anda ke Dunia Tasawuf, terj. Satrio Wahono, (Jakarta: 
Serambi Ilmu Semesta, 2002), 28. 
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sampai ke tingkat ma‟rifat, dan ahwal, yaitu kondisi psiko-spiritual yang 

memungkinkan seseorang (salik) dapat merasakan kenikmatan spiritualsebagai 

manifestasi dari pengenalan hakiki terhadap Allah swt. Kondisi demikian, pada 

akhirnya (abad ke-6 dan ke-7 H.), melembaga sebagai sebuah kelompok atau 

organisasi atau ordo sufi yang terdiri dari syekh, murid, dan doktrin atau ajaran 

sufi yang selanjutnya dikenal dengan ta'ifah sufiyyah, dan lebih teknis lagi 

sebagai tarekat.  

Dengan demikian, tarekat dapat disebut sebagai sebuah madhab sufistik 

yang mencerminkan suatu produk pemikiran dan doktrin mistik teknikal untuk 

menyediakan metode spiritual tertentu bagi mereka yang menghendaki jalan 

mistik menuju ma’rifat billah.  Tarekat merupakan fenomena ganda, di mana 

pada satu sisi, menjadi sebuah disiplin mistik yang secara normatif doktrinal 

meliputi sistem wirid, zikir, do‟a, etika tawassul, ziarah, dan sejenisnya sebagai 

jalan spiritual sufi, sementara pada sisi yang lain merupakan sistem interaksi 

sosial sufi yang terintegrasi dalam sebuah tata hidup sufistik untuk 

menciptakan lingkungan psiko-sosial sufi sebagai kondisi yang menekankan 

kesalihan individual dan komunal yang tujuannya adalah tercapainya 

kebahagiaan hakiki, dunia akhirat. Kedua sisi tarekat tersebut (normatif 

doktrinal dan institusional) tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Doktrin 

tarekat, terutama aspek teosofiknya, dapat direformasi dan reformulasi terkait 

dengan upaya kontekstualisasi agar tarekat mampu memberi seperangkat 

kurikulum spiritual bagi para murid. Sementara itu, institusi tarekat, sebagai 

wahana sosialisasi dan aktualisasi doktrin sufi, dapat dimodifikasi dan 

dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip organisasi modern menjadi 

sebuah ikatan sosial organis sufistik yang memungkinkan kelangsungan dan 

perkembangannya ke depan. 

Dari sisi organisasi, tarekat yang semula merupakan ikatan 

sederhanadan bersahaja antara guru dan murid,berpotensi untukberkembang 

baik struktural maupun fungsional.Secara struktural, misalnya, terdapat suatu 

ordotarekat yang mengembangkan jaringan-jaringan seperti pendidikan, 
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ekonomi, perdagangan, pertanian, dan bahkan sistem dan struktur 

politik.Struktur tarekat tersebut bermanifestasi dalam sebuah asosiasi-asosiasi 

yang pada akhirnya memperbesar tubuh atau organisasi tarekat yang 

bersangkutan.Salah satu contoh dari perkembangan institusi atau organisasi 

tarekat sebagaimana menurut Harun Nasution secara garis besar melalui tiga 

tahap yaitu tahap khanaqah, tahap tariqah dan tahap ta’ifah.21 

Dalam ilmu tasawuf, kata tarekat diartikan sebagai “cara sufi” 

mendekatkan diri kepada Allah yang disebut thuruq as sufiiyah. Sedangkan 

dalam tarekat, kata ini dimaknai sebagai trade mark seorang sufi. Secara umum 

tujuan tasawuf adalah mendekatkan diri kepada Yang Maha Esa melalui 

pensucian jiwa. Ajaran tasawuf yang harus diamalkan dalam bimbingan 

seorang guru, itulah yang disebut tarekat. Dengan kata lain dapat dirumuskan 

bahwa tasawuf adalah seperangkat ilmu mendekatkan diri kepada Allah, 

sedangkan tarekat adalah suatu sistem untuk mendekatkan diri kepada Allah 

yang salah satu unsur pokoknya adalah ilmu tasawuf. Rumusan ini 

menunjukkan, bahwa tarekat adalah sistemisasi pembelajaran dan pengamalan 

tasawuf yang berakar pada pengalaman seorang sufi. Karenanya ajaran pokok 

tarekat adalah tasawuf, atau sebagian dari tasawuf. Sampai di sini semakin 

jelaslah terlihat, bahwa hubungan tarekat dengan tasawuf adalah “hubungan 

simbiosis” hubungan yang saling mengisi dan saling memerlukan.22 

 

D. Mursyid: Syarat dan Ketentuan  

Mursyid dalam tradisi tasawuf merujuk pada sosok guru pembimbing 

dalam ilmu tariqat. Bagi kaum sufi, karena pembahasan dalam ilmu tariqat dan 

haqiqat adalah tentang Tuhan yang merupakan Zat Maha Tak Terbatas, maka 

bimbingan seorang mursyid merupakan suatu keniscayaan. Hanya saja bentuk 

ajaran dari masing-masing mursyid berbeda-beda, tergantung aliran tarekatnya. 
                                                                 
21

Agus Riyadi, “Tarekat Sebagai Organisasi Tasawuf (Melacak Peran Tarekat Dalam 

Perkembangan Dakwah Islamiyah)”,  Jurnal at-Taqaddun,  Volume 6, Nomor 2, (Nopember 2014), 
362-364. 
22

A. Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo Sufisme, 264-265. 
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Namun demikian pada dasarnya arah yang dituju adalah sama, yaitu al- wusul 

ila- Allah. Dengan demikian seorang mursyid berperan sebagai pembimbing 

para murid tarekat dalam meniti jalan dan mengarahkannya pada pelaksanaan 

ajaran yang benar.23 Mursyid dalam tarekat menempati kedudukan yang sangat 

tinggi dan urgen sebab mursyid berkedudukan sebagai perantara (wasilah) 

antara sang murid dengan Tuhannya.24 

Melihat urgensi seorang mursyid, maka tidak semua orang mampu dan 

layak menjadi mursyid. Terdapat kriteria dan persyaratan yang harus dipenuhi 

oleh seseorang untuk menjadi mursyid. Jabatan ini tidaklah dapat dipangku 

oleh sembarang orang.25 Oleh sebab itu, pengangkatan mursyid dilakukan 

dengan mekanisme aturan tertentu yang tidak mudah.  Mekanisme 

pengangkatan mursyid menurut Syekh Sulaiman Zuhdi, guru dari Syekh Abdul 

Wahab Rokan Al-Khalidi Naqsyabandi dalam kitabnya “Majmu’atur Rasail” 

adalah sebagai berikut26: 

1. Dengan perintah (amar) dari Syekh (mursyid) sebelumnya. 

2. Dengan wasiat Syekh (mursyid) sebelumnya. 

3. Diangkat oleh para khalifah dan murid dengan suara bulat. 

4. Ditunjuk oleh mursyid, memimpin tarekat di satu daerah yang 

belum ada mursyid. 

  

Adapun syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang yang boleh diangkat 

menjadi mursyid menurut Syekh Najmuddin Amin al-Khurdi dalam kitabnya 

Tanwirul Qulub menyebutkan sebagai berikut27: 

1. Seseorang yang „alim yang dapat memenuhi kebutuhan murid 

dalam masalah fikih dan akidah, minimal dalam hal-hal yang dapat 
                                                                 
23

Ahmad Amir Aziz, “Worldwiew Kaum Tarekat (Studi Pandangan Teologis Pengikut Tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Surabaya), (Disertasi- Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya, 2013), 217. 
24

Mulyadi, “Budaya Egalitarianisme Perempuan Madura “, 157. 
25

Abubakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf¸(Solo: Ramadhani, 1990), 301. 
26

A. Fuad Said, Hakekat Tarikat Naqsyabandiyah, (Jakarta: Al-Husna Zikra, 1996), 99. 
27

Ismail Nawawi, Tarekat Qodiriyah wa Naqsyabandiyah, (Surabaya: Karya Agung, 2008), 79-83. 
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menghilangkan kesamaran dan keraguan yang dapat 

menyelamatkan murid dalam suluk dan tidak bertanya kepada 

orang selainnya. 

2. Seseorang yang ma‟rifat, sempurna hati dan adabnya, bersih dari 

penyakit hati dan mengetahui bagaimana memelihara kesehatan 

hati. 

3. Mempunyai sifat kasih sayang kepada orang Islam terutama kepada 

murid. Apabila ia melihat para murid tidak dapat memenuhi hasrat 

hatinya atau meninggalkan apa yang dicondonginya, maka ia akan 

memberi maaf setelah memberi nasihat, dan ia tidak memutuskan 

tarekatnya. Tidak mencari sebab untuk mencelakakan murid dan 

senantiasa merasa kasih sayang sampai mereka mendapat petunjuk. 

4. Menutup aib para muridnya. 

5. Membersihkan harta murid dan tidak tamak terhadap harta mereka. 

6. Mengamalkan apa-apa yang diperintahkan Allah dan meninggalkan 

apa-apa yang dilarang sehingga ucapannya menghujam ke hati. 

7. Tidak duduk bersama-sama dengan murid kecuali sekedar ada 

hajat. Mengingatkan mereka tentang tarekat dan syariat seperti 

muthala‟ah kitab, (seperti Tanwirul Qulub dan lain-lain) supaya 

hati mereka bersih dari segala kotoran dan bisikan hati, dan supaya 

mereka dapat beribadah dengan benar. 

8. Ucapannya selalu bersih dari campuran hawa nafsu dan bergurau, 

dan hal-hal yang tidak bermanfaat. 

9. Merasa murah terhadap diri sendiri, tidak mengharap-harap 

diagungkan dan dihormati, tidak memberi beban kepada murid 

dengan beban yang memberatkan mereka. Tidak terlalu banyak 

bersenang-senang atau bersusah-susah, dan tidak membuat mereka 

merasa sempit. 

10. Apabila ada seorang murid yang terlalu sering duduk dekat 

dengannya dan hal itu dapat mengurangi atau menghilangkan 
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kewibawaan, maka perintahkan kepadanya agar duduk tidak dekat 

dan tidak jauh dari dirinya, tetapi sedang saja. 

11. Apabila ia menyadari bahwa kehormatannya jatuh pada salah 

seorang murid, maka segera ia memalingkannya dengan pelan-

pelan. Sebab dalam keadaan seperti itu murid adalah musuh yang 

paling besar. 

12. Tidak lupa mengingatkan murid pada hal-hal yang membuat hati 

dan perilakunya bersih dan baik. 

13. Apabila ada seorang yang mengaku bermimpi atau mukasyafah 

atau musyahadah, maka janganlah ia berkata tentang hal itu, tetapi 

ia memberikan keterangan kepada mereka keadaan yang dapat 

memalingkan hal tersebut, dan mengangkatnya pada yang lebih 

tinggi dan lebih mulia. Apabila ia mengomentari apa yang ada pada 

murid dan menjelaskan keagungan hal itu maka ia melakukan 

kesalahan. Sebab murid merasa dirinya lebih tinggi. Terkadang hal 

ini dapat menjatuhkan kehormatan dirinya. 

14. Wajib melarang para murid berbicara dengan selain kawan-

kawannya kecuali dalam keadaan darurat. Dan melarang mereka 

berbicara dengan sesama kawannya tentang keramat. Apabila ia 

membiarkannya maka ia telah berbuat kesalahan kepada mereka, 

sebab ia akan dianggap sombong dan merasa agung sendiri. 

15. Mempunyai tempat menyendiri (khalwat) yang tidak 

memungkinkan muridnya masuk kecuali kepercayaannya, dan 

mempunyai tempat khalwat khusus untuk berkumpul dengan para 

sahabatnya. 

16. Diupayakan murid tidak dapat melihat segala gerak-gerik yang 

bersifat pribadi dan tidak menceritakan rahasia kepada mereka. 

Jangan sampai mereka tahu tidurnya, makannya, minumnya, atau 

lainnya. Sebab seorang murid jika melihat sesuatu hal diatas 

terkadang berkurang rasa hormatnya karena mereka tidak 
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mengetahui perilaku orang-orang yang sempurna itu. Ia juga harus 

menghardik murid jika ia mengetahui ada muridnya yang meneliti 

gerak-geriknya yang bersifat pribadi demi menjaga kemaslahatan 

bagi muridnya. 

17. Jangan membiarkan jika ada murid yang banyak makan. Sebab jika 

dibiarkan maka hal itu dapat merusak murid. Sebab kebanyakan 

manusia adalah budak dari perutnya. 

18. Melarang mereka duduk bergaul dengan murid guru yang lainnya.. 

sebab bahaya dari bergaul itu cepat menular pada murid. Tetapi 

apabila ia melihat dia tetap setia kepadanya dan tidak 

dikhawatirkan hatinya goyah maka tidak apa-apa. 

19. Menjaga diri dari mendatangi pemimpin dan hakim supaya tidak 

diikuti oleh muridnya. Sebab jika ia mendapat dosa maka ia juga 

mendapat dosa dari muridnya. Sesuai dengan hadis, “Barang siapa 

yang membuat sesuatu yang buruk maka baginya dosa dan dosa 

orang yang mengamalkannya.” (HR. Muslim dan Tirmidzi), sebab 

lumrahnya orang yang dekat dengan penguasa, ia akan sulit ingkat 

dan mencegah jika mereka melakukan hal yang dilarang syara‟, 

seakan-akan mereka melakukan itu atas kemurahan dan 

ketetapannya. 

20. Berkata dengan mereka dengan perkataan yang lemah lembut. 

Hindari mencela atau membenci atau memusuhi mereka supaya 

mereka tidak lari darinya. 

21. Apabila ia memanggil salah seorang murid atau menjawab panggil 

harus tetap memelihara kehormatan diri. 

22. Apabila duduk di samping murid maka duduklah dengan tenang, 

jangan banyak menoleh kepada mereka. Tidak tidur di depan 

mereka. Tidak menjulurkan kaki di depan mereka. Tidak 

memejamkan mata. Tidak merendahkan suaranya dan tidak 
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melakukan akhlak yang buruk, sebab mereka meyakini bahwa 

semuanya adalah baik dan mereka akan menirunya. 

23. Apabila ada seorang murid masuk kepadanya maka janganlah 

cemberut. Dan apabila ia mohon diri dari hadapannya maka 

doakanlah dia tanpa diminta. Apabila masuk atau menemui salah 

seoarang murid maka tetaplah menjaga tingkah laku yang baik. 

Apabila ada seorang muridnya yang pulang atau pergi maka 

telitilah apa sebabnya. Apabila sakit maka tengoklah. Apabila 

karena hajat maka bantulah. Atau ia mempunyai udzur maka 

doakanlah dia. 

 

Terkait kebolehan perempuan menjadi mursyid, tidak banyak literatur 

yang menyebutkan hal tersebut. Sekalipun terdapat sosok perempuan sufi Rabiah 

Al Adawiyah yang dikenang dalam catatan sejarah. Secara kuantitas jumlah sufi 

perempuan lebih sedikit dari pada sufi laki-laki. Sedikitnya nama sufi perempuan 

dalam sejarah tasawuf dikarenakan secara kultural perempuan sering diposisikan 

lebih rendah. Perempuan dianggap makhluk lemah yang dalam berbagai aspek 

sangat membutuhkan perlindungan laki-laki. Dalam dunia tasawuf, kuatnya 

pengaruh kebudayaan yang begitu tegas membeda-bedakan orang dari aspek 

jender ini, membuat posisi perempuan tidak mendapat ruang yang wajar. Semua 

itu, pada gilirannya, menyebabkan kontribusi maupun dedikasi perempuan tidak 

tampak atau mungkin bahkan “sengaja” tidak ditonjolkan dalam dunia sufi.28 

Dalam salah satu keputusan muktamar ke-2 Jam‟iyyah Ahlith Thariqah 

Al Mu‟tabarah pada tanggal 9 Nopember 1959 di Tegalrejo Magelang, disebutkan 

bahwa tidak sah perempuan menjadi khalifah ataupun mursyid. Hal tersebut 

merujuk kepada Al Mizan al Kubra juz II halaman 189 yang menyatakan ulama 

kasyaf bersepakat bahwa setiap penyeru kepada Allah (di dalam thariqah) 

                                                                 
28

Sururin, “Perempuan Dalam Lintasan Sejarah Tasawuf”, Ulumuna, Vol. XIV, No. 2, (Desember, 
2010), 320. 
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syaratnya harus laki-laki. Hal itu disebabkan kurangnya derajat wanita dalam 

mendidik murid atau memimpin majelis di dalam thariqah.29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                 
29

A. Aziz Masyhuri, Permasalahan Thariqah: Hasil Kesepakatan Muktamar & Musyawarah Besar 
Jam’iyah Ahlith Thariqah Al Mu’tabarah Nahdlatul Ulama (1957 -2005 M), (Surabaya: Khalista, 
2006), 12. 
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BAB III 

TAREKAT NAQSYABANDIYAH MAZHARIYAH DI MADURA 

 

A. Sosio-Geografis Madura 

Secara geografis, pulau Madura terletak pada 7˚ LS dan antara 112˚ dan 

114° BT. Di pulau ini terdapat empat kabupaten yaitu Bangkalan, Sampang 

Pamekasan dan Sumenep. Pulau Madura dapat dikatakan sebagai pulau 

multietnik karena pulau ini tidak hanya didiami orang Madura saja, tapi juga 

didiami oleh orang Jawa, Sunda, Sumatera, Cina, dan Arab.Meskipun struktur 

masyarakatnya terdiri dari berbagai etnis, mayoritas dari populasi pulau ini 

adalah penutur asli bahasa Madura yaitu orang Madura dan bahasa komunikasi 

merekapun bahasa Madura.1 

Madura adalah nama pulau yang terletak di sebelah timur laut Jawa 

Timur. Pulau Madura besarnya kurang lebih 5.168 km2 (lebih kecil daripada 

pulau Bali), dengan penduduk hampir 4 juta jiwa. Jembatan Nasional 

Suramadu merupakan pintu masuk utama menuju Madura, selain itu untuk 

menuju pulau ini bisa dilalui dari jalur laut ataupun melalui jalur udara. Untuk 

jalur laut, bisa dilalui dari Pelabuhan Tanjung Perak di Surabaya 

menuju Pelabuhan Kamal di bangkalan, Selain itu juga bisa dilalui 

dari Pelabuhan Jangkar Situbondo menuju Pelabuhan Kalianget di Sumenep, 

ujung timur Madura. 

Pulau Madura bentuknya seakan mirip badan sapi, terdiri dari empat 

Kabupaten, yaitu : Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep. Madura, 

Pulau dengan sejarahnya yang panjang, tercermin dari budaya dan keseniannya 

dengan pengaruh islamnya yang kuat.Pulau Madura didiami oleh suku 

Madura yang merupakan salah satu etnis suku dengan populasi besar di 

Indonesia, jumlahnya sekitar 20 juta jiwa.Mereka berasal dari pulau Madura 

                                                                 
1
Syukriyanti Muhktar dan Muchammad Nurif, “Peran Serta Masyarakat Bangkalan Dalam 

Mengusahakan Peningkatan Perekonomian”, jsh Jurnal Sosial Humaniora, Vol 4 No.1, Juni 2011, 
85. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Jembatan_Nasional_Suramadu
https://id.wikipedia.org/wiki/Jembatan_Nasional_Suramadu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan_Tanjung_Perak
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan_Kamal
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pelabuhan_Jangkar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan_Kalianget
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangkalan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sampang
https://id.wikipedia.org/wiki/Pamekasan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumenep
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Etnis


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Peta Pulau Madura 

 

Suku Madura terkenal karena gaya bicaranya yang blak-blakan, 

masyarakat Madura juga dikenal hemat, disiplin, dan rajin bekerja keras 

(abhantal omba' asapo' angen). Harga diri, juga paling penting dalam 

kehidupan masyarakat Madura, mereka memiliki sebuah falsafah: katembheng 

pote mata, angok pote tolang. Sifat yang seperti inilah yang melahirkan 

tradisi carok pada sebagian masyarakat Madura. 

Kondisi geografis pulau Madura dengan topografi yang relatif datar di 

bagian selatan dan semakin kearah utara tidak terjadi perbedaan elevansi 

ketinggian yang begitu mencolok.Selain itu juga merupakan dataran tinggi 

tanpa gunung berapi dan tanah pertanian lahan kering. Komposisi tanah dan 

curah hujan yang tidak sama dilereng-lereng yang tinggi letaknya justru terlalu 

banyak sedangkan di lereng-lereng yang rendah malah kekurangan dengan 

demikian mengakibatkan Madura kurang memiliki tanah yang subur. 

Secara geologis Madura merupakan kelanjutan bagian utara Jawa, 

kelanjutan dari pengunungan kapur yang terletak di sebelah utara dan di 

sebelah selatan lembah solo.Bukit-bukit kapur di Madura merupakan bukit-

bukit yang lebih rendah, lebih kasar dan lebih bulat daripada bukit-bukit di 

Jawa dan letaknyapun lebih bergabung. 

Luas keseluruhan Pulau Madura kurang lebih 5.168 km², atau kurang 

lebih 10 persen dari luas daratan Jawa Timur. Adapun panjang daratan 

kepulauannya dari ujung barat di Kamal sampai dengan ujung Timur di 

Kalianget sekitar 180 km dan lebarnya berkisar 40 km. Pulau ini terbagi dalam 

empat wilayah kabupaten. Dengan Luas wilayah untuk kabupaten Bangkalan 

1.144, 75 km² terbagi dalam 8 wilayah kecamatan, kabupaten Sampang berluas 

https://id.wikipedia.org/wiki/Carok
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wilayah 1.321,86 km², terbagi dalam 12 kecamatan, Kabupaten Pamekasan 

memiliki luas wilayah 844,19 km², yang terbagi dalam 13 kecamatan, dan 

kabupaten Sumenep mempunyai luas wilayah 1.857,530 km², terbagi dalam 27 

kecamatan yang tersebar diwilayah daratan dan kepulauan.2 

1. Kabupaten Bangkalan 

Kabupaten Bangkalan adalah sebuah kabupaten di Pulau Madura, 

ProvinsiJawa Timur, Indonesia.Ibu kotanya adalah Bangkalan. 

Kabupaten ini terletak di ujung paling barat Pulau Madura; berbatasan 

dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten Sampang di timur serta Selat 

Madura di selatan dan barat.Pelabuhan Kamal merupakan pintu gerbang 

Madura dari Jawa, di mana terdapat layanan kapal feri yang 

menghubungkan Madura dengan Surabaya (Pelabuhan Ujung).Saat ini 

telah beroperasi Jembatan Suramadu (Surabaya-Madura) yang 

merupakan jembatan terpanjang di Indonesia.Kabupaten Bangkalan 

merupakan salah satu wilayah yang masuk dalam kawasan metropolitan 

Surabaya, yaitu Gerbangkertosusila. 

Kabupaten Bangkalan terdiri atas 18 kecamatan yang dibagi lagi 

atas sejumlah 273 desa dan 8 kelurahan.Pusat pemerintahannya berada di 

Kecamatan Bangkalan. Sejak diresmikannya Jembatan Suramadu, 

Kabupaten Bangkalan menjadi gerbang utama Pulau Madura serta 

menjadi salah satu destinasi wisata pilihan di Jawa Timur, baik dari 

keindahan alamnya (Bukit Jaddih, Gunung Geger, Pemandian Sumber 

Bening -Langkap - Modung dan sebagainya); budaya (Karapan sapi, dan 

sebagainya), serta wisata kuliner di antaranya adalah nasi bebek khas 

Madura.3 

 

 
                                                                 
2
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Madura, (16 Maret 2018). 

3
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bangkalan, (16 Maret 2018). 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangkalan,_Bangkalan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sampang
https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan_Kamal
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal_feri
https://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Jembatan_Suramadu
https://id.wikipedia.org/wiki/Gerbangkertosusila
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangkalan,_Bangkalan
https://id.wikipedia.org/wiki/Karapan_sapi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bangkalan
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Gambar 3.4 Peta Kabupaten Bangkalan 

 

Secara geografis Kabupaten Bangkalan berada di antara 112º–113º 

BT dan 6º–7º LS yang dibatasi oleh Laut Jawa disebelah utara, 

Kabupaten Sampang disebelah timur dan Selat Madura disebelah selatan 

dan barat. Dengan luas wilayah mencapai 126.182 Ha, keadaan 

topografinya terdiri dari daerah landai seluas 68.454 Ha (54,25%), daerah 

berombak seluas 45.236 Ha (35,85%), daerah bergelombang seluas 

11.773 Ha (9,33%) dan daerah berbukit seluas 719 Ha (0,57%).4 

Dilihat dari topografi, maka daerah Kabupaten Bangkalan berada 

pada ketinggian 2 - 100 m diatas permukaan air laut. Wilayah yang 

terletak di pesisir pantai, seperti kecamatan Sepulu, Bangkalan, Socah, 

Kamal, Modung, Kwanyar, Arosbaya, Klampis, Tanjung Bumi, Labang 

dan Kecamatan Burneh mempunyai ketinggian antara 2 - 10 m diatas 

permukaaan air laut. Sedangkan wilayah yang terletak dibagian tengah 

mempunyai ketinggian antara 19-100 m diatas permukaan air laut, 

tertinggi adalah kecamatan Geger dengan ketinggian 100 m.5 Potensi 

                                                                 
4
http://ditjenpdt.kemendesa.go.id/potensi/district/15-kabupaten-bangkalan , (16 Maret 2018). 

5
http://www.bangkalankab.go.id/v4/?page=peta-bangkalan , (16 Maret 2018). 

 

http://ditjenpdt.kemendesa.go.id/potensi/district/15-kabupaten-bangkalan
http://www.bangkalankab.go.id/v4/?page=peta-bangkalan
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sumber daya alamnya meliputi beberapa sektor yaitu pertanian, 

peternakan, perikanan dan pertambangan serta sektor pariwisata, 

merupakan produk – produk andalan dan investasi yang sangat potensial 

bagi Kabupaten Bangkalan. 

Perikanan darat secara keseluruhan di Kabupaten Bangkalan 

meliputi tambak seluas 2.399,999 Ha, kolam seluas 4,00 Ha dan sawah 

tambak seluas 31,00 Ha. Produksi ikan tambak rata-rata mencapai 

4.555.456 ton per tahun, sawah tambak sebanyak 29.078,00 ton per 

tahun, perikanan kolam sebanyak 10.284 ton dan produksi perikanan 

perairan ikan umum sebanyak 40.536 ton per tahun. Perikanan laut 

secara keseluruhan di Kabupaten Bangkalan mencapai 13.857.639 ton 

per tahun dengan produksi terbesar untuk perikanan laut adalah 

Kecamatan Klampis (5.810.509 ton). Perikanan tambak yang diusahakan 

terbesar terdapat di Kecamatan Socah seluas 540.386 Ha dan terkecil di 

Kecamatan Modung seluas 5.285 Ha. Khusus produksi ikan sawah hanya 

terdapat di Kecamatan Bangkalan seluas 31,0 Ha dan dari seluruh 

kecamatan yang ada di Kabupaten Bangkalan hanya ada 2 (dua) 

kecamatan yang memiliki kolam penghasil ikan tersebut yaitu 

Kecamatan Bangkalan dan Kecamatan Burneh. Produksi ikan di perairan 

umum rata-rata per tahun sebesar 40.536,0 ton per tahun. Produksi 

perikanan umum hanya terdapat di Kecamatan Blega (yang terbesar), 

Kecamatan Burneh dan Kecamatan Arosbaya (terkecil). Jumlah 

perusahaan ini di seluruh Kabupaten Bangkalan adalah 11 unit dengan 

jumlah tenaga kerja yang berhasil diserap sebanyak 753 orang. 

Perkebunan yang ada di Kabupaten Bangkalan hanya perkebunan 

campuran dan perkebunan jenis kelapa, jambu mente, kapuk randu, 

siwalan, pinang, cabe jamu dan sebagainya. Perkembangan luas tanaman 

perkebunan secara kualitatif yang terbaik pertumbuhannya terdapat pada 

jenis tanaman belinjo, dan terjadi sebaliknya pada tanaman tebu. Luas 
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areal yang paling kecil terdapat pada jenis tanaman cengkeh yang setiap 

lahannya tidak lebih dari 11 Ha. Jika dilakukan evaluasi terhadap jumlah 

rata-rata produksinya paling besar terdapat pada jenis tanaman yang 

arealnya paling besar seperti kelapa. 

Jenis usaha pertambangan dan galian ini dibedakan menjadi 7 jenis 

yaitu : batu bara, minyak dan gas bumi, bijih logam, batu-batuan, tanah 

liat dan pasir, mineral bahan galian dan sebagainya. Pertambangan dan 

bahan galian di Kabupaten Bangkalan yang terutama adalah pasir dan 

batu gunung. Tempat pengambilan pasir terdapat di Kecamatan Burneh, 

Kwanyar, Arosbaya, Modung dan Tanjung Bumi. Sedangkan 

pengambilan batu gunung di Kecamatan Blega, Galis, Kamal, Socah, 

Arosbaya, Geger, Kokop, Konang dan Tragah. 

Jenis lainnya adalah batu phosfat dan kapur. Jenis kapur yang 

dieksploitasi selama Pelita VI sebanyak 1.315 ton, batu phosfat sebanyak 

4.000 ton dan pasir kwarsa sebanyak 1.805 ton. Batu phosfat yang telah 

digali dijadikan tepung phosfat dikirim ke Petrokimia Gresik, sedangkan 

pasir kwarsa dikirim ke pabrik Semen Gresik sebagai bahan pembuatan 

semen. 

Industri barang dari logam mesin dan peralatannya sebanyak 3 unit 

dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 122 orang dan jenis industri 

pengolahan lainnya sebanyak 68 unit dengan jumlah tenaga kerja 878 

orang. Termasuk dalam jenis usaha ini adalah listrik PLN, listrik non 

PLN, gas, uap dan air panas, penjernihan, penyediaan dan penyaluran air. 

Kesemuanya ini telah berdiri di Kabupaten Bangkalan. Perusahaan listrik 

non PLN sebanyak 7 unit dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 12 orang. 

Kecamatan Labang ada 4 unit dan menyerap tenaga kerja 6 orang, 

sedangkan di Kecamatan lainnya 1 unit. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

Jenis industri yang diusahakan termasuk juga bidang pakaian jadi 

dan kulit. Sedangkan jenis industri kecil yang ada di Kabupaten 

Bangkalan termasuk dalam golongan industri makanan, minuman dengan 

jumlah seluruhnya 150 unit dengan tenaga kerja seluruhnya sebanyak 

1.030 orang. Jenis usaha ini dibedakan menjadi 9 jenis usaha, yaitu 

industri makanan dan minuman, pakaian jadi dan kulit, industri kayu 

perabot rumah tangga, industri kertas dan barang dari kertas, percetakan 

dan penerbitan, industri kimia dan barang dari bahan kimia, minyak 

bumi, batu bara, karet dan plastik, industri bahan galian bukan logam, 

mesin dan peralatannya serta industri pengolahan lainnya. Dari 9 jenis 

industri tersebut yang belum berdiri adalah industri kertas dan barang 

dari kertas, percetakan dan penerbitan, industri kimia dan bahan dari 

kimia, minyak bumi dan batu bara, karet dan plastik serta industri logam 

dasar. Sedangkan jenis usaha industri lainnya sebanyak 142 unit, 32 unit 

diantaranya merupakan industri makanan dan minuman dengan 

menyerap tenaga kerja sebanyak 186 orang. Satu (1) unit industri tekstil, 

pakaian jadi dan kulit dengan jumlah tenaga kerja 55 orang. Empat (4) 

unit industri kayu dan barang dari kayu, perabot rumah tangga dengan 

jumlah tenaga kerja 47 orang. Sedang jenis industri barang galian bukan 

logam kecuali minyak bumi, batu bara sebanyak 33 unit dengan jumlah 

tenaga kerja sebanyak 192 orang. 

Sebagian dari air sungai di Kabupaten Bangkalan telah digunakan 

untuk keperluan irigasi dan untuk kebutuhan air minum (Sumber Pucung) 

yang dikelola oleh PDAM ( Perusahaan Daerah Air Minum ) dengan 

produksi air bersih/minum sebesar 1.616,80 kubik dan jumlah pelanggan 

sebanyak 5096 orang. Pelabuhan Kamal merupakan pintu gerbang 

Madura dari Jawa, dimana terdapat layanan kapal ferry yang 

menghubungkan Madura dengan Surabaya (Pelabuhan Ujung). 
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Curah hujan rata-rata selama 10 (sepuluh) tahun terakhir 

ditunjukkan oleh tabel berikut6: 

Curah Hujan Rata-rata % 
0 – 1500 35 
1500 – 2000 35 
2000 – 2500 20 
> 2500 10 

 

2. Kabupaten Sampang 

Kabupaten Sampang adalah sebuah kabupaten yang ada di sebelah 

utara bagian timur dari pulau Jawa tepatnya di Pulau Madura, Provinsi 

Jawa Timur, Indonesia. Ibukotanya adalah Sampang. Kabupaten ini 

terletak pada 113o08‟-113o39‟ BT dan 06o05‟-07o13‟LS. 

Batas Daerah, di sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa. Di 

sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Pamekasan. Di sebelah 

selatan berbatasan dengan Selat Madura. Sedangkan di sebelah barat 

berbatasan dengan Kabupaten Bangkalan. 

Secara umum wilayah Kabupaten Sampang berupa daratan, 

terdapat satu pulau yang terpisah dari daratan bernama Pulau 

Mandangin/Pulau Kambing. Luas wilayah Kabupaten Sampang yang 

mencapai 1233,33 km² habis dibagi menjadi 14 kecamatan dan 186 desa/ 

Kelurahan. 

Karena lokasi Kabupaten Sampang berada di sekitar garis 

khatulistiwa, maka seperti kabupaten lainya di Madura, wilayah ini 

mempunyai perubahan iklim sebanyak dua jenis setiap tahun, musim 

kemarau dan musim penghujan. Bulan Oktober sampai Maret merupakan 

                                                                 
6
https://upkkamal.wordpress.com/2010/04/20/profil -kabupaten-bangkalan/ , (16 Maret 2018). 

 

https://upkkamal.wordpress.com/2010/04/20/profil-kabupaten-bangkalan/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

musim penghujan sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan April 

sampai September. 

Rata-rata hari hujan tertinggi terdapat di Kecamatan Omben dan 

Ketapang, sedang yang terendah terdapat di Kecamatan Sokobanah dan 

Kedungdung.Rata-rata curah hujan bulanan tertinggi terdapat di 

Kecamatan Omben dan Banyuates, sedang yang terendah terdapat di 

Kecamatan Camplong dan Pangarengan.Bulan-bulan dengan curah hujan 

tinggi terjadi pada Juli dan Desember, sedang bulan dengan curah hujan 

paling rendah terjadi pada Juni dan Agustus. 

Area sawah di Kabupaten Sampang diairi oleh tiga jenis sumber air 

yaitu air hujan, air sungai dan air tanah. Sawah yang diairi oleh air hujan 

seluas 11.082 Ha, air sungai seluas 3.452 Ha dan sawah yang diairi oleh 

air tanah seluas 226,70 Ha. Kecamatan yang menggunakan sumber 

pengairan air tanah adalah Kecamatan Sampang, Omben, Jrengik dan 

Sokobanah.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 3.5 Peta Kabupaten Sampang 

 

 
                                                                 
7
http://ditjenpdt.kemendesa.go.id/potensi/district/16-kabupaten-sampang, (16 Maret 2018). 

 

http://ditjenpdt.kemendesa.go.id/potensi/district/16-kabupaten-sampang


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

Menurut administrasi pemerintahan, wilayah Kabupaten Sampang 

terbagi kedalam 14 kecamatan, 6 kelurahan, 180 desa, 949 dusun, 1.074 

Rukun Warga (RW) dan 2.281 Rukun Tetangga (RT). Jumlah penduduk 

Kabupaten Sampang berdasarkan data Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil hasil penghitungan akhir tahun 2016 adalah sebesar 

944.884 jiwa terdiri dari laki-laki 478.079 jiwa (50,60%) dan perempuan 

466.805 jiwa (49,40%).8 

Terdapat satu pulau berpenghuni (15.975 jiwa dalam 3.762 KK) 

cukup padat (9.682 jiwa/Km2 pada tahun 2009) di wilayah selatan, yakni 

Pulau Mandangin atau Pulau Kambing. Dari Pelabuhan Tanglok, jarak 

menuju pulau seluas 1,650 Km2 adalah ± 1,5 jam menggunakan perahu.9 

 

3. Kabupaten Pamekasan 

Kabupaten Pamekasan adalah sebuah kabupaten di Pulau Madura, 

ProvinsiJawa Timur, Indonesia.Ibukotanya adalah Pamekasan.10 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Peta Kabupaten Pamekasan 

                                                                 
8
https://sampangkab.go.id/wp-content/uploads/2018/02/ProfileSampang2017.pdf, (16 Maret 

2018). 
9
http://bappeda.jatimprov.go.id/bappeda/wp-content/uploads/potensi -kab-kota-2013/kab-

sampang-2013.pdf, (16 Maret 2018). 
10

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pamekasan , (16 Maret 2018). 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://sampangkab.go.id/wp-content/uploads/2018/02/ProfileSampang2017.pdf
http://bappeda.jatimprov.go.id/bappeda/wp-content/uploads/potensi-kab-kota-2013/kab-sampang-2013.pdf
http://bappeda.jatimprov.go.id/bappeda/wp-content/uploads/potensi-kab-kota-2013/kab-sampang-2013.pdf
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pamekasan
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Secara geografis Kabupaten Pamekasan terletak pada6°51‟-7°31‟ 

lintang selatan dan 113°19‟-113°58‟ bujur timur.Luas wilayah Kabupaten 

Pamekasan 79.230 Ha terbagi dalam 13 Kecamatan, 11 Kelurahan dan 

178 Desa.Penggunaan tanah untuk sektor pertanian di Kabupaten 

Pamekasan meliputi sawah irigasi seluas 1.386 Ha, sawah semi irigasi 

seluas 5.213,03 Ha, sawah tadah hujan seluas 8.569 Ha, sedangkan 

penggunaan tanah tegalan seluas 32.966,34 Ha. Batas wilayah 

administrasi pemerintahan Kabupaten Pamekasan di sebelah utara Laut 

Jawa, sebelah timur Kabupaten Sumenep, sebelah selatan Selat Madura, 

sebelah barat Kabupaten Sampang. Pada Tahun 2010 jumlah penduduk 

di Kabupaten Pamekasan sebanyak 795.918 jiwa dengan kepadatan 

penduduk 1.005 jiwa/km².Mata pencaharian penduduk di Kabupaten 

Pamekasan adalah bertani, berdagang, beternak, pegawai negeri, wira 

swasta, dan sebagainya. 

 

4. Kabupaten Sumenep 

Kabupaten Sumenep yang berada diujung timur Pulau Madura 

merupakan wilayah yang unik karena terdiri wilayah daratan dengan 

pulau yang tersebar berjumlah 126 pulau ( berdasarkan hasil sinkronisasi 

Luas Wilayah Kabupaten Sumenep ) yang terletak di antara 113°32'54"-

116°16'48" Bujur Timur dan di antara 4°55'-7°24' Lintang Selatan.  

 

 

                                                                                                                                                                             

 

Gambar 3.7  

Peta Kabupaten Sumenep 
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Jumlah pulau berpenghuni di Kabupaten Sumenep hanya 48 pulau 

atau 38%, sedangkan pulau yang tidak berpenghuni sebanyak 78 pulau 

atau 62%. Pulau Karamian di Kecamatan Masalembu adalah pulau 

terluar di bagian utara yang berdekatan dengan Kalimantan Selatan dan 

jarak tempuhnya + 151 Mil Laut dari Pelabuhan Kalianget, sedangkan 

Pulau Sakala merupakan pulau terluar di bagian timur yang berdekatan 

dengan Pulau Sulawesi dan jarak tempuhnya dari Pelabuhan Kalianget + 

165 Mil Laut.Pulau yang paling utara adalah Pulau Karamian dalam 

gugusan Kepulauan Masalembu dan pulau yang paling timur adalah 

Pulau Sakala.  

Perbatasan dengan daerah sekitarnya:  

 Sebelah Selatan : Selat Madura dan Laut Bali 

 Sebelah Utara : Laut Jawa 

 Sebelah Barat : Kabupaten Pamekasan 

 Sebelah Timur : Laut Jawa dan Laut Flores 

Luas Wilayah Kabupaten Sumenep adalah 2.093,457573 km², 

terdiri dari pemukiman seluas 179,324696 km², areal hutan seluas 

423,958 km², rumput tanah kosong seluas 14,680877 km², 

perkebunan/tegalan/semak belukar/ladang seluas 1.130,190914 km², 

kolam/ pertambakan/air payau/danau/waduk/rawa seluas 59,07 km² , dan 

lain-lainnya seluas 63,413086 km². Untuk luas lautan Kabupaten 

Sumenep yang potensial dengan keanekaragaman sumber daya kelautan 

dan perikanannya seluas + 50.000 km². 

Berdasarkan hasil pencacahan Sensus Pendudukan tahun 2010, 

Jumlah penduduk Kabupaten Sumenep sementara adalah 1.041.915 jiwa, 

yang terdiri atas 495.099 jiwa laki-laki dan 546.816 jiwa perempuan. 

Dari hasil Sensus Pendudukan 2010 tersebut masih tampak bahwa 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sulawesi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan_Kalianget
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Karamian
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Masalembu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sakala
https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pamekasan
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Flores
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penyebaran penduduk kabupaten Sumenep masih bertumpu di 

Kecamatan Kota Sumenep yaitu sebanyak 70.794 jiwa (6.75 %), diikuti 

Kecamatan Pragaan 65.031 jiwa (5.90 %) dan Kecamatan Arjasa 

sebanyak 59.701 jiwa (5,73%). Sedangkan Batuan merupakan kecamatan 

dengan jumlah penduduk paling sedikit.  

Dengan luas wilayah Kabupaten Sumenep sekitar 2.093,47 km² 

yang didiami oleh 1.0491.915 jiwa, maka rata2 tingkat kepadatan 

penduduk Kab Sumenep adalah sebanyak 498 jiwa/km². Kecamatan yang 

paling tinggi tingkat kepadatannya adalah kecamatan Kota Sumenep 

yakni 2.543 jiwa/km², dan yang paling rendah tingkat kepadatan 

penduduknya adalah Kec batuan yakni 446 jiwa/ km². 

Sex ratio penduduk Kabupaten Sumenep berdasarkan Sensus 

Pendudukan 2010 adalah sebesar 90,54 yang artinya jumlah penduduk 

laki-laki adalah 9,46 % lebih sedikit dibandingkan jumlah penduduk 

perempuan. Laju Pertumbuhan penduduk Kabupaten Sumenep dari tahun 

2000-2010 sebesar 0,55%. Laju pertumbuhan penduduk kecamatan 

Sapeken adalah yang tertinggi dibandingkan kecamatan lain di kab 

sumenep yakni sebesar 1,60%, dan yang terendah adalah kecamatan 

Talango sebesar -0,36%. 

Jumlah Rumah Tangga berdasarkan hasil Sensus Pendudukan 2010 

adalah 315.412 RT. Ini berarti bahwa banyaknya penduduk yang 

menempati satu rumah tangga dari hasil Sensus Pendudukan 2010 rata-

rata sebanyak 3,30 orang. Rata-rata anggota RT di setiap kecamatan 

berkisar antara 2,48 orang-3,86 orang.  

Agama yang dianut oleh penduduk Kabupaten Sumenep beragam. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik dalam Sensus Penduduk tahun 

2010, penganut Islam berjumlah 1.033.854 jiwa (98,11%), Kristen 
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berjumlah 685 jiwa (0,33%), Katolik berjumlah 478 jiwa (0,27%), 

Buddha berjumlah 118 jiwa (0,03%), Hindu berjumlah 8 jiwa (0,01%), 

Kong Hu Cu berjumlah 5 jiwa (0,002%).11 

B. Tarekat Naqsyabandiyah 

Tarekat Naqsyabandiyah didirikan oleh Muhammad bin Baha‟uddin al-

Uwaisi al-Bukhari (727-791 H). Ia biasa disebut Naqsyabandi karena 

keahliannya memberikan lukisan kehidupan yang gaib-gaib, sesuai dengan arti 

kata tersebut “lukisan”.12 Silsilah tarekat didapat dari Baha‟uddin Naqsyabandi 

yang belajar ilmu tarekat kepada seorang Wali Quthub di Nasaf, yaitu Amir 

Sayyid Kulal Al-Bukhari (w. 772 H/1371 M). Amir Kulal adalah seorang 

khalifah Muhammad Baba As-Sammasi. Dari Amir Kulal inilah, Baha‟uddin 

Naqsyabandi memulai silsilah tarekat dari Muhammad Baba As-Sammasi, 

yang menerimanya dari Azizan Ali Ar-Ramitani (w. 705 H/1306 M atau 721 

H/1321 M), dari Mahmud Anjir Faghnawi (w. 643 H/1245 M atau 670 H/1272 

M), dari Arif Riwghari atau Arif Riyukari (w. 675 H/1259 M), dari Abdul 

Khaliq Gujdawani, dari Abu Ya‟kub Yusuf Al Hamadani, dari Abu Fadl bin 

Muhammad At-Tusi Al-Farmadi, dari Abu Hasan Ali bin Ja‟far Al-Kharqani, 

dari Abu Yazid Al-Basthami (188-261/264 H), dari Imam Ja‟far As Shadiq (w. 

148 H), dari Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar As-Shiddiq, dari Salman 

Al-Farisi, dari Abu Bakar As-Shiddiq, yang menerimanya dari Rasulullah Saw. 

Rasulullah Saw. sendiri, menurut silsilah itu, mengambil tarekat (dzikir) 

tersebut dari Malaikat Jibril yang menerimanya dari Allah Swt. 

Meskipun tersusun rapi dari Naqsyabandi sampai kepada Rasulullah 

Saw, silsilah tersebut tidak terlepas dari kritik karena beberapa nama dalam 

silsilah itu ternyata tidak saling berjumpa secara fisik. Abu Yazid Al-Basthami 

                                                                 
11

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sumenep , (16 Maret 2018). 
12

M. Jamil, Cakrawala Tasawuf Sejarah, Pemikiran & Kontekstualitas, (Jakarta: Gaung Persada 
Press, 2004), 125.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sumenep
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tidak berjumpa dengan Imam Ja‟far As-Shadiq, karena ia lahir (188 H) sekitar 

40 tahun sesudah wafatnya Imam Ja‟far As-Shadiq (148 H). Abu Hasan Ali bin 

Ja‟far Al-Kharqani juga tidak bertemu dengan Abu Yazid Al-Basthami karena 

ia lahir sesudah Abu Yazid Al-Basthami wafat. Kenyataan dan fakta sejarah ini 

diakui pengikut Tarekat Naqsyabandiyah, tetapi bagi mereka hal itu tidak 

menjadi masalah. Menurut mereka, tarekat (dzikir) itu diterima melalui 

pertemuan rohani Imam Ja‟far As-Shadiq dengan Ali Al-Kharqani, ataupun 

dengan Abu Yazid Al-Basthami. Bagi kalangan pengikut tarekat, pertemuan 

semacam ini diakui dan tidak menjadi masalah yang serius karena pemberian 

dan penerimaan dzikir tidak mesti melalui perjumpaan fisik.13 Meskipun 

Naqsyabandi belajar tasawuf dari Muhammad Baba As-Sammasi, dan tarekat 

yang diperolehnya oleh Amir Kulal juga berasal dari As-Sammasi, namun 

Tarekat Naqsyabandiyah tidak persis dengan Tarekat As-Sammasi. Dzikir 

tarekat Muhammad Baba As-Sammasi diucapkan dengan suara keras, 

sementara Tarekat Naqsyabandiyah lebih menyukai dzikir tanpa suara. 

Tarekat Naqsyabandiyah merupakan sebuah tarekat yang mempunyai 

dampak dan pengaruh sangat besar kepada masyarakat muslim di berbagai 

wilayah. Tarekat ini pertama kali berdiri di Asia Tengah kemudian meluas ke 

Turki, Syiria, Afghanistan, dan India. Di Asia Tengah bukan hanya di kota-

kota penting, melainkan juga di kampung-kampung kecil terdapat zawiyah dan 

rumah peristirahatan Naqsyabandi sebagai tempat berlangsungnya aktifitas 

keagamaan yang semarak. Tarekat ini juga memiliki banyak pengikut di 

Indonesia.  

Tarekat ini mempunyai ciri yang menonjol. Pertama, dalam hal agama, 

memberlakukan syariat secara ketat, menekankan keseriusan beribadah 

sehingga menolak musik dan tari, serta lebih menyukai berdzikir dalam hati, 

kedua, dalam hal politik, adanya upaya serius dalam memengaruhi kehidupan 
                                                                 
13

A. Aziz Masyhuri, Ensiklopedia 22 Aliran Tarekat Dalam Tasawuf, (Surabaya: Imtiyaz, 2011), 
141-142. 
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penguasa dan mendekatkan negara pada agama. Berbeda dengan tarekat 

lainnya, tarekat ini tidak menganut kebijaksanaan isolasi diri dalam 

melancarkan konfrontasi dengan berbagai kekuatan politik. Selain itu, tarekat 

ini membebankan tanggung jawab yang sama kepada para penguasa dan 

menganggap bahwa upaya memperbaiki penguasa adalah sebagai prasyarat 

untuk memperbaiki masyarakat. 

Tarekat Naqsyabandiyyah memasuki wilayah India (kemudian 

berpengaruh ke wilayah Indonesia) sekitar abad XVI Masehi atau tepatnya 

tahun 1526. Tahun ini bertepatan dengan ditaklukannya India oleh Babur, 

pendiri kekuasaan Mughal (Mongol Islam). Kaisar sendiri adalah pengikut 

Naqsyabandiyyah begitu juga tentarannya. Misalnya, Khalifah Ubaidillah 

Abrar (w. 1490 M) yang mengikut sertakan penakluknya ke India. Perluasan 

dan aktivitas spiritual tarekat ini di India mendapat dukungan yang sangat kuat 

pada masa kepemimpinan Sirhindi (972-1033 H/1564-1624 M). Ia dikenal 

sebagai “Mujaddid Alfi Tsani” (pembaharu milenium kedua) pada akhir abad 

XVIII, namanya hampir sinonim dengan tarekat Naqsyabandiyah di seluruh 

Asia Selatan, wilayah kekuasaan Utsmaniyyah, dan sebagian besar Asia 

Tengah.  

Adapun di Indonesia, tarekat ini antara lain dipelopori oleh Syaikh 

Yusuf Al-Makasari (1626-1699). Ia merupakan orang yang pertama kali 

memperkenalkan tarekat Naqsyabandiyyah di Nusantara. Tarekat ini berasal 

dari pusatnya, Makkah yang dibawa oleh pelajar yang menimba ilmu di sana 

dan juga jamaah haji. Mereka kemudian menyebarkan keseluruh pelosok 

nusantara.14 Brunessen menceritakan tarekat Naqsyabandiyah sudah ada di 

Indonesia pada zaman penjajahan Belanda. Walaupun bentuk tarekat ini 

berbeda dengan yang lainnya dan ulama yang pertama kali mengenalkannya 

dalam tulisannya adalah Syeikh Yusuf Makassar, pada tahun 1626-1699. Yusuf 

                                                                 
14

Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, 312-313. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

berasal dari keturunan kerajaan Islam Gowa. Pada tahun 1644 dalam usianya 

masih muda beliau berangkat ke arah barat. Setelah tiba di Yaman barulah ia 

mempelajari tarekat Naqsyabandiyah dari Muhammad Abdul Baqi. Beliau 

kembali ke Indonesia pada tahun 1672, ketika terjadi pemberontakan di Jawa, 

beliau diasingkan ke Afrika Selatan sampai wafat.Tarekat Naqsyabandiyah 

berkembang di Indonesia berikut dengan tiga cabangnya (tarekat 

Naqsyabandiyah Madzhariyah, tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah dan tarekat 

Qadariyah wa Naqsyabandiyah). Tarekat ini terpecah disebabkan karena 

Syeikh Abdul Karim Banten yang merupakan syeikh terakhirnya wafat. 

Pengarahan beliau dahulunya senantiasa dipatuhi oleh sesama khalifahnya. 

Sehingga cabang-cabang itu kemudian yang satu dengan yang lainnya tidak 

lagi saling bergantung.15 

Wiwi Siti Sajaroh dalam Mengenal dan MemahamiTarekat-Tarekat 

Muktabarah di Indonesia  memberikan  ciri-ciri yang menonjol dalam tarekat 

ini yaitu16: 

1. Mengikuti syari‟at secara ketat, keseriusan dalam beribadah dan 

menolak musik dan tari dalam ibadah dan lebih menyukai berzikir 

dalam hati. 

2. Upaya yang serius dalam memengaruhi kehidupan dan pemikiran 

golongan penguasa serta mendekatkan negara pada agama. Berbeda 

dengan tarekat lainnya, tarekat Naqsabandiyah tidak menganut 

kebijaksanan isolasi diri dalam menghadapi pemerintahan yang sedang 

berkuasa saat itu. Sebaliknya berusaha untuk mengubah pandangan 

mereka melalui gerakan politiknya. 

3. Membebankan tanggung jawab yang sama kepada para penguasa 

sebagai usaha untuk memperbaik masyarakat. 

                                                                 
15

Brunessen, Tarekat Naqsyabandiyah, 25,  93. 
16

Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat, 91-92. 
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Penganut Naqsyabandiyah mengenal sebelas asas Thariqah. Delapan 

dari asas itu dirumuskan oleh „Abd al-Khaliq Ghuzdawani, sedangkan sisanya 

adalah penambahan oleh Baha‟ al-Din Naqsyaband. Asas-asas ini disebutkan 

satu per satu dalam banyak risalah, termasuk dalam dua kitab pegangan utama 

para penganut Khalidiyah, Jami al-’Ushul Fi al-’Auliya. Kitab karya Ahmad 

Dhiya‟ al-Din Gumusykhanawi itu dibawa pulang dari Makkah oleh tidak 

sedikit jamaah haji Indonesia pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. 

Kitab yang satu lagi, yaitu Tanwir al-Qulub oleh Muhammad Amin al-Kurdi 

dicetak ulang di Singapura dan di Surabaya, dan masih dipakai secara luas. 

Uraian dalam karya-karya ini sebagian besar mirip dengan uraian Taj al-Din 

Zakariya (“Kakek” spiritual dari Yusuf Makassar) sebagaimana dikutip 

Trimingham. Masing-masing asas dikenal dengan namanya dalam bahasa Parsi 

(bahasa para Khwajagan dan kebanyakan penganut Naqsyabandiyah India). 

Asas-asasnya „Abd al-Khaliq adalah: 

1. Hush dar dam: “sadar sewaktu bernafas”. Suatu latihan konsentrasi: 

sufi yang bersangkutan haruslah sadar setiap menarik nafas, 

menghembuskan nafas, dan ketika berhenti sebentar di antara 

keduanya. Perhatian pada nafas dalam keadaan sadar akan Allah, 

memberikan kekuatan spiritual dan membawa orang lebih hampir 

kepada Allah; lupa atau kurang perhatian berarti kematian spiritual 

dan membawa orang jauh dari Allah (al-Kurdi). 

2. Nazar bar qadam: “menjaga langkah”. Sewaktu berjalan, sang murid 

haruslah menjaga langkah-langkahnya, sewaktu duduk memandang 

lurus ke depan, demikianlah agar supaya tujuan-tujuan (ruhani)-nya 

tidak dikacaukan oleh segala hal di sekelilingnya yang tidak relevan. 

3. Safar dar watan: “melakukan perjalanan di tanah kelahirannya”. 

Melakukan perjalanan batin, yakni meninggalkan segala bentuk 

ketidaksempurnaannya sebagai manusia menuju kesadaran akan 
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hakikatnya sebagai makhluk yang mulia. [Atau, dengan penafsiran 

lain: suatu perjalanan fisik, melintasi sekian negeri, untuk mencari 

mursyid yang sejati, kepada siapa seseorang sepenuhnya pasrah dan 

dialah yang akan menjadi perantaranya dengan Allah (Gumusy 

khanawi)]. 

4. Khalwat dar anjuman: “sepi di tengah keramaian”. Berbagai 

pengarang memberikan bermacam tafsiran, beberapa dekat pada 

konsep “innerweltliche Askese” dalam sosiologi agama Max Weber. 

Khalwat bermakna menyepinya seorang pertapa, anjuman dapat 

berarti perkumpulan tertentu. Beberapa orang mengartikan asas ini 

sebagai “menyibukkan diri dengan terus menerus membaca dzikir 

tanpa memperhatikan hal-hal lainnya bahkan sewaktu berada di 

tengah keramaian orang”; yang lain mengartikan sebagai perintah 

untuk turut serta secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat 

sementara pada waktu yang sama hatinya tetap terpaut kepada Allah 

saja dan selalu wara‟. Keterlibatan banyak kaum Naqsyabandiyah 

secara aktif dalam politik dilegitimasikan (dan mungkin dirangsang) 

dengan mengacu kepada asas ini. 

5. Yad kard: “ingat”, “menyebut”. Terus-menerus mengulangi nama 

Allah, dzikir tauhid (berisi formula la ilaha illallah), atau formula 

dzikir lainnya yang diberikan oleh guru seseorang, dalam hati atau 

dengan lisan. Oleh sebab itu, bagi penganut Naqsyabandiyah, dzikir 

itu tidak dilakukan sebatas berjamaah ataupun sendirian sehabis 

shalat, tetapi harus terus-menerus, agar di dalam hati bersemayam 

kesadaran akan Allah yang permanen. 

6. Baz gasyt: “kembali”, ” memperbarui”. Demi mengendalikan hati 

supaya tidak condong kepada hal-hal yang menyimpang (melantur), 

sang murid harus membaca setelah dzikir tauhid atau ketika berhenti 

sebentar di antara dua nafas, formula ilahi anta maqsudi wa ridlaka 
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mathlubi (Ya Tuhanku, Engkaulah tempatku memohon dan 

keridlaan-Mulah yang kuharapkan). Sewaktu mengucapkan dzikir, 

arti dari kalimat ini haruslah senantiasa berada di hati seseorang, 

untuk mengarahkan perasaannya yang halus kepada Tuhan semata. 

7. Nigah dasyt: “waspada”. Yaitu menjaga pikiran dan perasaan terus-

menerus sewaktu melakukan dzikir tauhid, untuk mencegah agar 

pikiran dan perasaan tidak menyimpang dari kesadaran yang tetap 

akan Tuhan, dan untuk memlihara pikiran dan perilaku seseorang 

agar sesuai dengan makna kalimat tersebut. Al-Kurdi mengutip 

seorang guru (anonim): “Kujaga hatiku selama sepuluh hari; 

kemudian hatiku menjagaku selama dua puluh tahun.” 

8. Yad dasyt: “mengingat kembali”. Penglihatan yang diberkahi: secara 

langsung menangkap Zat Allah, yang berbeda dari sifat-sifat dan 

nama-namanya; mengalami bahwa segalanya berasal dari Allah 

Yang Esa dan beraneka ragam ciptaan terus berlanjut ke tak 

berhingga. Penglihatan ini ternyata hanya mungkin dalam keadaan 

jadzbah: itulah derajat ruhani tertinggi yang bisa dicapai. 

 

Asas-asas tambahan dari Baha al-Din Naqsyabandi: 

9. Wuquf-i zamani: “memeriksa penggunaan waktu seseorang”. 

Mengamati secara teratur bagaimana seseorang menghabiskan 

waktunya. (Al-Kurdi menyarankan agar ini dikerjakan setiap dua 

atau tiga jam). Jika seseorang secara terus-menerus sadar dan 

tenggelam dalam dzikir, dan melakukan perbuatan terpuji, hendaklah 

berterimakasih kepada Allah, jika seseorang tidak ada perhatian atau 

lupa atau melakukan perbuatan berdosa, hendaklah ia meminta 

ampun kepada-Nya. 

10. Wuquf-i ‘adadi: “memeriksa hitungan dzikir seseorang”. Dengan 

hati-hati beberapa kali seseorang mengulangi kalimat dzikir (tanpa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

pikirannya mengembara ke mana-mana). Dzikir itu diucapkan dalam 

jumlah hitungan ganjil yang telah ditetapkan sebelumnya. 

11. Wuquf-I qalbi: “menjaga hati tetap terkontrol”. Dengan 

membayangkan hati seseorang (yang di dalamnya secara batin dzikir 

ditempatkan) berada di hadirat Allah, maka hati itu tidak sadar akan 

yang lain kecuali Allah, dan dengan demikian perhatian seseorang 

secara sempurna selaras dengan dzikir dan maknanya. Taj al-Din 

menganjurkan untuk membayangkan gambar hati dengan nama 

Allah terukir di atasnya.17 

 

Selain asas-asas yang menjadi landasan Tarekat Naqsyabandiyah, juga 

terdapat dasar pokok ajaran serta syarat tertentu menjadi pengikut tarekat ini. 

Adapun dasar pokok ajaran Tarekat Naqsyabandiyah, adalah sebagai berikut: 

a. Berpegang teguh dengan aqidah ahlussunnah waljamaah. 

b. Meninggalkan hukum Rukhshah (keringanan) 

c. Memilih hukum hukum yang azimah (pasti) 

d. Senantiasa dalam muraqabah (merasa diawasi Allah). 

e. Tetap berhadapan dengan Allah. 

f. Senantiasa berpaling dari kemegahan duniawi. 

g. Menghasilkan malakah budur (kemampuan menghadirkan Tuhan 

dalam hati). 

h. Menyendiri ditengah tengah masyarakat ramai serta menghiasi diri 

dengan hal hal yang bermanfaat. 

i. Mengambil faidah dari semua ilmu ilmu agama. 

j. Berpakaian dengan pakaian orang orang mukmin biasa. 

k. Dzikir tanpa suara (khafi) 

l. Mengatur nafas tanpa lalai dengan Allah SWT 

                                                                 
17

Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah, 76-79. 
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m. Berakhlak dengan akhlak Nabi Muhammad SAW. 

Syarat-syarat untuk dapat diterima sebagai pengikut Tarekat 

Naqsyabandiyah, yaitu : 

a. Berakidah yang benar 

b. Bertaubat secara benar 

c. Meminta kemanfaatan dari uang memiliki haq 

d. Menolak kedzaliman 

e. Mencari keridhoan lawan 

f. Benar benar melaksanakan adab al-sunnah (adab terpuji) dalam 

segala keadaan 

Tarekat Naqsyabandiyah banyak dipandang sebagai tarekat yang 

sederhana dan mudah dipraktikan. Ia mengutamakan latihan rasa atau batin. 

Adapun ajaran yang harus diamalkan oleh para murid antara lain : 

a. Melakukan rabithah (menghadirkan wajah sang guru) ketika hendak 

melakukan zikir 

b. Mengasingkan diri dengan beramal dan berdzikir dalam bentuk suluk 

atau khalwat dibawah bimbingan guru selama 10 hari, 20 hari atau 

40 hari. 

c. Dilarang memakan daging, terutama ketika melakukan suluk. 

d. Menyebut (menghafal) silsilah guru sampai kepada Nabi 

Muhammad SAW. 

e. Melakukan dzikir dengan adab tertentu. 

Adapun dzikir yang biasa dan menjadi keharusan seorang murid ialah 

melaksanakan dzikir lathaif, yakni membaca lafal “Allah” lathifah berikut : 

a. Lathifah al-qalbi membaca lafal “Allah” 5.000 kali 

b. Lathifah al-ruh membaca dzikir 1.000 kali 

c. Lathifah al-sirri membaca dzikir 1.000 kali 
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d. Lathifah al-khafi membaca dzikir 1.000 kali 

e. Lathifah al-akhfa membaca dzikir 1.000 kali 

f. Lathifah nafs al-nathiqah, membaca dzikir 1.000 kali 

g. Lathifah kulli jasad membaca dzikir 1.000 kali 

Dengan demikian, jumlah dzikir dari 7 lathifah tersebut adalah 

sebanyak 11.000 kali.Dan masing masing diyakini dapat 

memberikan hikmah atau fadhilah yang amat besar dalam rangka 

membentuk pribadi yang luhur sesuai yang diteladankan Rasulullah 

SAW beserta para sahabatnya. 

Tujuan tarekat ini ialah taubat, uzlah, zuhud, takwa, qana’ah dan taslim 

(berserah diri). Untuk mencapainya, seorang murid harus memenuhi 6 rukun, 

yaitu : ilmu, hilm (bijaksana), sabar, ridho, ikhlas, dan berakhlakul karimah. 

Disamping itu, ada 6 hukum yang harus dijadikan pegangan, yakni : ma‟rifat, 

yakin, sakha (pemurah), shadaq (jujur), syukur dan tafakkur. Atas 

kesederhanaan tarekat ini, maka banyaklah pengikutnya hingga menyebar ke 

hampir pelosok dunia islam termasuk ke tanah air kita dengan kebanyakan 

pengikutnya adalah kelas elite.18 

 

C. Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah 

Nama lengkap tarekat ini adalah Naqsyabandiyah Mujaddidiyah 

Ma‟shumiyah Ahmadiyah Mazhariyyah. Di Indonesia disingkat namanya 

menjadi Tarekat Naqsyabandiyah Al Mazhariyah. Tarekat Naqsyabandi cabang 

Mazhariyah ini berasal dari India. Masuk ke kawasan Indonesia sudah 150 

tahun yang lampau tidak langsung dari India tapi melalui kota suci Mekkah. 

Gerakan tarekat sufi ini sampai sekarang masih subur berkembang di 

Indonesia.  
                                                                 
18

Noer Iskandar Al -Barsany, Tasawuf Tarekat dan Para Sufi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2001), 85-87. 
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Dalam sejarah perkembangan dan penyebaran agama Islam di India, 

Tarekat Naqsyabandiyah sebagai motivator dan penggeraknya. Salah satu 

tokoh Naqsyabandi yang paling masyhur dan berjasa atas penyebaran agama 

Islam dan tarekat adalah Imam Rabbani Al Mujaddid Al Fits-tsani Syaikh 

Ahmad Faruq Al Syahrondi ( Imam Sirhindi ).  

Setelah Syaikh Ahmad Faruq wafat kepemimpinan di khanaqah pusat 

Kota Delhi dilanjutkan oleh putranya yang bernama Syaikh Muhammad 

Ma‟shum Al Ahmadi, kemudian dilanjutkan oleh putra Muhammad Ma‟shum 

yaitu Syaikh Muhammad Syaifiddin Al Ahmadi. Khanaqah yang satu ini tetap 

pada posisinya sebagai khanaqah yang paling menonjol dan berwibawa di 

India. Mereka menyebut diri sebagai keluarga Al Faruqi atau Al Ahmadi. 

Hampir seluruh keluarga ini menjadi syaikh Naqsyabandi dan ulama‟ yang 

sangat terkemuka di belahan India. Keluarga mereka rata-rata ahli hadist dan 

tafsir serta mempunyai reputasi pendidikan agama yang sangat luar biasa.  

Di belakang hari kedudukan syaikh Naqsyabandi di Kota Delhi tidak 

selamanya ditangan keluarga. Tokoh dan pengganti yang paling menonjol dan 

mempunyai bakat kesufian Naqsyabandi serta menguasai berbagai cabang ilmu 

keagamaan adalah Syaikh Habibillah Al Marazjan. Di India beliau terkenal 

dengan nama Mirza Mazhar Jan-i Janan atau Mudzhar Khan atau Syamsuddin 

Habiballah. Beliau dengan tekun dan penuh semangat melanjutkan perjuangan 

pendahulunya yaitu Syaikh Ahmad Faruq Al Syahrandi untuk menegakkan 

syariat Islam di India dan meluruskan serta menolak paham wahdatul wujud.  

Setelah Syaikh Habibillah Al Marazjan wafat, puncak kepemimpinan 

Naqsyabandi di Kota Delhi diganti oleh Khalifah dari Syaikh Habibillah kepala 

Syaikh Abdallah Al Dahlawi. Di India,Syaikh Abdallah Al Dahlawi dikenal 

dengan nama sufinya yaitu Syah Ghulam Ali Yahya. Karena kealiman dan 

bakat kesufianya yang luar biasa, khanaqahnya berhasil menarik pelajar dari 

seluruh India, Afganistan, Bukhara (Rusia), Samarqandi, Tasykent, dan 

Kurdistan. 
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Syaikh Abdallah ad Dahlawi mengangkat puluhan khalifah dari luar 

negeri. Salah satu khalifahnya adalah seorang keturunan darah dari Imam 

Rabbani al Mujaddid al Fits-tsani yang bernama Syaikh Abu Sa‟id al Ahmadi. 

Syaikh Abu sa‟id juga mempunyai banyak murid dari berbagai belahan dunia 

ini. Syaikh Abu Sa‟id wafat di Tonk pada tahun 1835. Setelah Syaikh Abu 

Sa‟id wafat beliau digantikan oleh putranya yang bernama Ahmad Sa‟id al 

Ahmadi. Syaikh Ahmad Sa‟id menetap di kota Madinah. Beliau mengajar 

tarekat Naqsyabandiyah dan berbagai cabang ilmu keagamaan, dan mendapat 

sambutan yang luar biasa dari berbagai pelajar yang datang dari berbagai 

belahan dunia. Seperti ayah nya, Syaikh Ahmad Sa‟id juga mengangkat 

puluhan khalifah dari Turki, Damaskus, Pakistan, Afganistan, dan Daghistan. 

Setelah Syaikh Ahmad Sa‟id wafat pada tahun 1861, kepemimpinan syaikh 

tarekat di Madinah digantikan oleh putranya yang bernama Syaikh Maulana 

Muhammad Mudzhar al Ahmadi. Dari Syaikh Maulana Muhammad Mudzhar 

al Ahmadi inilah dibelakang hari muncul nama tarekat Naqsyabandiyah 

Mudzhariyah. Syaikh Muhammad Mudzhar al Ahmadi sangat berpengaruh 

seperti pendahulunya. Beliau sangat terpelajar dalam ilmu tasawwuf dan 

agama, dikagumi para pelajar dari luar kota Madinah seperti dari Daghistan, 

India, Afrika, Yaman, Damaskus, Kurdistan, Afghanistan, serta Mesir, dan 

mengangkat sejumlah khalifah dari negara-negara tersebut.Syaikh-syaikh 

tarekat Naqsyabandi sekarang yang memperoleh jalur isnad atau garis silsilah 

dari Syaikh Muhammad Mudzhar al Ahmadi ini menisbatkan tarekat 

Naqsyabandiyahnya menjadi tarekat Naqsyabandiyah Mudzhariyah.  

Syaikh Muhammad Mudzhar al Ahmadi wafat pada tahun 1884. Khalifah 

nya yang paling berpengaruh di Mekkah adalah Syaikh Abdul Hamid as 

Syirwani dan Syaikh Muhammad Shaleh az Zawawi. Syaikh Muhammad 

Shaleh adalah seorang ulama Afrika Utara yang sangat masyhur dari keluarga 

az Zawawi. Syaikh Muhammad Shaleh az Zawawi al Makki adalah ulama‟ dan 

guru tarekat Naqsyabandi yang sangat saleh. Seorang pengamat dari Belanda 

yang banyak menulis tentang Islam dan tarekat, Snouck Hurgronje, menaruh 
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rasa hormat dan memberi kesaksian bahwa Syaikh Muhammad Shaleh az 

Zawawi adalah seseorang yang dapat diajak bicara, ulama‟ yang shaleh dan 

seorang sufi yang dengan mendalam telah menyelami rahasia-rahasia tarekat.  

Murid-murid Syaikh Muhammad Shaleh az Zawawi juga terdapat dari 

kalangan raja-raja. Contohnya adalah Raja Muhammad Yusuf. Dia adalah 

seorang pengganti tahta kesultanan Riau Indonesia pada tahun 1858, dia 

bergelar Yang Dipertuan Muda Kesepuluh. Di samping seorang raja, dia 

bertindak sebagai Syaikh Tarekat Naqsyabandiyah Mudzhariyah di kepulauan 

Riau antara tahun 1859 hingga 1899. Contoh yang lain adalah raja-raja 

Pontianak, Kalimantan Barat, yang tergolong garis keturunan Rasulullah SAW 

dari marga al Qadri. Mereka adalah murid-murid dari syaikh Muhammad 

Shaleh az Zawawi. Para pelajar dan pegawai kesultanan Pontianak yang pergi 

menunaikan ibadah haji. Hubungan antara syaikh Muhammad Shaleh az 

Zawawi al Makki dengan kesultanan Pontianak begitu erat. Pada tahun 1884 

ketika putra Syaikh Muhammad Shaleh az Zawawi yang bernama Abdullah 

punya masalah politik dengan syarif Mekkah, beliau hijrah ke Pontianak 

Kalimantan Barat. Tujuh tahun kemudian atas persetujuan Belanda beliau 

diangkat menjadi mufti sunni di Kesultanan Pontianak. Bahkan di kemudian 

hari cucunya yang bernama Syaikh Yusuf Ali Abdallah az Zawawi pernah 

menjadi mufti sunni di Negara Bagian Trengganu Malaysia hingga akhir 

hayatnya tahun 1980. Syaikh Muhammad Shaleh az Zawawi mengangkat 

berpuluh-puluh khalifah. Sejumlah khalifah yang sangat terkenal antara lain 

Syaikh Abdallah az Zawawi (Putranya sendiri), Syaikh Abdul Hamid dari 

negara Daghistan, Syaikh Muhammad Murad al Qazani dari negara 

Uzbekistan, Syaikh Abdul Adzim dari Madura Indonesia.19 

 

 

 
                                                                 
19

https://naqsyabandiyahmudzhariyah.blogspot.com/2017/08/asal-usul-tarekat-
naqsyabandiyah.html  , (7 April  2018). 

https://naqsyabandiyahmudzhariyah.blogspot.com/2017/08/asal-usul-tarekat-naqsyabandiyah.html
https://naqsyabandiyahmudzhariyah.blogspot.com/2017/08/asal-usul-tarekat-naqsyabandiyah.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

D. Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura 

Menurut Martin van Bruinessen, tarekat Mazhariyah adalah 

cabangtarekat Naqsyabandiyahyang dikembangkan di kalangan masyarakat 

Madura. Orang Madura pertama yang menjadi guru cabang tarekat ini adalah 

Abdul Azim dari Bangkalan, yang menghabiskan banyak waktunya di Makkah 

pada akhir abad ke-19. Dia dibaiat menjadi pengikut tarekat Naqsyabandiyah 

dan dijadikan khalifah oleh Syaikh Muhammad Shalih Al-Zawawi. 

Muhammad Shalih sendiri memiliki banyak murid dari Pontianak dan Riau 

daratan. Pengikut tarekatMazhariyah ini paling banyak di Madura, Kalimantan 

Barat dan sebagian diSulawesi Selatan.20 

Syekh Abdul Adzim memiliki tiga orang murid yaitu Syekh Muhammad 

Sholeh dari Toket Pamekasan, Syekh Zainal Abidin dari Kwanyar Bangkalan, 

dan Syekh Hasan Basuni dari Pakong Galis Bangkalan. Masing-masing dari 

mereka memiliki seorang murid yang bernama Syekh Ahmad Jazuli dari 

Tengkinah Pamekasan, Syekh Ahmad Syabrowi dari Alfurjani Sampang dan 

Syekh Ahmad Sirajuddin dari Kaju, Sampang. Kemudian Syekh Ahmad 

Syabrowi Sampang ini memiliki seorang murid yang bernama Syekh 

Khudzaifah atau nama lainnya adalah Haji Ma‟fud dari Sumberpapan 

Pamekasan yang merupakan kakek dari Syekh AhmadJa‟far, mursyid Tarekat 

NaqsyabandiyahAhmadiyah Muzhariyahsaat ini.Syekh Khudzaifah memiliki 

seorang murid yang bernama Syekh Ali Wafadari Ambunten Sumenep.Selain 

itu, Syekh Ali Wafa juga berguru kepada Syekh AhmadJazuli dari Pamekasan 

dan Syekh AhmadSirajuddindari Sampang.SyekhAli Wafa sudah 

dibai‟atmasuktarekat oleh Syekh Ahmad Jazuli namuntidak sempat diangkat 

menjadi khalifahkarena meninggal terlebih dahulu.Sehingga dua guru beliau 

yang lain, yaitu Syekh Khudzaifah danSyekhAhmadSirajuddinmengangkat 

beliau menjadi khalifah tarekat. 

                                                                 
20

Zulkifl i  Abdillah, “Muhammad Zaini Djalaluddin:Model Ulama Kalimantan Barat”, Jurnal Lektur 

Keagamaan, Vol. 12, No. 1, (2014), 198. 
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Syekh Ali Wafa Ambunten Sumenep mempunyai tujuh orang khalifah 

yaitu Syekh Abdul Wahid Khudzaifah, KH. Sya‟duddin Khudzaifah yang 

merupakan adik dari Syekh Abdul Wahid Khudzaifah sendiri, Habib Muhsin 

Al-Hinduwan dari Sumenep, Kyai Muhammad Shalih Baidowi atau lebih 

dikenal dengan Lathifi Baidowi dari Gondanglegi Malang Selatan, 

KH.Mudzar, Nyai Thobibah, dan Nyai Sarifah Fatimah.21 

Pada tahun 1976 saat Syekh Ali Wafa wafat tidak ada yang 

menggantikannya sebagai guru tarekat di Sumenep. Sebenarnya Syekh Ali 

Wafa telah mengangkat khalifah lain di Ambunten yaitu Kyai Jamaluddin di 

Desa Srigading akan tetapi beliau meninggal beberapa hari setelah menerima 

ijazah. Selain itu, Kyai Jazuli dari Dasuk Sumenep juga telah wafat terlebih 

dahulu, sehingga putuslah nasab yang ada di Sumenep. Sepeninggal Syekh Ali 

Wafa banyak murid-muridnya yang berbai‟at kepada Syekh Abdul Wahid 

Khudzaifah, beliau merupakan murid Syekh Ali Wafa yang paling terkemuka 

sehingga pusat tarekat tidak lagi di Ambunten Sumenep melainkan telah 

berpindah ke daerah Omben Sampang.  

Setelah Syekh Abdul Wahid Khudzaifah wafat pada tahun 1990 M, yang 

menjadi mursyid Tarekat Naqsyabandiyah Ahmadiyah Mazhariyah adalah 

putra bungsu beliau sendiri yang bernama Syekh Ahmad Ja‟far Abdul Wahid 

Khudzaifah yang diangkat menjadi mursyid pada tahun 1989 M. Namun baru 

pada tahun 1991 beliau meneruskan kepemimpinan Tarekat Naqsyabandiyah 

Ahmadiyah Mazhariyahserta membuka diri untuk menerima dan membai‟at 

murid yang ingin berguru kepadanya.22 

 

 

 

                                                                 
21

Dian Kartikasari H., “Sejarah Perkembangan Tarekat Naqsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah di 

Desa Gersempal Kecamatan Omben Kabupaten Sampang Madura Tahun 1964 -2015 M” (Skripsi -
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 39-40. 
22

Ibid, 46. 
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Silsilah Mursyid Tarekat Naqsyabandiyah Ahmadiyah Mazhariyah 

Gersempal berdasar dari berbagai referensi, diantaranya Kitab At-Tashfiyah 

Wat-Tahliyah Fi Kaifiyati At-Thoriqoh An-Naqsyabandiyyah ( التصفية والتخلية

 karangan Syaikh Abdul Wahid Khudzaifah:23 (في كيفية الطريقة النقشبندية

1. Sayyidina Jibril AS. 

2. Sayyidina Muhammad SAW. 

3. Sayyidina Abu Bakar As-Shiddiq RA. 

4. Sayyidina Salman Al-Farisi RA. 

5. Sayyidina Qosim Bin Muhammad Bin Abu Bakar RA. 

6. Sayyidina Jakfar As-Shodiq RA. 

7. Sayyidina Abu Yazid Al-Busthomi RA. 

8. Sayyidina Abu Hasan Al-Khurqoni RA. 

9. Sayyidina Abu „Ali Al-Farmadi RA. 

10. Sayyidina Abu Ya‟qub Yusuf Al-Hamdani RA. 

11. Sayyidina Abdul Khaliq Al-„Ujdawani RA. 

12. Sayyidina Arif Ar-Riwakri RA. 

13. Sayyidina  Mahmud Al-Injiri Faghnawi RA. 

14. Sayyidina „Ali Ar-Ramitani RA. 

15. Sayyidina Baba As-Samasi RA. 

16. Sayyidina Sayyid Amir Kulala 

17. Sayyidina Muhammad Bahauddin Syah An-Naqsyabandi RA. 

18. Sayyidina „Alauddin Al-‟Atthor RA. 

19. Sayyidina Ya‟qub Al-Jurkhi RA. 

20. Sayyidina „Ubaidillah Al-Ahror RA. 

21. Sayyidina Muhammad Az-Zahid RA. 

22. Sayyidina Darwis Muhammad RA. 

23. Sayyidina Khawajaki Al-Imkanaki RA. 
                                                                 
23

https://www.naqsyabandiyah-gersempal.org/silsi lah-thoriqoh-naqsyabandiyah-
gersempal.html, (7 April  2018). 

https://www.naqsyabandiyah-gersempal.org/silsilah-thoriqoh-naqsyabandiyah-gersempal.html
https://www.naqsyabandiyah-gersempal.org/silsilah-thoriqoh-naqsyabandiyah-gersempal.html
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24. Sayyidina Muhammad Al-Baqi Billah RA. 

25. Sayyidina Ahmad Faruq As-Sahrondi RA. 

26. Sayyidina Ahmad Ma‟shum Al-Ahmadi RA. 

27. Sayyidina Saifuddin Al-Ahmadi RA. 

28. Sayyidina Nur Muhammad Al-Badawuni RA. 

29. Sayyidina Mudhar As-Syahid RA. 

30. Sayyidina Abdullah Ad-Dahlawi RA. 

31. Sayyidina Abu Sa‟id Al-Ahmadi RA. 

32. Sayyidina Ahmad Sa‟id Al-Ahmadi RA. 

33. Sayyidina Ahmad Mudhar Al-Ahmadi RA. 

34. Sayyidina Abdul Hamid Ad-Daghastani RA. 

35. Sayyidina Sayyid Muhammad Sholih Az-Zawawi Al-Makki Al-

Mudhari RA. 

36. Sayyidina Abdul „Adlim Al-Maduri Al-Mudhari RA. 

37. Sayyidina  Muhammad Sholeh Al-Maduri Al-Mudhari RA. 

38. Sayyidina Ahmad Jazuli Al-Maduri Al-Mudhari RA. 

39. Sayyidina Hasan Basuni Al-Maduri Al-Mudhari RA. 

40. Sayyidina Zainal „Abidin Al-Maduri Al-Mudhari RA. 

41. Sayyidina Ahmad Syabrowi Al-Maduri Al-Mudhari RA. 

42. Sayyidina Ahmad Sirojuddin Al-Maduri Al-Mudhari RA. 

43. Sayyidina Ahmad Khudaifah Al-Maduri Al-Mudhari RA. / 

Sayyidina Al-Haj Mahfud RA. 

44. Sayyidina „Ali Wafa Al-Maduri Al-Mudhari RA. 

45. Sayyidina „Abdul Wahid Hudzaifah Al-Maduri Al-Mudhari RA. 

46. Sayyidina Ahmad Jakfar „Abdul Wahid  Hudzaifah Al-Maduri Al-

Mudhari RA. 

Dalam tarekat Naqshabandîyah Mazhariyah Gersempal yang berada di 

bawah ke-mursyid-an KH. Ja‟far Abdul Wahid, ada istilah silsilah hakiki dan 

silsilah tabarruk. Yang dimaksud dengan silsilah hakiki adalah silsilah seorang 
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mursyid yang menerima ijazah langsung dari mursyid sebelumnya. Silsilah 

tabarruk adalah silsilah seorang mursyid tetapi tidak mempunyai hubungan 

keguruan dengan mursyid sebelumnya, dalam arti, penempatannya dalam 

silsilah tarekat Naqshabandîyah Mazharîyah Gersempal karena untuk 

memperoleh barakah dari kemuliaannya. Adapun yang termasuk silsilah 

tabarruk dalam urutan silsilah di atas adalah KH. Sirajuddin, KH. Hasan 

Basuni, KH. Ahmad Jazuli dan KH. Muhammad Shaleh al-Maduri.24 

E. Praktik Keagamaan Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura 

Dalam praktik dan ritual keagamaannya, sebagaimana yang ditulis 

Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah juga melakukan praktik dan 

ritual keagamaan seperti halnya Tarekat Naqsyabandiyah secara umum, yaitu 

zikir dan wirid, muraqabah, rabithah mursyid, khatm khwajagan, tawajjuh, dan 

lainnya. Tetapi dalam Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura terdapat 

beberapa ritual dan kegiatan tambahan lain yang rutin dilakukan, yaitu 

istighatsah dan haul25.  

1. Zikir dan Wirid 

Teknik dasar tarekat Naqsyabandiyah, seperti kebanyakan 

tarekat lainnya adalah zikir, yaitu berulang-ulang menyebut nama 

Tuhan ataupun menyatakan kalimah La Ilaha Illallah.Tujuan 

latihan itu adalah untuk mencapai kesadaran akan Ttuhan yang 

lebih langsung dan permanen. Pertama sekali, tarekat 

Naqsyabandiyah membedakan dirinya dengan aliran lain dalam hal 

zikir yang lazimnya adalah zikir diam (khafi, “tersembunyi”, atau 

qalbi, “dalam hati”), sebagai lawan dari zikir keras (jahri) yang 

lebih disukai tarekat-tarekat lain. Kebiasaan ini bukan tanpa 

kekecualian: beberapa wali terkemuka dari tarekat ini diketahui 

                                                                 
24

M. Sholeh Hoddin, “Konsep Taubat Tarekat Naqsyabandiyah Muzhariyah”,Teosofi: Jurnal 

Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 2, No. 1 (Juni, 2012), 36. 
25

Habibi Mawardi, Wawancara, Sampang, 25 Agustus 2018. 
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juga telah melakukan zikir keras, tetapi dalam aturan tegas-tegas 

disebut  zikir diam. Yang kedua, jumlah hitungan zikir yang mesti 

diamalkan lebih banyak pada tarekat Naqsyabandiyah dari pada 

kebanyakan tarekat lain. 

Zikir dapat dilakukan baik secara berjamaah maupun 

sendiri-sendiri.Banyak penganut Naqsyabandiyah lebih sering 

melakukan zikir secara sendiri-sendiri, tetapi mereka yang tinggal 

dekat seorang syaikh cenderung ikut serta secara teratur dalam 

pertemuan-pertemuan dimana dilakukan zikir berjamaah. Di 

banyak tempat pertemuan semacam itu dilaksanakan dua kali 

seminggu, pada malam jum‟at dan malam selasa; ditempat lain 

dilaksanakan tengah hari sekali seminggu atau dalam selang waktu 

yang lebih lama lagi. 

Dua zikir dasar Naqsyabandiyah, keduannya biasanya 

diamalkan pada pertemuan yang sama, adalah dzikir ism al-dzat, 

“mengingat nama yang haqiqi” dan dzikir tauhid, “yang mengingat 

keesaan-Nya”. Yang duluan terdiri dari pengucapan nama Allah 

berulang-ulang dalam hati, ribuan kali (dihitung dengan tasbih), 

sembari memusatkan perhatian kepada Tuhan semata. dzikir tauhid 

(juga dzikir tahlil atau dzikir nafiy wa itsbat) terdiri atas bacaan 

perlahan disertai dengan pengaturan napas, kalimah La Ilaha 

Illallah, yang dibayangkan seperti menggambar jalan (garis) 

melalui tubuh. Bunyi La permulaan digambar dari daerah pusat 

sampai ke atas sampai ke ubun-ubun.Bunyi Ilaha turun ke kanan 

dan berhenti diujung bahu kanan.Di situ, kata berikutnya Illa 

dimulai dengan turun melewati bidang dada, sampai ke jantung, 

dan ke arah jantung inilah kata terakhir Allah dihunjamkan sekuat 

tenaga. Orang membayangkan jantung itu mendenyutkan nama 

Allah dan membara, memusnahkan segala kotoran. 
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Variasi lain yang diamalkan oleh pengikut Naqsyabandiyah 

yang lebih tinggi tingkatannya adalah dzikir Latha’if.Dengan zikir 

ini, orang memusatkan kesadarannya dan membayangkan nama 

Allah itu bergetar dan memancarkan panas) berturut-turut pada 

jumlah titik halus pada tubuh.26 

2. Muraqabah 

Setelah ikhwan atau akhwat dinyatakan lulus dapat 

melewatitahap dzikir nafi itsbat, maka selanjutnya dapat berpindah 

ke muraqabah. Arti dari muraqabah adalah merasa dilihat oleh 

Allah didalam segala hal atau segala tingkah laku. Secara bahasa 

muraqabah berarti mengamat-amati atau menantikan sesuatu 

dengan penuh perhatian. Apabila muraqabah seseorang sudah 

baik, maka akan merasa dilihat atau melihat sifat-sifat Allah atau 

perbuatan Allah, halini dinamakan musyahadah. Ada tiga 

muraqabah dan penjelasannya dalam tahapan Tarekat 

Naqsyabandiyah Mazhariyah, yaitu27: 

a. Muraqabah Ahadiyyah (Keesaan Allah) 

Arti dari muraqabah ahadiyyah adalah menunggu 

turunnya Nur Faidl (pancaran karunia Allah) di latifah 

qolbi. Seorang hamba dalam hal ini memandang bahwa 

Allah memiliki sifat sempurna dari segala kekurangan, 

bersih serta Maha berkehendak. Adapun tata cara 

muraqabah ahadiyyah adalah sama dengan pelaksanaan 

dzikir ismudz dzat (Allah...Allah...) namun hati tidak 

berdzikir tetapi hanya mengingat bahwa Allah itu satu baik 

sifat-Nya, dzat-Nya maupun perbuatan atau af’al-Nya 

sambil merasa bahwa Allah melihat seluruh anggota badan 

                                                                 
26

Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah, 80-81. 
27

Kartikasari H., “Sejarah Perkembangan Tarekat Naqsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah”, 64 -
67. 
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kita. Niat atau munajat di muraqab ahahadiyyah adalah 

seperti ini: 

 الْم نَ زَّهَةُِ الْكَمَالُِ بِصِفَاتُِ الْم تَّصِفَةُِ الذَّاتُِ مِنَُ و ر وْدَالْفَيْضُِ أنَْ تَظِرُ 
 . قَ لْبُِْ لَطِيفَةُِ عَلَى نقَص ك ل ُِ عَنُْ
 

(Saya menunggu atas kelimpahan balasan dari Dzat yang 

disifatkan sempurna dari setiap kekurangan atas latifah 

qolbi). 

b. Muraqabah Ma‟iyyah (Kesertaan Allah) 

Tata cara muraqabah ini sama dengan muraqabah 

ahadiyyah, akan tetapi yang diingat bahwa Allah menemani 

dirikita dan seluruh alam di mana saja berada dengan cara 

yang pantas untuk Allah. Maksud dari muraqabah 

ma’iyyah adalah menunggu turunnya Nur faidl (pancaran 

karunia Allah) di latifah qolbi dengan bermakna Allah 

bersama dengan dirinya dimana saja hamba itu berada. Niat 

atau munajatnya adalah: 

 

 مِنُْ ذَرَّةُ  ك ل ُِ وَمَعَُ مَعِيُْ هِيَُ الَّتُِْ الذَّاتُِ مِنَُ و ر وْدَالْفَيْضُِ أنَْ تَظِرُ 
 . قَ لْبُِْ لَطِيفَةُِ عَلَى الْعَالَُ ذَارَتُِ

 
(Saya menunggu kelimpahan balasan dari Dzat yang 

bersama sayadan bersama setiap hal kecil dari hal-hal kecil 

dunia atas kelembutan hati). 

c. Muraqabah Aqrobiyyah (Kedekatan Allah) 

Tujuan dari muraqabah ini adalah menunggu 

turunnya nurfaidl (pancaran karunia Allah) di latifah nafsi 

dan latifah yang 5 (kelima latifah), yaitu latifah ruh, latifah 
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sirri, latifah khofii, latifah akhfaa, dan latifah qoolab. 

Maksud dari muraqabah aqrobiyyah ini adalah 

memperhatikan dan mengingat dengan seksama akan 

makna dan kedekatan Allah dalam hidup seorang hamba. 

Tata cara muraqabah aqrobiyyah sama dengan tata 

cara muraqabah ahadiyyah, tetapi yang perlu diingat bahwa 

Allah lebih dekat pada diri kita dan seluruh alam 

dibandingkan dengan urat leher kita sendiri dengan 

pendekatan (dekat) yang tidak berkumpul dan tidak juga 

berpisah sebagaimana pantasnya untuk Allah.Niat atau 

munajat di muraqabah aqrobiyyah adalah sebagai berikut: 

 

 حَبْلُِ مِنُْ الِإنْسَانُِ إِلَُ أقَْ رَبُ  الَّتُِْ الذَّاتُِ مِنَُ الْفَيْضُِ و ر وْدَُ أنَْ تَظِرُ 
 . الخمَْسَةُِ اللَّطاَءِفُِ وَعَلَى . نفَسِيُْ لَطِيفَةُِ عَلَى الْوَريِْدُِ

 
(Saya menunggu kelimpahan balasan dari Dzat yang paling 

dekat dengan manusia dari untaian kelimpahan atas latifah 

nafsi dan atas latifah yang lima). 
Paling sedikit waktu pelaksanaan muraqabah adalah sekitar 

15 menit. Muraqabah adalah inti atau pokok dari pada zikir 

danbahkan seutama-utamanya zikir. 
3. Rabithah 

Tarekat Naqsyabandiyah mengenal wasilah, mediasi 

melalui seorang pembimbing spiritual (musyid) untuk 

mendapatkan kesempurnaan spiritual. Mursyid juga berperan 

sebagai perantara sang murid dengan sang khalid. Hubungan batin 

yang terjalin antara guru dan murid dinamakan rabithah mursyid, 

mengadakan hubungan batin dengan sang pembimbing.  
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Rabithah diamalkan bervariasi di satu tempat dan tempat 

lain, namun tetap mencakup penghadiran (visualization) sang 

musyid dan murid, dan membayangkan hubungan yang sedang 

dijalin  dalam bentuk seberkas cahaya  yang memancar dari sang 

mursyid mengenai sang murid. Rabithah dilakukan dengan 

menghadirkan gambar sang syaikh dalam imajinasi seseorang, hati 

murid dan hati gurunya saling berhadapan. Hal ini bisa dilakukan 

walaupun secara fisik mereka terpisah. Sang murid harus 

membayangkan hati sang syaikh bagaikan samudra karunia 

spiritual dan dari sana pencerahan dicurahkan ke dalam hati sang 

murid. Biasanya, sang murid melakukan rabithah kepada guru 

yang telah membaiatnya, tidak kepada syaikh yang lebih awal. 

Selain rabithah mursyid, terdapat rabithah al-qabr, yaitu 

meditasi kematian: orang membayangkan kematiannya sendiri, 

bagaimana ia dimandikan, dikafani, disembayangkan, dan 

dikuburkan, dalam kubur ditanyai oleh malaikat, menghadapi hari 

kebangkitan kembali dan pemisahan mereka yang telah beramal 

saleh dari mereka yang tidak. Tujuan latihan ini adalah untuk 

membuka hati bagi Tuhannya. Terkait rabithah ini, kalangan 

Mazhariyah di Indonesia membantah melakukannya.28 

4. Khatm Khwajagan 

Khatm artinya penutup, atau akhir, khwajagan, berasal dari 

bahasa Persia, artinya syaikh-syaikh. Khatm Kwajagan artinya 

serangkaian wirid, ayat, shalat dan doa yang menutup setiap zikir 

berjamaah. Khatam dianggap sebagai tiang ketiga 

Naqsyabandiyah, setelah zikir ism al-dzat dan zikir nafi wa itsbat. 

Khatam dibacakan ditempat yang tidak ada orang luar dan pintu 

harus tertutup. Tidak boleh seorang pun ikut serta tanpa izin 

                                                                 
28

Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah, 82-85. 
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terlebih dahulu dari syaikh. Selain itu para peserta khatam haruslah 

dalam keadaan berwudhu. 

Menurut Muhammad Amin al-Kurdi, Khatm Khwajagan, 

terdiri atas : 

a. Pembacaan Istighfar sebanyak 15 sampai 25 kali, didahului 

oleh sebuah doa pendek; 

b. Melakukan rabithah bi al-syaikh, sebelum berzikir; 

c. Membaca7 surah al-Fatihah; 

d. Membacashalawat 100 kali, misalnya 

e. Membaca surah al-Insyirah (surah ke 94) 77 kali; 

f. Membaca surah al-Ikhlash 1001 kali; 

g. Membaca 7 kali surah al-Fatihah; 

h. Membaca 100 kali shalawat; 

i. Membaca do‟a sebagaimana terlampir; 

j. Membacaayat-ayat tertentu dari al-Qur‟an 

Dalam pelaksanaan Khatm Khwajagan ini membutuhkan 

waktu yang cukup lama. Biasanya dalam pelaksanaannya Khatm 

dalam bentuk yang sudah diperingkas. Satu hal yang tidak boleh 

ditinggalkan adalah do‟a.29 

Pada Tarekat Naqsyabandiyah Ahmadiyah Mazhariyah, 

zikirini dilakukan pada setiap malam Jum‟at Wage menurut 

penanggalan Jawa. Rata-rata tiap daerah terdapat imam 

khawajagan sendiri untuk membimbing dan membantu kelancaran 

jalannya dzikir. Namun yang perlu diingat, bahwa pengangkatan 

imam khawajagan merupakan otoritas murni dari mursyid sendiri, 

sehingga tidak bisa seseorang yang merasa dzikirnya sudah di 

tahap tinggi ingin menjadi imam khawajagan. Selain itu imam 

                                                                 
29

Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat, 112-113. 
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khawajagan juga mempunyai batasan kekuasaan yaitu hanyaboleh 

memimpin dzikir tanpa bisa membai’at, mentawajjuh atau 

menaikkan tingkatan seorang murid pun. 

Tata cara pelaksanaan khawajagan ini adalah bersuci dari 

najisdan seluruh hadats, baik hadats besar maupun hadats kecil, 

dan harus diam atau menempati tempat yang hanya ada ikhwan 

yang telah mendapat izin dari guru mursyid, posisi duduk sama 

dengan duduknya orang shalat, baik duduk iftirosy (posisi tahiyyat 

awal) atau duduk tawarruk (posisi tahiyat akhir), harus 

memejamkan mata sampai selesai pelaksanaan, menghadirkan atau 

menggambarkan guru mursyid dan harus menutup pintu. Setelah 

itu membaca: 

a. Istighfar100 kali 

b. Shalawat100 kali 

c. SuratIkhlas 1001 kali 

d. Alam Nasyroh 7 kali 

e. Basmallah99 kali 

f. Al Fatihah 7 kali 

g. Ya Qoodliyal Hajat 100 kali 

h. YaKaafiyal Muhimmat 100 kali 

i. YaDafi’al Baliyyat 100 kali 

j. YaSyafiyal Amroodl 100 kali 

k. YaRoofi’ad Daroojat 100 kali 

l. Ya Mujibad Da’awat 100 kali 

m. YaArhamar Roohimmin 100 kali 

n. Shalawat 

o. Kemudian dilanjutkan dengan membaca doa khawajagan 
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Ada dua macam khawajagan yang diajarkan yakni 

khawajagan tujuh dan khawajagan lima. Khawajagan tujuh seperti 

yang telah dijelaskan di atas doa-doanya, dan khawajagan tersebut 

dibaca jika yang mengikuti berjumlah banyak. Namun apabila 

jumlahnya sedikit, maka cukup membaca khawajagan lima. 

Khawajagan lima dapat dibaca juga dengan khawajagan tujuh 

dalam satu waktu ketika jumlah yang hadir banyak. Adapun tata 

cara pelaksanaan khawajagan lima adalah dengan membaca: 

a. Shalawat 100 kali 

b. Hasbunalllah wa ni’mal wakil 500 kali 

c. Shalawat 100 kali. Lalu membaca doa khawajagan hanya 

sampai pada kalimat Ashroorohumul ‘Aliyyah (sebagaimana 

terlampir), kemudian dilanjutkan dengan membaca : 

الْقَادِراِلجيَْلََنُِْ الأوَْليِاَءُِ ق طْبُِ ر وْحُِ إِلَُ ث َّ  الله قَدَّسَُ سَيِ دِنََعَبْد 
 الخ ....... الْمَحْس وبين اجْعَلْناَمِنَُ اللَّه مَُّ سِرَّهُ 

 
(dan seterusnya sampai akhir). 

d. Shalawat 100 kali 
e. Ya khofiyyal luthfi adzkirni biluthfikal khofiyyi 500 kali 
f. Shalawat 100 kali. Lalu membaca doa khawajagan 

sampai pada kalimat Ashroorohumul ‘Aliyyah (sebagaimana 

terlampir), dilanjutkan dengan: 

 

 الَن َّقْشَبَ نْدِيَُ الد  يْنُِ مُ َمَّدْبهاَءُ  سَيِ دِنََُ الأوَْليِاَءُِ سَيِ دِنََُ ر وْحُِ إِلَُ ث َّ
 الخ ....... الْمَحْس وْبِيْنَُ اجْعَلْناَمِنَُ اللَّه مَُّ سِرَّهُ  الله قَدَّسَُ

(dan seterusnya sampai akhir). 
g. Lahaula wala quwwata ill billah 500 kali 
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h. Shalawat 100 kali. Lalu membaca doa khawajagan 

(sebagaimana terlampir) sampai pada kalimat 

Ashroorohumul ‘Aliyyah, dilanjutkan dengan 

 
نيِأَُ الِإمَامُِ سَيِ دِنََُ ر وْحُِ إِلَُ ث َّ  قَدَّسَُ السَّهْرنَْدِيُْ حَمدَالْفَار وْقُِ الرَّبََّّ
 الخ ....... الْمَحْس وْبِين اجْعَلْناَمِنَُ اللَّه مَُّ سِرَّهُ  الله

(dan seterusnya sampai akhir). 
i. Shalawat 100 kali 
j. La ilaha anta subhanaka inni kuntu minadhalimin 500 

kali 
k. Shalawat 100 kali. Lalu membaca doa khawajagan 

(sebagaimana terlampir) sampai pada kalimat 

Ashroorohumul ‘Aliyyah, dilanjutkan dengan 
 اللَّه مَُّ سِرَّهُ  الله قَدَّسَُ الَأحَمدِيُْ أَحَمدْمَعْص وْمُْ سَيِ دِنََُ ر وْحُِ إِلَُ ث َّ

 الخ...... الْمَحْس وْبِيْنَُ اجْعَلْناَمِنَُ
(dan seterusnya sampai akhir). 

l. Qul A’udzu birobbil falaq 7 kali 
m. Istighfar 313 kali 
n. Qul A’udzu birobbin naas 7 kali 

Dilanjutkan dengan menundukkan kepala ke arah latifah 

masing-masing menjalankan dzikir sesuai latifah 

masing-masing sampai minimal 15 menit. Lalu membaca 

doa khawajagan (sebagaimana terlampir) sampai pada 

kalimat Ashroorohumul ‘Aliyyah, kemudian membaca: 

 اللَّه مَُّ سِرَّهُ  الله قَدَّسَُ الََحَمدِي م ظْهَرِيُْ أحْمدُْ سَيِ دِنََُ ر وْحُِ إِلَُ ث َّ
 الخ.... الْمَحْس وْبِيْنَُ اجْعَلْناَمِنَُ
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(dan seterusnya sampai akhir).30 

5. Istighatsah 

Kata “istighatsah” استغاثة  berasal dari “al-ghauts” الغوث 

yang berarti pertolongan. Dalam tata bahasa Arab kalimat yang 

mengikuti pola (wazan) “istaf’ala” استفعل atau “istif’al” 

menunjukkan arti pemintaan atau pemohonan. Maka istighotsah 

berarti meminta pertolongan. Seperti kata ghufron غفرانyang 

berarti ampunan ketika diikutkan pola istif’al menjadi istighfar 

 yang berarti memohon ampunan. Jadi istighatsah berartiاستغفار

“thalabul ghauts” طلبُالغوث atau meminta pertolongan.31 

Menurut Barmawie Umari, istighatsah adalah do‟a-do‟a 

sufi yang dibaca dengan menghubungkan diri pribadi kepada 

Tuhan yang berisikan kehendak dan permohonan yang didalamnya 

di minta bantuan tokoh-tokoh yang populer dalam amal salehnya.32 

Pada Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah Gersempal, 

istighatsah Jama‟ah ini berisi tentang kegiatan dzikir untuk 

membaca sholawat tawassulliyah dan shalawat rabithah. Sebelum 

melaksanakan istighatsah tersebut terlebih dahulu harus membaca 

surat Al-Fatihah satu kali, surat Alam Nasyroh sembilan kali, surat 

Al-Ikhlas sebelas kali, surat Al-Falaq tiga kali, surat an-Nas tiga 

kali. Kemudian pelaksanaan istighatsah dapat dilaksanakan sesuai 
                                                                 
30

Kartikasari H., “Sejarah Perkembangan Tarekat Naqsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah”, 68-

71. 
31

Muhammad Asrori, “Pengertian dan Bacaan Dalam Istighosah”, Jurnal Tausyah, Volume III, 

(2012), hal. 1. 
32

Barmawie Umari, Sistematika Tasawwuf, (Solo: Romadloni, 1993),  174. 
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dengan tuntunan. Setelah membaca surat-surat tersebut baru 

kemudian bisa mulai membaca shalawat tawassulliyah. Tawassul 

yakni wiridan yang dilakukan oleh pengikut Tarekat 

Naqsyabandiyah yang dilakukan bersama seorang guru atau 

mursyid. Dalam Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah Gersempal 

mereka membaca kitab tawassulliyah yang ditulis oleh Syekh 

Abdul Wahid Khudzaifah yang berisi tawassul kepada Nabi, ahlul 

bait, sahabat, tabi’in-tabi’in hingga sampai kepada Syekh Abdul 

Wahid Khudzaifah. Pembacaan shalawat tawasulliyah ini dapat 

dilakukan tidak hanya untuk para ikhwan atau akhwat saja tetapi 

bisa juga oleh masyarakat umum atau biasa disebut dengan 

simpatisan Tarekat Naqsyabandiyah Ahmadiyah Mazhariyah 

Gersempal, sedangkan untuk rabithah, jama‟ah tarekat ini 

menggunakan kitab karangan Syekh Abdul Adzim Bangkalan, 

pendahulu mereka yang membawa pertama kali tarekat tersebut.33 

6. Haul  

Peringatan haul (kata "haul" dari bahasa Arab, berarti 

setahun) adalah peringatan kematian seseorang yang diadakan 

setahun sekali dengan tujuan utama untuk mendoakan ahli kubur 

agar semua amal ibadah yang dilakukannya diterima oleh Allah 

Swt. Biasanya, haul diadakan untuk para keluarga yang telah 

meninggal dunia atau para tokoh untuk sekedar mengingat dan 

meneladani jasa-jasa dan amal baik mereka.34 

Pada Tarekat Naqsyabandiyah MazhariyahGersempal, haul 

rutin dilaksanakan setiap tahun untuk mengenang masyayikh 

tarekat yaitu Syaikh Abdul Wahid Khudzaifah dan istrinya, Hj. 

Syafi‟ah Mansur, Hj. Salimah Abdul Wahid, dan KH. R. Ahmad 

Mudarris Syahid Ishaq. Pada tahun 2018, kegiatan haul 
                                                                 
33

Ibid, 52-53. 
34

https://www.nu.or.id/post/read/7957/tradisi -haul, (30 Agustus 2018). 

https://www.nu.or.id/post/read/7957/tradisi-haul,%20(30
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dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2018 M/14 Dzulhijjah 1439 

H di Pondok Pesantren Nahdlatut Tullab Taman Anom Gersempal 

Dhalem. Dalam kegiatan ini, dilaksanakan pembacaan shalawat, 

istighatsah SITQON, zikir mubaya‟ah dan tawajjuh, mauidlatul 

hasanah. Kegiatan dihadiri oleh jama‟ah SITQON, alumni 

pesantren, dan muhibbin.35 

 

                                                                 
35

https://www.naqsyabandiyah-gersempal.org/haul-sayyidina-abdul-wahid-khudzaifah-qs-
jamaah-doakan-keselamatan-lombok.html, (30Agustus 2018). 

https://www.naqsyabandiyah-gersempal.org/haul-sayyidina-abdul-wahid-khudzaifah-qs-jamaah-doakan-keselamatan-lombok.html
https://www.naqsyabandiyah-gersempal.org/haul-sayyidina-abdul-wahid-khudzaifah-qs-jamaah-doakan-keselamatan-lombok.html
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BAB IV 

MURSYID PEREMPUAN DALAM TAREKAT NAQSYABANDIYAH 

MAZHARIYAH DI MADURA 

 

Mursyid artinya penunjuk jalan, yaitu penunjuk jalan bagi seseorang 

yang sedang melakukan perjalanan spiritual.1 Term mursyid dalam tradisi 

tasawuf merujuk pada sosok guru pembimbing dalam ilmu tarekat. Bagi kaum 

sufi, karena pembahasan dalam ilmu tarekat dan haqiqat adalah tentang Tuhan 

yang merupakan Zat Maha Tak Terbatas, maka bimbingan seorang mursyid 

merupakan suatu keniscayaan. Hanya saja bentuk ajaran dari masing-masing 

mursyid berbeda-beda, tergantung aliran tarekatnya. Namun demikian pada 

dasarnya arah yang dituju adalah sama, yaitu al- wusul ila- Allah. Dengan 

demikian seorang mursyid berperan sebagai pembimbing para murid tarekat 

dalam meniti jalan dan mengarahkannya pada pelaksanaan ajaran yang benar.2 

Mursyid dalam tarekat menempati kedudukan yang sangat tinggi dan 

urgen sebab mursyid berkedudukan sebagai perantara (wasilah) antara sang 

murid dengan Tuhannya.3Dalam tradisi tarekat, kedudukan mursyid senantiasa 

dijabat oleh orang laiki-laki. Tidak lazim mursyid dijabat oleh seorang wanita. 

Di daerah Malang, pernah ada kejadian bahwa seorang pengamal tarekat 

mendapatkannya dari seorang wanita, yang masih ibunya sendiri, kemudian 

ajarannya tidak diakui oleh para kiai tarekat. Hal tersebut disebabkan posisi 

wanita dalam ajaran keagamaan menduduki tempat kedua setelah posisi 

lelaki.Diibaratkan bagaimana mungkin seorang perempuan menjadi mursyid, 

sebab kedudukan mursyid sama halnya dengan kedudukan imam dalam salat. 

Seorang perempun tidak akan sah menjadi imam salat, apabila yang menjadi 

makmum adalah lelaki. Mursyid adalah imam para pengamal tarekat.4 

                                                                 
1
Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), 247. 

2
Ahmad Amir Aziz, “Worldwiew Kaum Tarekat, 217. 

3
Mulyadi, “Budaya Egalitarianisme Perempuan Madura” , 157. 

4
Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren, 268. 
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Hal ini berbanding terbalik dengan yang terjadi pada Tarekat 

Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura. Adanya mursyid perempuan pada 

Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura, yang benar-benar mandiri tidak 

hanya sebagai asisten dari suami yang lebih dominan, yang menurut Martin 

van Bruinessen tidak dijumpai pada penganut Naqsyabandiyah  di tempat lain, 

baik di Indonesia maupun di negara-negara lain, menunjukkan toleransi orang-

orang Madura yang lebih besar terhadap terhadap kepemimpinan perempuan 

meskipun terbatas pada kalangan mereka sendiri.5 

 

A. Identifikasi Mursyid Perempuan Dalam Tarekat Naqsyabandiyah 

Mazhariyah di Madura 

Martin Van Bruinessen, seorang antropolog berkebangsaan Belanda dan 

peneliti yang telah lama meneliti keberadaan Tarekat Naqsyabandiyah di 

nusantara berhasil membukukan hasil penelitiannya dalam buku Tarekat 

Naqsyabandiyah di Indonesia pada sub bab mursyid perempuan menyebutkan 

adanya dua perempuan yang pernah diangkat menjadi mursyid dalam Tarekat 

Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura, yaitu Nyai Thobibah dan Syarifah 

Fatimah.6 Sementara itu, Achmad Mulyadi, seorang dosen di Institut Agama 

Islam Negeri Madura secara spesifik meneliti Budaya Egalitarianisme 

Perempuan Madura Dalam Tarekat Naqsyabandiyah berhasil menulis hasil 

penelitiannya yang ditulis dalam jurnal Karsa menyebutkan adanya perempuan 

lain yang diangkat menjadi mursyid dalam Tarekat Naqsyabandiyah 

Mazhariyah Madura selain Nyai Thobibah dan Syarifah Fatimah, yaitu Nyai 

Aisyah dan Nyai Syafiah.7 Hal tersebut dibenarkan oleh Dedi Haryono, salah 

satu pengurus Silaturahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Thariqat An-

Naqsyabandiyah (SITQON).8 Dari keterangan ini, peneliti dalam tulisan ini 

dapat mengidentifikasi keberadaan mursyid perempuan dalam Tarekat 
                                                                 
5
Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah, 185. 

6
Ibid, 185. 

7
Mulyadi, “Budaya Egalitarianisme Perempuan Madura, 157. 

8
Dedi Haryono, Wawancara, Pamekasan, 27 Agustus 2018. 
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Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura dan menjadikan landasan untuk 

dilakukannya penelitian lanjutan, sebagaimana pembahasan hasil penelitian 

berikut: 

1. Nyai Aisyah 

Nyai Aisyah merupakan ibu dari KH. R. Ahmad Hudzaifah 

(mursyid ke- 43 Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura). 

Dalam keterangan silsilahnya, nasab Nyai Aisyah sambung pada 

Sayyid Muhammad Ainul Yaqin/Raden Paku (Sunan Giri) yang 

merupakan salah satu dari penyebar agama Islam di nusantara, 

Wali Songo. Adapun silsilahnya adalah Nyai Hj. Aisyah (istri 

KH.R.Banu Rahmat) binti KH. R. Alimuddin  bin KH. R. Shofyan 

bin KH. R. Su'adi bin KH. R. Masajid bin KH. R. Abdul Kamal 

bin Syaikh Abdul Allam Prajan bin Syaikh Khotib (Sawunggaling 

Pangratoh Bumi) bin Sayyidah Nyai Tambujung binti Sayyid 

Astamina bin Sayyid Hafifuddin (Kiyai Kabu Kabu) bin Sayyidah 

Nyai Keddi Kakettel  binti Sayyid Tamsyi (Pangeran Kulon) bin 

Sayyid Muhammad Ainul Yaqin/Raden Paku (Sunan Giri) bin 

Maulana Ishaq. 

Nyai Aisyah merupakan Mursyidah Naqsyabandiyah 

Ahmadiyah Mazhariyah angkatan dari Syaikh Abdul Adhim 

Bangkalan, pembawa Tarekat Naqsyabandiyah Ahmadiyah 

Mazhariyah pertama dari Mekkah ke Pulau Madura. Menurut 

beberapa pendapat, Nyai Aisyah sendiri merupakan mursyidah 

pertama di Madura, bahkan di Indonesia. 

Tentang Nyai Aisyah, Mbah Noto, kakek yang sudah 

berumur 125 tahun kelahiran Sumber Papan dan sempat mengaji 

kepada KH. R. Ahmad Hudzaifah, menjelaskan bahwa Nyai 

Aisyah akrab dengan sapaan Nyai Pandan. Hal itu di karenakan 

aroma tubuh Nyai Aisyah yang selalu berbau harum semerbak 

tanpa menggunakan parfum. Bau harum yang berasal dari tubuh 
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tinggal dan ikut mengasuh santri pondok. Kemudian, bersama 

suaminya beliau hijrah untuk melanjutkan perjuangan ayahanda 

Kyai Abdul Wahid yaitu KH. Khudzaifah bin KH. Banu Rahmat 

di Pesantren Al-Bustan Sumber Papan di Larangan Badung, 

Pamekasan. Setalah kurang lebih tiga tahun berjuang dan 

mengasuh pesantren di Sumber Papan, atas saran para kiai dan 

permintaan tokoh masyarakat, pada 1959, Kyai Abdul Wahid 

Khudzaifah  dan Nyai Syafi’ah hijrah ke Desa Gersempal, 

Kecamatan Omben, Sampang, yang pada saat itu masyarakat 

sekitar sangat membutuhkan sosok ulama yang paham agama. 

Dari pernikahannya dengan Kyai Abdul Wahid 

Khudzaifah, Nyai Syafi’ah dikaruniai tiga orang anak, yaitu 

Almarhumah Nyai Hj. Salimah Abd.Wahid (PP. Nahdlatut 

Thullab Taman Anom Omben Sampang), KH.Syafiuddin Abd. 

Wahid (PP. Darul Ulum Gersempal Omben Sampang), dan KH. 

Ahmad Jakfar Abd.Wahid (PP. Darul Ulum II Al-Wahidiyah 

Gersempal Omben Sampang).Salah satu putranya, KH. Ahmad 

Jakfar Abd.Wahid merupakan mursyid Tarekat Naqsyabandiyah 

Ahmadiyah Mazhariyah (mursyid ke-46) yang diangkat oleh 

Syeikh Abdul Wahid Hudzaifah (mursyid ke-45).16 Nyai Syafi’ah 

wafat pada tanggal 5 Maret 2013 dan dimakamkan di pemakaman 

keluarga Pondok Pesantren Darul Ulum II Gersempal 

Omben Sampang. 

 

 

 

 

 
                                                                 
16

https://www.naqsyabandiyah-gersempal.org/hadrotus-syeikh-abd-wahid-bin-khudzaifah-qs-
mursyid-silsi lah-45.html , (30 Agustus 2018). 

https://www.naqsyabandiyah-gersempal.org/hadrotus-syeikh-abd-wahid-bin-khudzaifah-qs-mursyid-silsilah-45.html
https://www.naqsyabandiyah-gersempal.org/hadrotus-syeikh-abd-wahid-bin-khudzaifah-qs-mursyid-silsilah-45.html
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organisasi tarekat,dan sebutan kyai jika dikaitkan denganpondok pesantren, 

sekalipun tidak semuakyai memimpin pondok pesantren.17 

Dalam tarekat, mursyid memiliki peranan sangat penting, sehingga 

dinyatakan bahwa tidak benar seseorang mengamalkan suatu tarekat tanpa 

guru. Guru tidak sekedar mengajarkan materi ajaran tasawuf, tapi yang paling 

penting adalah melakukan talqin atau bai’at yang tidak bisa dilakukan oleh 

orang lain. Melihat urgensi seorang mursyid, maka tidak semua orang mampu 

dan layak menjadi mursyid. Terdapat kriteria dan persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh seseorang untuk menjadi mursyid. Jabatan ini tidaklah dapat 

dipangku oleh sembarang orang.18 Oleh sebab itu, pengangkatan mursyid 

dilakukan dengan mekanisme aturan tertentu yang tidak mudah.  Mekanisme 

pengangkatan mursyid menurut Syekh Sulaiman Zuhdi, guru dari Syekh Abdul 

Wahab Rokan Al-Khalidi Naqsyabandi dalam kitabnya “Majmu’atur Rasail” 

adalah sebagai berikut19: 

1. Dengan perintah (amar) dari Syekh (mursyid) sebelumnya. 

2. Dengan wasiat Syekh (mursyid) sebelumnya. 

3. Diangkat oleh para khalifah dan murid dengan suara bulat. 

4. Ditunjuk oleh mursyid, memimpin tarekat di satu daerah yang 

belum ada mursyid. 

 

Mengacu pada teori pengangkatan mursyid menurut Syekh Sulaiman 

Zuhdi di atas, akan diaplikasikan teori ini sebagai basis analisis pengangkatan 

empat orang mursyid perempuan dalam Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah 

Madura, yaitu Nyai Thobibah, Syarifah Fatimah, Nyai Aisyah dan Nyai 

Syafi’ah. 

 

 
                                                                 
17

Edi Susanto, “Kepemimpinan (Kharismatik) Kyai Dalam Perspektif Masyarakat Madura”, Karsa, 

Vol. XI, No. 1, (April, 2007), 34. 
18

Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf, 301. 
19

Said, Hakekat Tarikat Naqsyabandiyah, 99. 
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1. Pengangkatan dan Peran Kepemimpinan Nyai Aisyah 

Dalam beberapa pendapat disebutkan bahwa, Nyai Aisyah 

merupakan mursyidah pertama Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah 

di Madura, bahkan di Indonesia. Ia diangkat menjadi mursyid pada 

akhir abad ke-19 oleh Syaikh Abdul Adzim Bangkalan, pembawa 

Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah pertama dari Mekkah ke Pulau 

Madura. Menurut buku Gender and Power in Indonesia Islam: 

Leaders, Feminist, Sufis, and Pesantren Selves, pengangkatan Nyai 

Aisyah sebagai mursyid merupakan respon atas banyaknya jumlah 

pengikut tarekat dari kalangan perempuan di mana Nyai Aisyah 

merupakan salah satu murid dan juga pengikut tarekat itu.20 

Tidak banyak sumber data yang menjelaskan sebab 

pengangkatan Nyai Aisyah sebagai mursyid pun dengan waktu 

pastinya serta lingkup otoritas tugas kepemimpinannya sebagai 

mursyid. Dalam keterangan silsilah hubungan mursyid-khalifah dan 

hubungan genealogis di antara guru-guru Naqsyabandiyah Madura 

yang telah ditulis oleh Bruinessen disebutkan bahwa Syaikh Abdul 

Adzim Bangkalan mengangkat lima orang sebagai khalifah, yaitu 

Moh. Saleh, Hasan Basuni, Zainal Abidin Kwanyar, Ahmad 

Syabrawi, dan Jazuli.21Lain halnya dengan itu, Dian Kartikasari H 

dalam skripsinya menyebutkan bahwa Syekh Abdul Adzim memiliki 

tiga orang murid saja yaitu Syekh Muhammad Sholeh dari Toket 

Pamekasan, Syekh Zainal Abidin dari Kwanyar Bangkalan, dan 

Syekh Hasan Basuni dari Pakong Galis Bangkalan.22 Dari kedua hasil 

penelitian ini tidak disebutkan adanya nama Nyai Aisyah sebagai 

salah satu khalifah/mursyid Syekh Abdul Adzim. Sekalipun 

                                                                 
20

Bianca J. Smith dan Mark Woodward, Gender and Power in Indonesia Islam: Leaders, Feminist, 
Sufis, and Pesantren Selves, (New York: Roudledge, 2014), 106. 
21

Brunessen, Tarekat Naqsyabandiyah, 180. 
22

Kartikasari H., “Sejarah Perkembangan Tarekat Naqsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah”, 39-
40. 
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demikian, hingga saat ini kalangan pengikut Tarekat Naqsyabandiyah 

Mazhariyah Madura mengakui bahwa Nyai Aisyah merupakan salah 

satu mursyidah yang pernah ada. Hal itu sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Habibi Mawardi, salah satu pengurus SITQON.23 

2. Pengangkatan dan Peran Kepemimpinan Syarifah Fatimah 

Berdasar keterangan penelitian Bruinessen, Syarifah Fatimah 

merupakan salah satu nama yang disebutkan sebagai mursyidah 

Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura. Syarifah Fatimah 

dibaiat masuk tarekat oleh Kiai Sirajuddin, dan menerima ijazah 

irsyad dari Kiai Syamsuddin.24 Tidak terdapat data atau bukti sejarah 

yang pasti terkait pengangkatan mursyid ini. Akan tetapi, menurut 

Habib Muhsin bin Ali Al Hinduan, adik Syarifah Fatimah yang saat 

ini menjadi imam Masjid An-Naqsyabandi Kepanjen Sumenep, 

pengangkatan Syarifah Fatimah sebagai mursyid merupakan tuntutan 

keadaan pada saat itu di mana populasi pengikut tarekat dari kalangan 

perempuan sudah sangat banyak sehingga diperlukan imam atau 

pemimpin dalam keberlangsungan ritual tarekat. Dalam kata lain, 

diangkatnya Syarifah Fatimah sebagai mursyid dimungkinkan 

memiliki tujuan untuk membantu penanganan jamaah perempuan 

dalam melaksanakan praktik ritual dalam bertarekat.  

Selain itu, faktor lain juga dimungkinkan. Diantaranya yaitu, 

penghormatan Kiai Syamsuddin pada ahlul bait keturunan Nabi, 

termasuk dalam hal ini adalah Syarifah Fatimah yang juga murid 

aktif Kiai Syamsuddin.25 Keterangan ini agaknnya sesuai dengan 

penelitian Bruinessen yang dalam keterangan silsilah hubungan 

mursyid-khalifah dan hubungan genealogis di antara guru-guru 

Naqsyabandiyah Madura menyebutkan bahwa Kiai Syamsuddin 

                                                                 
23

Habibi Mawardi, Wawancara, Sampang, 28 Agustus 2018. 
24

Brunessen, Tarekat Naqsyabandiyah, 185. 
25

Habib Muhsin bin Muhsin bin Ali  Al Hinduan, Wawancara, Sumenep, 27 Februari 2018. 
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membaiat dua orang sebagai mursyid, yaitu Muhsin Ali dan Syarifah 

Fatimah, di mana keduanya merupakan satu saudara.26 Namun 

demikian, waktu dan tempat pengangkatan sebagai mursyid tidak 

ditemukan secara pasti. Akan tetapi berdasar keterangan berbagai 

sumber, tercatat bahwa Syarifah Fatimah merupakan salah satu 

mursyidah yang pernah tercatat dalam Tarekat Naqsyabandiyah 

Mazhariyah Madura yang memiliki pengikut sangat banyak 

(semuanya perempuan) tidak hanya di wilayah Sumenep tetapi juga 

sampai pada Kalimantan Barat dan Malang Selatan. 

3. Pengangkatan dan Peran Kepemimpinan Nyai Thobibah 

Selain nama Syarifah Fatimah, nama Nyai Thobibah 

merupakan nama lain yang disebutkan Bruinessen sebagai salah satu 

mursyidah Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura. Nyai 

Thobibah disebutkan menerima ijazah penuh sebagai mursyid dari 

Kiai Ali Wafa Ambunten Sumenep.27 Sumber lain menyebutkan, 

Nyai Thobibah merupakan salah satu dari tujuh khalifah Kiai Ali 

Wafa yaitu Syekh Abdul Wahid Khudzaifah, KH. Sya’duddin 

Khudzaifah yang merupakan adik dari Syekh Abdul Wahid 

Khudzaifah sendiri, Habib Muhsin Al-Hinduan dari Sumenep, Kyai 

Muhammad Shalih Baidowi atau lebih dikenal dengan Lathifi 

Baidowi dari Gondanglegi Malang Selatan, KH. Mudzar, Nyai 

Thobibah, dan Nyai Sarifah Fatimah.28 

Menurut penelitian Dian Kartikasari H, pengangkatan Nyai 

Thobibah sebagai salah satu mursyidah tarekat hanyalah bersifat 

kondisional, karena pada saat itu kondisi jama’ah perempuan yang 

banyak sehingga memungkinkan diangkatnya seorang mursyidah 

untuk memimpin para jama’ah perempuan. Selain itu otoritas seorang 
                                                                 
26

Brunessen, Tarekat Naqsyabandiyah, 180. 
27

Ibid, 185. 
28

Kartikasari H., “Sejarah Perkembangan Tarekat Naqsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah”, 40-
41. 
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mursyidah juga terbatas dimana ia tidak bisa menunjuk seorang 

mursyid atau mursyidah dan khalifah lagi. Jadi hanya sebatas pada 

memimpin jama’ah perempuannya saja. Hal ini terbukti pada 

kepemimpinan mursyidah Nyai Thobibah yang bermukim di Desa 

Sumberpapan Pamekasan dan mempunyai banyak sekali jama’ah 

perempuan di daerah Sampang, Sumenep, dan Pamekasan sendiri, 

ketika meninggal banyak pengikutnya yang akhirnya berpindah 

kepada Syekh Ahmad Ja’far Abdul Wahid Khudzaifah karena semasa 

hidupnya, Nyai Thobibah tidak pernah mengangkat seorang khalifah 

sekalipun.29 Hal ini diakui dan dibenarkan oleh pengikut tarekat, 

Habibi Mawardi salah satunya yang merupakan pengurus SITQON 

Pusat. Menurut Habibi, pengangkatan Nyai Thobibah tidak lain 

karena tuntutan keadaan yang pada saat itu jumlah jamaah perempuan 

sudah sangat banyak. Demikian pula otoritas dan lingkup perannya. 

Pengangkatan mursyid perempuan sebatas untuk jamaah perempuan 

dan ia tidak dapat mengangkat khalifah/mursyid setelahnya.30 

4. Pengangkatan dan Peran Kepemimpinan Nyai Syafi’ah 

Terkait keberadaan Nyai Syafi’ah sebagai mursyidah, tidak 

banyak data atau dokumen tertulis yang dapat dijumpai sebagai 

sumber data. Begitu pula dengan waktu dan tempat pengangkatan 

secara pasti oleh siapa. Akan tetapi, pengikut tarekat mengakui 

bahwa Nyai Syafi’ah merupakan salah satu mursyidah yang pernah 

ada dalam Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura. Bahkan 

semenjak wafatnya, kegiatan haul rutin dilaksanakan.31 

Jika membaca berbagai sumber keterangan yang ada, Nyai 

Syafi’ah merupakan istri dari Syekh Abdul Wahid Khudzaifah 

(mursyid ke-45). Berdasar hal itu, sebagaimana keterangan dari 
                                                                 
29

Ibid, 40-41. 
30

Habibi Mawardi, Wawancara, Sampang, 28 Agustus 2018. 
31

https://www.naqsyabandiyah-gersempal.org/mengenang-1-000-hari-mursyidah-nyai-syafiah-
manshur-qs-sitqon-sapudi-adakan-khotmil-quran.html, (30 Agustus 2018). 

https://www.naqsyabandiyah-gersempal.org/mengenang-1-000-hari-mursyidah-nyai-syafiah-manshur-qs-sitqon-sapudi-adakan-khotmil-quran.html
https://www.naqsyabandiyah-gersempal.org/mengenang-1-000-hari-mursyidah-nyai-syafiah-manshur-qs-sitqon-sapudi-adakan-khotmil-quran.html
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Habibi Mawardi, besar kemungkinan Syekh Abdul Wahid 

Khudzaifah lah yang mengangkat Nyai Syafi’ah sebagai badal 

khalifah yang kemudian diakui para pengikut sebagai mursyid. Hal 

ini dikarenakan sebelum wafat pada tahun 1990, Syekh Abdul Wahid 

Khudzaifah belum pernah mengangkat mursyid lain kecuali KH. 

Ahmad Ja’far Abd. Wahid putranya sebagai Mursyid ke-46 dan 

penerus perjuangan Pondok Pesantren Darul Ulum Gersempal.32 

Dengan demikian, keberadaan Nyai Syafi’ah yang diakui sebagai 

mursyidah oleh kalangan pengikut tarekat dimungkinkan karena 

perannya dalam mendampingi suami membimbing pengikut tarekat, 

terutama kepada pengikut atau jamaah perempuan sebagaimana peran 

yang diambil oleh Nyai Thobibah.  

 

Melihat pemaparan terkait mursyidah dalam Tarekat Naqsyabandiyah 

Mazhariyah Madura di atas, kiranya dapat diambil sebuah hipotesa benang 

merah bahwa eksistensi mursyid perempuan dalam Tarekat Naqsyabandiyah 

Mazhariyah Madura benar adanya sekalipun tidak tertulis dalam silsilah 

kemursyidan. Hal itu dikarenakan mursyid perempuan dalam Tarekat 

Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura termasuk katagori mursyid tabarruk 

bukan mursyid hakiki. Terkait proses pengangkatan keempat mursyidah, yaitu 

Nyai Thobibah, Syarifah Fatimah, Nyai Aisyah dan Nyai Syafi’ah, merupakan 

hak prerogatif mursyid al kamil saat itu, yang tidak lain adalah seorang kyai. 

Mengacu pada teori pengangkatan mursyid menurut Syekh Sulaiman Zuhdi di 

atas, maka pengangkatan perempuan sebagai mursyid tersebut dapat diterima. 

Hal itu dikarenakan salah satu dari mekanisme pengangkatan mursyid adalah 

penunjukan oleh mursyid yang memimpin tarekat. Dalam konteks ini, kyai 

merupakan status yang dihormati dengan seperangkat peran yang 

dimainkannya dalam masyarakat. Sebagai akibat daristatus dan peran yang 
                                                                 
32

Habibi Mawardi, Wawancara, Sampang, 28 Agustus 2018. 
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disandangnya, ketokohan dan kepemimpinan kyai telah menunjukkan betapa 

kuatnya kecakapan dan pancaran kepribadian dalam memimpin pesantren dan 

masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana seorang kyai membangun 

peran strategis sebagai pemimpin masyarakat non-formal melalui komunikasi 

intensif dengan masyarakat. Posisi vitalnya di lingkungan pedesaan sama sekali 

bukan hal baru. 

Para pengikut pemimpin kharismatik sering bersikap labil dan mudah 

berubah. Hingga batas tertentu, mereka sangat loyal, nyaris mengabaikan 

kewajiban kerjanya dan menjual sesuatu untuk mengikuti anjuran 

pemimpinnya. Dengan demikian, antara pemimpin dan pengikut terkonstruksi 

hubungan erat layaknya sebuah keluarga, termasuk di antara sesama pengikut 

dalam komunitas tersebut. Pola hubungan tersebut menjadi bagian dari 

kewajiban moral pemimpin untuk membimbing para pengikutnya secara 

berkelanjutan oleh komunitasnya, baik diminta maupun tidak, manakala 

mereka menghadapi kesulitan. Dalam konteks ini, motivasi dan nasehat 

pemimpin diterima sebagai sesuatu yang mencerminkan mutu kepribadian 

yang luar biasa, di mana hingga batas tertentu diyakini bersumber dari Tuhan, 

sehingga dengan demikian, kepercayaan para pengikut terhadapnya semakin 

mengental, lantaran dianggap memiliki kemahiran mengetahui sesuatu yang 

terjadi pada diri pengikutnya. Dikalangan pengikut tarekat, kemampuan 

tersebut disebut dengan istilah ma’rifat.33 

Terdapat beberapa faktor yang mendorong diangkatnya perempuan 

sebagai mursyid, diantaranya ialah untuk membantu mursyid dalam mengelola 

dan membimbing pengikut atau jamaah khususnya kepada jamaah perempuan 

yang jumlahnya sangat banyak. Peran mursyid perempuan secara mandiri 

memiliki tanggung jawab ritual tarekat pada jamaah perempuan saja, dan juga 

tidak berhak mengangkat mursyid atau badal khalifah sesudahnya. Adanya 

mursyid perempuan seperti Nyai Tobibah, Nyai Aisyah, Nyai Syafi’ah dan 

                                                                 
33

Susanto, “Kepemimpinan (Kharismatik) Kyai”, 36. 
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Syarifah Fatimah dalam terekat tersebut menunjukkan bahwa dalam budaya 

organisasi ini tidak ada halangan bagi perempuan untuk mencapai puncak 

spiritualitas.34 Adanya mursyid perempuan lebih mencerminkan bahwa 

spiritualitas milik semua manusia tanpa membedakan jenis kelamin maupun 

status sosialnya. Selain itu, hal ini menunjukkan toleransi orang-orang Madura 

yang lebih besar terhadap kepemimpinan perempuan meskipun terbatas pada 

kalangan mereka sendiri.35 

 

                                                                 
34

Mulyadi, “Budaya Egalitarianisme Perempuan Madura”, 162. 
35

Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah, 185. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya 

danbeberapa analisa yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dalam Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura eksistensi mursyid 

perempuan benar adanya. Mursyid perempuan teridentifikasi yaitu Nyai 

Thobibah, Syarifah Fatimah, Nyai Aisyah dan Nyai Syafi’ah. Secara 

umum, kronologi pengangkatan mursyid perempuan didorong oleh 

kondisi keadaan semakin banyaknya jumlah jamaah atau pengikut dari 

kalangan perempuan sehingga diperlukan sosok perempuan untuk 

membantu kyai atau mursyid dalam mengelola dan membimbing 

pengikut tarekat dari kalangan perempuan. Dalam catatan sejarah 

perjalanan Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah Madura, para mursyid 

diangkat oleh mursyid al kamil pada saat itu yang memiliki wewenang 

dalam mengangkat khalifah atau mursyid lain, yaitu Nyai Aisyah oleh 

Syaikh Abdul Adzim Bangkalan sebagai pembawa Tarekat 

Naqsyabandiyah Mazhariyah di Madura, Nyai Thobibah diangkat oleh 

Syaikh Ali Wafa Ambunten Sumenep, Syarifah Fatimah diangkat oleh 

Kiai Syamsuddin, dan Nyai Syafi’ah diangkat oleh Syaikh Abdul Wahid 

Khudzaifah. 

2. Terkait peran mursyid perempuan Tarekat Naqsyabandiyah Mazhariyah 

Madura sebagaimana disebutkan dalam poin pembahasan, secara umum 

para mursyidah memerankan peran secara mandiri, yaitu memimpin 

jamaah perempuan dalam pelaksanaan ritual tarekat. Peran mursyid 

perempuan secara mandiri memiliki tanggung jawab ritual tarekat pada 

jamaah perempuan saja, dan juga tidak berhak mengangkat mursyid atau 

badal khalifah sesudahnya. 
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B. Saran 

1. Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap agar dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang Tarekat Naqsyabandiyah Muzhariyah 

Madura dari aspek atau sisi lain. Penelitian ini bukanlah penelitian yang 

sempurna sehingga penelitan di masa mendatang diharapkan dapat 

melengkapi penelitian ini menjadi lebih baik lagi dan lebih akurat 

sehingga tersusun sejarah yang komprehensif dan utuh. Salah satu 

kekurangan dalam penelitian ini adalah kesulitan penulis untuk bertemu 

dengan mursyid al kamil yang sebenarnya merupakan informan utama 

penelitian sehingga penelitian ini masih jauh dari sempurna dan banyak 

data yang belum tergali. 

2. Diharapkan adanya upaya sosialisasi dan publikasi data terkait 

eksistensi dan sejarah Tarekat Naqsyabandiyah Muzhariyah Madura, 

baik dari pengurus Silaturahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Thariqat 

An-Naqsyabandiyah (SITQON) Gersempal Omben Sampang, 

pemerintah ataupun organisasi lain. Hal ini penting dilakukan sebagai 

data penting atau salah satu  sumber referensi penelitian lain. 
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